PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PEDALANGAN BERBASIS KEARIFAN

LOKAL PADA PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT (PKBM) DEWI FORTUNA by Rio Dwi Nugroho, Rio
i 
 
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PEDALANGAN BERBASIS 
KEARIFAN LOKAL PADA PUSAT KEGIATAN  
BELAJAR MASYARAKAT (PKBM)  
DEWI FORTUNA  
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
Oleh  
Rio Dwi Nugroho 
NIM 10102241023 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
JUNI 2015 
ii 
 
 
 
 
 
iii 
 
PERNYATAAN 
 
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya 
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang 
ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan 
mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan 
adalah asli. Jika tidak asli, saya siap menerima sanksi ditunda yudisium pada 
periode berikutnya. 
 
Yogyakarta,     Juni 2015 
Yang menyatakan, 
 
 
Rio Dwi Nugroho 
NIM 10102241023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
  
v 
 
MOTTO 
 
“Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah”  
(HR. Turmudzi) 
 
“"Jangan bertanya seberapa besar mimpimu, tapi tanyakan seberapa besar 
usahamu untuk mimpimu"  
(Penulis) 
 
 
  
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Atas Karunia Allah SWT  
Karya ini akan  saya persembahkan untuk: 
1. Bapak dan Ibuku yang ku cintai selalu 
2. Almamater kebangganku, Unversitas Negeri Yogyakarta 
3. Nusa, Bangsa, serta Negara dan Agamaku 
  
vii 
 
PENGELOLAAN PEMBELAJARAN PEDALANGAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL PADA PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT  
(PKBM) DEWI FORTUNA  
 
 
Oleh: 
Rio Dwi Nugroho 
NIM 10102241023 
 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengelolaan  
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna; dan 
(2) faktor-faktor yang mendukung dan yang menghambat pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah narasumber yang memberikan berbagai 
informasi yang diperlukan selama proses penelitian. Informan atau narasumber 
dalam penelitian ini terdiri dari pengelola PKBM Dewi Fortuna dan juga warga 
belajar. Instrumen penelitian ini berupa manusia, yaitu peneliti sendiri (human 
instrument). Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti didukung oleh pedoman 
wawancara dan pedoman observasi. Triangulasi data dilakukan melalui triangulasi 
teknik. Analisis data dilakukan sesuai dengan tahap analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKBM Dewi Fortuna mengelola 
pembelajaran pedalangan dengan berbasis pada kearifan lokal. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran pedalangan, PKBM Dewi Fortuna telah mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal. PKBM Dewi Fortuna memiliki faktor-faktor pendukung yang 
dapat menambah laju perkembangan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal. Faktor pendukung tersebut antara lain adalah sikap antusias dan respon 
positif dari warga masyarakat untuk ikut belajar pada PKBM Dewi Fortuna, serta 
banyaknya mitra kerja dalam bidang program kegiatan maupun dalam pemasaran 
produk dan jasa. Di samping faktor pendukung, PKBM Dewi Fortuna masih 
mengalami hambatan. Faktor penghambat pengelolaan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal adalah kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia, serta 
minimnya anggaran yang dapat digunakan dalam program kegiatan dan 
pembelajaran pada PKBM Dewi Fortuna. 
 
Kata kunci: pengelolaan pembelajaran pedalangan, kearifan lokal, PKBM 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 
yang ikut menentukan pertumbuhan suatu negara. Pendidikan menjadi upaya atas 
proses pengembangan sumber daya manusia. Melalui pendidikan, manusia dapat 
memperoleh peningkatan kecakapan dan kemampuan sebagai faktor pendukung 
dalam mengarungi segala sisi kehidupan. Dalam kerangka inilah pendidikan 
diperlukan sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju. Demikian 
pula halnya dengan masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat 
luas. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tenntang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar warga belajar 
secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Dalam Pasal 31 Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 dijelaskan bahwa 
setiap warga negara berhak mendapat pengajaran. Dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 tersurat bahwa Negara Republik Indonesia mempunyai misi 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
tujuan dari pembangunan adalah pendidikan untuk mencerdaskan masyarakat. 
Luasnya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dan ragam kondisi daerah 
beserta masalah-masalah yang dihadapi telah mendorong pemerintah untuk lebih 
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memperhatikan potensi daerah dan kendalanya dalam perencanaan pendidikan. 
Standarisasi dan penyeragaman rencana yang terlalu terpusat dirasakan dapat 
menghambat pelaksanaan pembangunan karena cenderung akan berakibat pada 
ketidaksesuaian antara rencana pusat dan kebutuhan pendidikan pada masing-
masing daerah. 
Salah satu fungsi pendidikan adalah sebagai lembaga yang melakukan 
pelestarian nilai sosial dan budaya. Pada dasarnya, telah terdapat sistem belajar 
asli dengan ketangguhan dan ketahanan dalam memelihara keseimbangan 
kehidupan sosial dalam masyarakat. Sistem belajar asli inilah yang kemudian 
memacu perkembangan pendidikan luar sekolah. Pendidikan luar sekolah 
kemudian semakin berkembang di masyarakat. Hal ini disebabkan karena 
pendidikan luar sekolah sangat diperlukan keberadaannya. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 tahun 1991 
tentang Pendidikan Luar Sekolah disebutkan bahwa pendidikan luar sekolah 
adalah .pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah baik dilembagakan 
maupun tidak. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah juga dijelaskan dalam 
Undang Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu jalur pendidikan yang diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Tujuan pendidikan luar sekolah adalah 
melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang untuk meningkatkan 
martabat dan mutu kehidupannya, membina warga belajar agar memiliki 
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pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri, bekerja, atau melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi, dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 
dari pendidikan sekolah.  
Kelembagaan pendidikan luar sekolah yang dikelola oleh, dari, dan untuk 
masyarakat serta merupakan milik masyarakat, diwujudkan dalam Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM). Strategi pembelajaran masyarakat melalui PKBM 
ini ditempuh untuk meningkatkan peran serta masyarakat (partisipasi) dalam 
penyelenggaraan dan pengelolaan program pendidikan luar sekolah. PKBM dapat 
menjadi merupakan sentra pembelajaran masyarakat yang ada di sekitar 
kehidupan masyarakat. Pelembagaan PKBM merupakan salah satu upaya untuk 
membangkitkan dan menunjukkan kemampuan masyarakat di dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan program PLS sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat. 
Dalam pelaksanaannya, PKBM dapat dikelola dengan menggali dan 
memadukan seluruh aspek yang ada di masyarakat, sehingga menjadi sinergi yang 
ampuh untuk membantu/membekali masyarakat dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukannya. Salah satu aspek penting yang perlu 
diperhatikan dalam pengelolaan PKBM adalah kearifan lokal. Seharusnya, 
seluruh penyelenggaraan pendidikan di Indonesia wajib berlandaskan kearifan 
lokal bangsa sendiri, termasuk pada PKBM. Hal ini penting agar proses 
pembelajaran yang dilakukan menghasilkan ilmu maupun manusia yang 
berdimensi pada kebangsaan Indonesia. 
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Kearifan lokal melambangkan kekayaan budaya Indonesia yang beraneka 
ragam. Pengungkapan kearifan lokal yang terkait dengan kebudayaan memiliki 
arti penting untuk menjaga keberlanjutan kebudayaan, sekaligus agar selalu 
terjaga kelestariannya. Terlebih lagi, di tengah-tengah modernisasi dan globalisasi 
yang terjadi, kearifan lokal diharapkan dapat menjadi pengikat nilai-nilai luruh 
yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Dalam kenyataannya, globalisasi itu dapat 
menggeser nilai-nilai budaya lokal oleh nilai budaya asing yang berkembang 
begitu pesat di dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, baik yang hidup di 
perkotaan maupun perdesaan. 
Salah satu PKBM yang memperhatikan aspek kearifan lokal dalam 
pengelolaan pembelajarannya adalah PKBM Dewi Fortuna. PKBM Dewi Fortuna 
merupakan lembaga satuan pendidikan nonformal berbasis seni. Program-
program kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna 
sangat terkait erat dengan kearifan lokal. Salah satu program pembelajaran yang 
sangat terkait erat dengan kearifan lokal adalah pembelajaran pedalangan. Proses 
pembelajaran pedalangan merupakan proses komunikasi antara tutor dan warga 
belajar melalui berbagai media dan metode yang sesuai dengan materi ajar/pesan 
yang secara fungsional dibutuhkan warga belajar.  
Pembelajaran pedalangan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan warga belajar. Pembelajaran pedalangan seringkali dilaksanakan 
secara bervariasi oleh tutor yang dibantu oleh pengelola. Berdasarkan kondisi 
yang terjadi terlihat bahwa variasi pelaksanaan pembelajaran pedalangan 
seringkali berubah-ubah atau tidak konsisten dengan perencanaan semula. Hal ini 
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dapat dilihat dari waktu, dan materi pembelajaran pedalangan. Kurangnya 
konsistensi dalam pelaksanaan pembelajaran pedalangan disebabkan oleh 
berbagai faktor, diantanya rendahnya motivasi warga belajar, tutor berhalangan 
hadir, dan kegiatan pembelajaran pedalangan di PKBM terganggu oleh kegiatan-
kegiatan di masyarakat.  
Penyelenggaraan pembelajaran pedalangan seringkali cenderung kaku dan 
kurang memperhatikan kebutuhan belajar warga belajar yang dapat 
didayagunakan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran pedalangan. Proses 
pembelajaran pedalangan bersifat teacher centered sehingga tutor lebih dominan 
menyampaikan materi sedangkan warga belajar pasif. Terkadang proses 
pembelajaran pedalangan berjalan kurang konsisten dengan perencanaan yang 
disusun sebelumnya. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran pedalangan 
adalah buku-buku yang terkait dengan materi dan program pembelajaran yang 
dilaksanakan. Selain itu, juga terdapat bahan ajar berbasis seni budaya, serta 
kearifan lokal yang dikembangkan oleh tutor. Bahan ajar ini kemudian digunakan 
sebagai sumber belajar dalam pelaksanaan pembelajaran pedalangan di PKBM 
Dewi Fortuna. Namun demikian, masih ada warga belajar yang merasa asing 
dengan program pembelajaran pedalangan yang dilaksanakan PKBM sehingga 
mengakibatkan ketidakberlanjutan program pembelajaran. 
Pembelajaran pedalangan yang dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna 
diharapkan mampu memperkaya dan memberi kontribusi bagi masyarakat untuk 
menambah pengetahuan dan membangun kearifan lokal budaya Jawa. Adanya 
kaitan pembelajaran pedalangan yang dilaksanakan oleh PKBM Dewi Fortuna 
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dengan seni budaya lokal tentunya menuntut lembaga ini untuk menyertakan 
kearifan lokal sebagai basis dalam pengelolaan pembelajaran yang 
dilaksanakannya. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengelolaan Pembelajaran 
Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Dewi Fortuna”.”. 
B. Identifikasi Masalah 
Masalah yang teridentifikasi dari latar belakang adalah sebagai berikut. 
1. Kegiatan pembelajaran pedalangan pada PKBM masih terfokus dengan 
petunjuk teknis program yang baku, sehingga pembelajaran cenderung kurang 
fleksibel. 
2. Variasi dalam program pembelajaran pedalangan di PKBM sangat kurang 
karena tutor lebih dominan menyampaikan materi sedangkan warga belajar 
pasif. 
3. Pelaksanaan pembelajaran pedalangan di PKBM kurang konsisten dengan 
perencanaan yang disusun sebelumnya. 
4. Warga belajar merasa asing terhadap program pembelajaran pedalangan yang 
dilaksanakan PKBM sehingga mengakibatkan ketidakberlanjutan program 
pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah dan terhindar dari 
penyimpangan terhadap masalah yang diteliti, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Berdasarkan identifikasi masalah, diketahui bahwa kearifan lokal 
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merupakan salah satu faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian dalam 
pengelolaan pembelajaran pedalangan di PKBM. Dengan adanya permasalahan 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal, maka penelitian ini 
dibatasi pada pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM. Adapun subjek penelitian dibatasi pada PKBM Dewi Fortuna. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
pada PKBM Dewi Fortuna? 
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan yang menghambat pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM 
Dewi Fortuna;  
2. Faktor-faktor yang mendukung dan yang menghambat pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 
sebagai berikut. 
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1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan kajian 
dalam menambah pengetahuan mengenai pengelolaan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal dalam Pendidikan Luar Sekolah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi PKBM Dewi Fortuna 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 
masukan tentang pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal yang dapat dilaksanakan secara efektif. 
b. Bagi Warga Belajar 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan belajar di PKBM dengan menggunakan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal yang lebih efektif. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan serta 
refensi yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal dalam 
Pendidikan Luar Sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kajian tentang Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
a. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat kegiatan belajar masyarakat pada dasarnya merupakan 
tempat di mana orang-orang atau masyarakat dapat mengikuti program 
kegiatan belajar. PKBM mendorong masyarakat agar belajar secara 
mandiri melalui penguatan, pemberdayaan pendidikan. PKBM Dewi 
Fortuna memiliki posisi strategis sebagai salah satu PKBM dalam 
penyelenggaraan program peningkatan sumber daya manusia melalui 
pendidikan non formal. Hal tersebut diajukan pada Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menetapkan PKBM sebagai salah satu satuan pendididkan non formal.  
Menurut Fasli Jalal (2003: 3), PKBM adalah suatu wadah bagi 
setiap warga masyarakat agar mereka lebih berdaya. Wadah ini adalah 
milik masyarakat, dikelola dari, oleh, dan untuk masyarakat. PKBM 
adalah adalah suatu lembaga yang dibentuk, diselenggarakan/dikelola dan 
dikembangkan dengan prinsip “dari”, “oleh” dan “untuk” 
masyarakat/komunitas. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dipahami bahwa PKBM 
adalah media pembelajaran masyarakat sekaligus sebagai tempat 
mengoptimalkan potensi masyarakat dengan tujuan sebagai upaya 
10 
 
pemberdayaan masyarakat. Disamping itu pula PKBM menjembatani 
pemerintah dan masyarakat dalam merancang, merencanakan, 
malaksanakan program pembelajaran. PKBM sebagai salah satu mitra 
kerja pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat  (bangsa)   
melalui  program-program  pendidikan   nonformal,  diharapkan mampu  
menumbuhkan  masyarakat  belajar  (learning  society)  sehingga  pada  
akhirnya akan  meningkatkan  kemandirian,  keberdaya  didikan,  dan  
inovatif  dalam  mencari berbagai  informasi  baru  dalam  rangka  
meningkatkan  kehidupannya.  Sebagai  sebuah pusat   pembelajaran   
(learning   centre),   PKBM   dibangun   atas   dasar   kebutuhan 
masyarakat   dengan   menitik   beratkan   swadaya,   gotong   royong   dan   
partisipasi masyarakat   itu   sendiri.   Terutama   berkaitan   dengan   
pentingnya      peningkatan kemampuan, keterampilan    atau kecerdasan 
anggota masyarakat (self actualization). 
b. Fungsi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dalam bentuk 
PKBM  merupakan arah baru dalam sistem pendidikan luar sekolah yang 
memiliki visi untuk memberdayakan masyarakat agar mampu 
meningkatkan kualitas hidupnya. PKBM adalah suatu wadah dari berbagai 
kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan 
potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi dan 
budaya (Balai Pengembangan Kegiatan Belajar, 2001:1). PKBM dibentuk 
oleh masyarakat, menjadi milik masyarakat, dan dikelola oleh masyarakat. 
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Pembentukan PKBM dilakukan dengan memperhatikan sumber-sumber 
potensi yang terdapat pada daerah yang bersangkutan terutama jumlah 
kelompok sasaran dan jenis usaha/keterampilan yang secara ekonomi, 
sosial, dan budaya. Potensi tersebut dipilih untuk dikembangkan guna 
meningkatkan kesejahteraan warga belajar khususnya dan warga 
masyarakat sekitarnya. PKBM berfungsi melayani masyarakat dengan 
berbagai program-program pendidikan anak usia dini dan program 
pendidikan nonformal, program usaha produktif dan berbagai program 
sosial kemasyarakatan yang dibutuhkan masyarakat sekitar (Kemdikbud, 
2014: 3). Dari pengertian PKBM sebagaimana dijelaskan di atas, maka 
tugas dan fungsi PKBM dapat digambarkan sebagai berikut. 
1) Sebagai wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat guna 
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang diperlukan 
untuk mengembangkan diri dan masyarakat. 
2) Sebagai pusat informasi bagai masyarakat dan lembaga-lembaga 
pemerintah. 
3) Sebagai pusat jaringan kemitraan dan kerja sama bagi lembaga yang 
ada dilingkungan PKBM dan lembaga yang ada di luar PKBM. 
4) Sebagai tempat penyebar luaskan program dan teknologi tepat guna. 
Secara umum, pembentukan PKBM bertujuan untuk memperluas 
kesempatan masyarakat khususnya yang tidak mampu untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang 
diperlukan untuk mengembangkan diri dan bekerja mencari nafkah. 
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Sejalan dengan visi pembentukan PKBM tersebut maka tugas pokok 
PKBM adalah memberikan kemudahan bagi masyarakat khususnya 
masyarakat kurang mampu untuk mengembangkan diri melalui 
penyelenggaraan pendidikan luar sekolah dalam suatu wadah terpusat 
yang berasal dari, oleh, dan untuk masyarakat. PKBM diharapkan dapat 
tumbuh dan berkembang atas prakarsa masyarakat sendiri, sehingga akan 
lebih berorientasi pada kebutuhan belajar masyarakat setempat. Pada 
akhirnya, kondisi tersebut akan mampu menjadikan PKBM sebagai suatu 
wadah pembelajaran berkelanjutan.  
Sebagai tempat pembelajaran dan tempat sumber informasi bagi 
masyarakat yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, PKBM memiliki 
fungsi tersendiri. Kemdikbud (2011: 4) menentukan bahwa PKBM 
memiliki dua fungsi yaitu fungsi utama dan fungsi pendukung. Adapun 
fungsi utama PKBM menurut Kemdikbud (2011: 4) adalah “sebagai 
wadah berbagai kegiatan belajar masyarakat untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri dan masyarakat”. Fungsi pendukung PKBM adalah: 
1) Sebagai pusat informasi bagi masyarakat sekitar, lembaga pemerintah 
dan lembaga swadaya masyarakat. 
2) Pusat jaringan informasi dan kerjasama bagi lembaga yang ada di 
masyarakat (lokal) dan lembaga di luar masyarakat. 
3) Sebagai tempat koordinasi, konsultasi, komunikasi dan 
bermusyawarah para pembina teknis, tokoh masyarakat dan para 
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pemuka agama untuk merencanakan pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat desa. 
4) Sebagai tempat kegiatan penyebarluasan program dan teknologi tepat 
guna. 
PKBM merupakan bagian dari pendidikan non formal di 
Indonesia. Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami fungsi dari PKBM. 
Fungsi PBKM pada dasarnya terbagi atas fungsi uatama dan fungsi 
pendukung. Fungsi uatama PKBM adalah sebagai sarana kegiatan belajar 
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang diperlukan untuk mengembangkan diri dan masyarakat.  
c. Tujuan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pada dasarnya tujuan utama keberadaan PKBM dalam suatu 
kelompok masyarakat adalah terwujudnya peningkatan kualitas hidup 
masyarakat tersebut dalam arti luas (FK-PKBM, 2011: 12). Pemahaman 
tentang mutu hidup suatu kelompok masyarakat sangat ditentukan oleh 
nilai-nilai yang hidup dan diyakini oleh masyarakat tersebut. Nilai-nilai 
yang diyakini oleh suatu kelompok masyarakat akan berbeda dengan 
kelompok  masyarakat yang lain. Dengan demikian, rumusan tujuan setiap 
PKBM tentunya menjadi unik untuk setiap PKBM.  
Mutu kehidupan akan mencakup dimensi yang sangat luas, bahkan 
hampir seluas dimensi kehidupan itu sendiri. Mulai dari dimensi spiritual, 
sosial, ekonomi, kesehatan, mentalitas dan kepribadian, seni dan budaya , 
dan  lain sebagainya. Ada masyarakat yang hanya menonjolkan satu atau 
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dua dimensi saja sementara dimensi lainnya kurang diperhatikan, tetapi 
ada juga masyarakat yang mencoba memandang penting semua dimensi. 
Ada masyarakat yang menganggap suatu dimensi tertentu merupakan 
yang utama sementara masyarakat lainnya bahkan kurang memperhatikan 
dimensi tersebut.  
Untuk memperoleh suatu konsep mutu kehidupan yang secara 
umum dapat diterima oleh berbagai masyarakat yang beragam, 
dikembangkanlah beberapa konsep seperti Human Development Index 
(Indeks Pembangunan Manusia). Indeks ini menggambarkan tingkatan 
mutu kehidupan suatu masyarakat. Dengan menggunakan indeks ini, dapat 
dibandingkan tinggi rendahnya mutu kehidupan suatu masyarakat relatif 
dengan masyarakat yang lain. Dengan menggunakan indeks ini, juga dapat 
dimonitor kemajuan upaya peningkatan mutu kehidupan suatu masyarakat 
tertentu secara kuantitatif. Suatu PKBM dapat saja memanfaatkan indeks 
tersebut sebagai wahana dalam merumuskan tujuannya serta dalam 
mengukur sudah sejauh mana PKBM tersebut telah efektif dalam 
memajukan mutu kehidupan masyarakat sekitarnya. Kemdikbud (2014: 5) 
menguraikan beberapa tujuan PKBM sebagai berikut. 
1) Melayani masyarakat dengan berbagai program pendidikan nonformal 
yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan masyarakat sekitar 
2) Mendorong masyarakat agar mampu memberdayakan potensi diri dan 
lingkungannya untuk meningkatkan kualitas hidupnya 
3) Memberikan fasilitasi bagi masyarakat yang membutuhkan bantuan 
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dalam memecahkan masalah kehidupannya. 
Selaras dengan tujuan utama PKBM yaitu terwujudnya 
peningkatan mutu hidup masyarakat, dimana dimensi mutu kehidupan 
tersebut sangatlah luas, maka bidang kegiatan yang dicakup oleh suatu 
PKBM juga sangat luas mencakup semua dimensi kehidupan itu sendiri. 
Untuk memudahkan dalam analisis, perencanaan dan evaluasi, keragaman 
bidang kegiatan yang diselenggarakan di PKBM ini dapat dikelompokkan 
dalam beberapa kelompok kegiatan yang lebih sedikit namun 
menggambarkan kemiripan ciri dari setiap kegiatan yang tergolong di 
dalamnya. Khusus untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia, 
berdasarkan pengalaman PKBM, seluruh kegiatan PKBM dapat 
dikelompokkan dalam tiga bidang kegiatan, yaitu bidang kegiatan 
pembelajaran (learning activities), bidang kegiatan usaha ekonomi 
produktif (business activities) dan bidang kegiatan pengembangan 
masyarakat (community development activities).  
d. Pelayanan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Penyelenggaraan PKBM yang dilaksanakan diikuti dengan 
pemberikan keluasan bergerak dan mengembangkan diri supaya menjadi 
lembaga yang dapat mampu membelajarkan masyarakat secara efektif dan 
efesien (Tohani, 2011: 2). Untuk memudahkan kegiatan penyelenggaraan 
PKBM telah dibentuk sebuah pedoman yang dijadikan acuan pelaksana 
program supaya lebih terarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dalam kegiatannya, PKBM memiliki standar pelayanan minimal.  
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Tidak semua satuan pendidikan nonformal dapat diakui sebagai 
PKBM. Satuan pendidikan nonformal dapat diakui sebagai PKBM apabila 
minimal sebagai berikut (Kemdikbud, 2014: 4): 
1) Memiliki ruang perkantoran sebagai sekretariat dan pengurus 
2) Memiliki minimal 3 ruang belajar lengkap dengan fasilitas 
pembelajaran dan minimal melayani 2 (dua) jenis program pokok 
pendidikan nonformal dan informal (pendidikan kesetaraan reguler, 
kursus keterampilan reguler, pendidikan keaksaraan reguler, PAUD 
reguler) dan satu program pendukung (unit usaha mandiri, TBM, dan 
lain sebagainya) 
3) Program yang dilaksanakan merupakan program reguler (berjalan 
setiap saat) bukan sekedar program bantuan sosial sesaat. 
4) Memiliki wilayah kerja yang jelas dan minimal merintis satu 
desa/kelurahan binaan khusus. 
5) Memiliki rencana kerja yang dibuktikan secara tertulis dalam bentuk 
rencana kerja 5 tahun dan tahunan. 
6) Memiliki izin pendirian lembaga pendidikan dari dinas pendidikan 
kabupaten/kota dan diperkuat dengan kepemilikan nomor induk 
lembaga (NILEM) 
7) Lembaga yang memenuhi persyaratan tersebut di atas baru layak untuk 
mengusulkan menjadi PKBM 
Prinsip dasar dalam pembentukan PKBM di masyarakat adalah 
dari, oleh dan untuk masyarakat. Artinya, PKBM berdiri dan memberikan 
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berbagai layanan didasarkan atas prakarsa dari masyarakat setempat, 
bukan atas perintah atau tekanan dari pemerintah atau perorangan. 
Program dan kegiatan yang dilaksanakan di PKBM juga seharusnya 
dilaksanakan oleh masyarakat setempat, dan semua program dan kegiatan 
tersebut pada dasarnya untuk kepentingan masyarakat setempat untuk 
membangun lingkungannya dan kualitas kehidupan yang lebih baik. 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Ada asumsi atau anggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi dari materi pembelajaran. Dimyati dan Mudjiono (2009: 9) 
menguraikan definisi belajar, yaitu “suatu proses internal yang kompleks 
melibatkan seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik”. Alex Sobur (2009: 218) mendefinisikan belajar sebagai 
“perubahan perilaku yang relatif tetap sebagai hasil adanya pengalaman”. 
Bimo Walgito (2010: 184) mendefinisikan belajar sebagai “suatu proses 
yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku dalam segi kognitif, 
afektif, dam psikomotor”. Berdasarkan pendapat-pendapat sebelumnya 
dapat dipahami bahwa belajar merupakan tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
“Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
permanen  sebagai hasil dari pengalaman” (Reni Akbar-Hawadi, 2011: 
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168). Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan 
yang relatif permanen sebagai akibat dari upaya-upaya yang dilakukannya. 
Belajar akan lebih efektif apabila dilakukan dalam suasana yang 
menyenangkan dan dapat menghayati objek pembelajaran secara 
langsung. Tetapi perlu diketahui pula bahwa sistem lingkungan ini juga 
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling berinteraksi, antara lain 
tujuan pembelajaran, bahan kajian yang disampaikan pengajar, warga 
belajar, jenis kegiatan yang dikembangkan, metode serta media 
pembelajaran yang dipilih. 
“Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi 
tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang 
mempunyai pandangan yang berbeda tentang belajar” (Abu Ahmadi dan 
Widodo Supriono, 2003: 126). Komunikasi merupakan faktor-faktor yang 
penting dalam proses pembelajaran. “Tinggi rendahnya suatu capaian 
mutu pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor komunikasi, khususnya 
komunikasi pendidikan” (Sobri, dkk., 2009: 88).  
Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat dikemukakan suatu 
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu tingkah laku atau kegiatan dalam 
rangka mengembangkan diri, baik dalam aspek kognitif, psikomotor, 
maupun sikap. Belajar dapat juga diartikan sebagai suatu modifikasi atau 
kegiatan yang dilakukan guna mempertegas kelakuan melalui 
pengalaman.  
Dari berbagai pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas juga 
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dapat disimpulkan bahwa elemen penting mengenai pengertian belajar 
adalah sebagai berikut. 
1) Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana 
perubahan yang terjadi dapat mengarah ke tingkah laku positif dan 
juga sebaliknya, yaitu tingkah laku negatif. 
2) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. 
3) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman. 
Pembelajaran didefinisikan oleh aliran kognitif sebagai cara 
pengajar memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk berpikir 
agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari. Menurut 
aliran behavioristik, pembelajaran adalah usaha pengajar membentuk 
tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan/stimulus. 
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran” (Oemar Hamalik, 
2008: 57). Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengajar sedemikian rupa, 
sehingga tingkah laku warga belajar berubah ke arah yang lebih baik. 
b. Komponen Pembelajaran 
“Pembelajaran selaku suatu sistem instruksional mengacu pada 
pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling bergantung satu 
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sama lain untuk mencapai tujuan” (Saiful Bahri Djamarah dan Aswin 
Zain, 2010: 9). Sebagai suatu sistem, pembelajaran meliputi berbagai 
komponen, antara lain tujuan, bahan, warga belajar, pengajar, metode, 
situasi, dan evaluasi. Pembelajaran mencakup pembelajaran bidang studi 
tertentu dalam suatu pendidikan, tahunan, dan semesteran. Apabila 
pembelajaran tersebut ditinjau dari pendekatan sistem, maka dalam 
prosesnya akan melibatkan berbagai komponen. Achmad Sugandi (2004: 
28) menguraikan komponen-komponen pembelajaran sebagaimana 
berikut.  
1) Tujuan 
Secara eksplisit, pencapaian yang diupayakan melalui 
kegiatan pembelajaran adalah “instructional effect”. Hal ini 
biasanya berupa pengetahuan dan keterampilan atau sikap yang 
dirumuskan secara eksplisit dalam tujuan pembelajaran makin 
spesifik dan operasional. 
2) Subyek belajar 
Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan 
komponen utama karena berperan sebagai subjek sekaligus objek 
dari kegiatan pembelajaran. 
3) Materi pelajaran 
Materi pelajaran merupakan komponen utama dalam proses 
pembelajaran, karena materi pelajaran akan memberi warna dan 
bentuk dari kegiatan pembelajaran. 
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4) Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran merupakan pola umum untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang diyakini efektivitasnya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
5) Media pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat atau wahana yang 
digunakan pengajar dalam proses pembelajaran, guna membantu 
penyampaian pesan pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi 
meningkatkan peranan strategi pembelajaran. 
6) Penunjang 
Komponen penunjang yang dimaksud dalam sistem 
pembelajaran antara lain fasilitas belajar, sumber belajar, alat 
pelajaran, bahan pelajaran, dan llain sebagainya. Alat penunjang ini 
berfungsi memperlancar dan mempermudah terjadinnya proses 
pembelajaran. 
Konsep belajar dan pembelajaran pada dasarnya mengalami 
perubahan secara terus-menerus seiring kemajuan ilmu dan teknologi 
pendidikan. Dengan perubahan-perubahan tersebut, model-model atau 
strategi pembelajaran turut mengalami perkembangan. Perkembangan 
tersebut menyebabkan pendekatan pembelajaran tidak terpaku lagi pada 
pembelajaran tradisional. Menurut Wina Sanjaya (2010: 299-313) terdapat 
beberapa jenis pilihan strategi pembelajaran, diantaranya strategi 
pembelajaran ekpositori, strategi pembelajaran inkuiri, dan strategi 
22 
 
pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran ekpositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang pengajar kepada kelompok warga belajar dengan 
maksud agar warga belajar dapat menguasai materi pembelajaran secara 
optimal. Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti 
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Strategi pembelajaran kooperatif 
merupakan pendekatan pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara 4-6 orang yang mempunyai 
latar belakang kemampuan akademis, Jenis kelamin, ras, atau suku yang 
berbeda (heterogen). 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 
merupakan proses pembelajaran yang tujuannya untuk melakukan 
perubahan tingkah laku warga belajar untuk menjadi yang lebih baik. Agar 
tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan 
sehingga antar semua komponen terjadi kerjasama. Pengajar tidak boleh 
hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja misalnya 
metode, bahan, dan evaluasi saja, tetapi harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan komponen secara keseluruhan.  
c. Prinsip Pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah 
PLS secara ringkas dapat diartikan sebagai segala kegiatan 
pendidikan yang berlangsung di luar sistem persekolahan. Pendidikan 
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tidak hanya berlangsung disekolah, melainkan juga di dalam keluarga dan 
di tengah kehidupan masyarakat luas seperti di lembaga pendidikan, di 
tempat kerja, di tengah pergaulan, dan di tempat-tempat lain yang tidak 
disengaja untuk pendidikan. Pendidikan di sekolah cenderung disebut 
sebagai pendidikan formal, pendidikan di keluarga sering disebut 
pendidikan informal, dan pendidikan di tengah masyarakat sering disebut 
sebagai pendidikan nonformal. Penyebutan ini sebetulnya lebih menunjuk 
ke segi wilayah atau lokasi, sedangkan dari segi proses di dalam 
lingkungan sekolahpun sebetulnya juga terdapat pendidikan non formal 
dan pendidikan informal. 
Prinsip dasar pertama kegiatan PLS adalah Lifelong Learning 
(belajar sepanjang hayat). Prinsip ini sebetulnya merupakan pokok pikiran 
yang sesuai dengan hakikat, realitas, dan ruang lingkup pendi-dikan itu 
sendiri. Seperti telah disinggung sebelumnya bahwa setiap manusia baik 
secara sadar atau tidak, sedikit atau banyak, senantiasa melakukan 
kegiatan belajar di sepanjang usia jaganya. Pada saat melakukan kegiatan 
belajar, seseorang sebenarnya tengah mendidik diri sendiri. Karena itu inti 
kegiatan pendidikan pada dasarnya adalah belajar. Kenyataan 
menunjukkan bahwa semenjak dahulu hingga sekarang, bahkan juga di 
masa mendatang kegiatan belajar terus menerus terjadi di sepanjang hayat 
manusia. Kejadian tersebut berlangsung tanpa mengenal batas waktu, 
tempat, dan pelaku. Dalam kaitannya dengan pendidikan luar sekolah, 
pendidikan sepanjang hayat telah memberikan arah dan prinsip-prinsip 
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dalam mengembangkan kegiatan pendidikan luar sekolah. Prinsip-prinsip 
pendidikan luar sekolah meliputi (Berliana Kartakusumah, 2008: 65). 
1) Pendidikan hanya berakhir apabila manusia telah meninggalkan dunia 
fana. 
2) Pendidikan luar sekolah mendorong motivasi yang kuat bagi semua 
peserta didik untuk berperan dalam merencanakan dan melakukan 
kegiatan pembelajaran secara terorganisir dan sistematis. 
3) Kegiatan belajar ditujukan untuk memperoleh, memperbarui 
pengetahuan dan aspirasi yang telah dan harus dimiliki oleh peserta 
didik. 
4) Pendidikan memiliki tujuan-tujuan beranntai dalam mengembangkan 
kepuasan diri setiap peserta didik yang menjalani kegiatan belajar. 
5) Perolehan pendidikan merupakan prasyarat bagi perkembangan 
kehidupan manusia. 
6) Pendidikan luar sekolah mengakui eksistensi dan pentingnya 
pendidikan persekolahan. 
Dengan prinsip tersebut, maka pendidikan tidak lagi dibatasi oleh 
waktu dan tempat, baik saat dan tempat terjadinya belajar itu sendiri 
maupun kesempatan pihak pelaku belajar untuk memenuhi kebutuhan 
belajarnya. Dengan kata lain, pendidikan bisa terjadi dalam 24 jam dan 
dilakukan pada usia berapapun dan di tempat manapun. Hal ini 
memberikan konsekuensi bahwa layanan pendidikan harus dapat diberikan 
kapan saja dan di manapun juga, terma-uk saat dimulai dan diakhirinya 
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layanan tersebut beserta lokasinya. Belajar tidak boleh terkendala oleh 
tidak adanya tempat belajar. Untuk menjadi peserta didik PLS pada 
dasarnya tidak ada per-syaratan yang ketat. Siapa pun yang sadar bahwa 
dirinya butuh belajar tentang sesuatu hal agar dapat melaksanakan tugasnya 
secara lebih baik dapat memposisikan diri sebagai peserta didik. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran dapat dikatakan berorientasi pada kompetensi 
apabila memiliki ciri-ciri berikut. 
1) Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara 
individual maupun secara bersama-sama (klasikal). Pembelajaran 
berpusat pada aktivitas belajar siswa (student centered). Pengajar 
berfungsi sebagai fasilitator dan sebagai salah satu sumber belajar; 
2) Menggunakan sumber belajar lain, misalnya perpustaan, 
lingkungan, media massa, dan lain-lain, yang memenuhi unsur 
edukatif; 
3) Mengarah pada hasil dan keberagaman kebutuhan;  
4) Proses pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam suasana pembelajaran yang 
kreatif, inovatif, dan eksploratif (Radno Harsanto, 2007: 132). 
Secara khusus dalam proses pembelajaran, pengajar berperan 
sebagai pangajar, pembimbing, perantara sekolah dengan masyarakat, 
administrator, dan lain-lain, sehingga harus mempersiapkan rencana awal 
pembelajaran, kemudian menyusun rencana lengkap sebagai persiapan 
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pelaksanaan di lapangan. Selain itu, pengajar juga dituntut memiliki 
motivasi untuk membelajarkan warga belajar yaitu memiliki sikap tanggap 
serta kemampuan untuk mendorang motivasi dengan beberapa upaya 
pembelajaran.  
Dalam pembelajaran pengajar seharusnya dapat menitikberatkan 
pada warga belajar, tujuan, dan prosedur kerja untuk mencapai tujuan. 
Kepedulian pengajar terhadap masalah motivasi belajar warga belajar 
bukanlah hal yang mengada-ada, melainkan sebagai tugas yang melekat 
dalam diri pengajar. Apabila pengajar dapat membangun dan memotivasi 
warga belajar terhadap pelajaran yang diajarkan, diharapkan seterusnya 
warga belajar akan selalu meminati mata pelajaran tersebut. Demikian 
juga dengan peranan pengajar untuk memberi motivasi pada warga belajar 
agar mempunyai kemauan belajar sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, warga belajar 
diharapkan dapat beranggapan bahwa pembelajaran tidak membosankan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pengajar harus 
mampu memotivasi warga belajar serta melakukan usaha-usaha lain dalam 
menyampaikan materi di kelas sehingga warga belajar termotivasi dan 
berminat dalam mengikuti pembelajaran. Salah satu usaha tersebut adalah 
pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran. Metode mempunyai 
andil yang cukup besar dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan yang 
diharapkan dapat dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian 
penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 
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pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat, 
sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri dalam tujuan 
pembelajaran. 
e. Langkah-langkah dalam Proses Pembelajaran 
Secara konseptual, proses manajemen pendidikan dalam 
pembelajaran mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
pembelajaran, pengendalian dan pengevaluasian (Saiful Bahri Djamarah 
dan Aswin Zain, 2010: 56).  Selanjutnya, unsur-unsur proses tersebut 
diuraikan berikut ini. 
1) Perencanaan 
Perencanaan sebagai bagian penting dalam proses manajemen 
merupakan suatu tahap yang harus dilewati sebelum melangkah ke 
tahap berikutnya, karena melalui proses ini dapat ditentukan tujuan 
yang hendak dicapai melalui proses tersebut  disesuaikan dengan 
kebutuhan serta fakta-fakta di lapangan. Sebagaimana diungkapkan 
Perencanaan dapat dipahami sebagai suatu proses penggunaan fakta-
fakta yang berhubungan dengan dugaan masa yang akan datang yang 
akan diikuti dengan tindakan perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut maka pendirian PKBM 
sebagai suatu wadah pemberdayaan masyarakat memerlukan suatu 
perencanaan yang matang dengan memperhatikan persyaratan-
persyaratan tertentu serta penggunaan strategi yang tepat dalam 
mewujudkannya. Melalui perencanaan yang baik PKBM diharapkan 
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dapat menjadi suatu wadah pemberdayaan masyarakat yang benar-
benar handal sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat sebagaimana yang diharapkan dan pada akhirnya mampu 
meningkatkan kualitas sumber daya manuasia secara menyeluruh. 
Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam suatu proses 
perencanaan PKBM berdasarkan Ella Yulaelawati (2012: 31) adalah: 
(1) melakukan pendataan umum masalah/kebutuhan dan sumber daya 
pendukungnya; (2) menyusun  prioritas kebutuhan program masing-
masing bidang; (3) menyusun program kegiatan layanan; dan (4) 
menyusun program kerja tahunan PKBM. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian sebagai salah satu fungsi manajemen 
bertujuan menciptakan hubungan yang baik antar tiap bagian sehingga 
mampu melahirkan koordinasi yang baik antara atasan dengan 
bawahan dalam suatu organisasi. Berdasarkan Ella Yulaelawati (2012: 
34) menjelaskan bahwa tujuan pengoranisasian dalam PKBM adalah: 
(1) pendayagunaan sumber daya untuk pelaksanaan program/kegiatan; 
(2) pelaksanaan program/kegiatan; (3) tenaga kependidikan pada 
penyelenggaraan PKBM dan pelaksanaan program kegiatan. Adapun 
kegiatan yang dilakukan dalam proses pengorganisasian PKBM 
sebagaimana diuraikan Ella Yulaelawati (2012: 34) adalah: (1) 
menyiapkan dan menggerakkan sumber daya yang teridentifikasi; (2) 
mengkaji dan menata sumber daya yang akan dimanfaatkan sesuai 
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dengan kebutuhan/tuntutan program/kegiatan; dan (3) menata 
pelaksanaan program/kegiatan serta menata tenaga kependidikan. 
3) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada prinsipnya pelaksanaan pembelajaran di PKBM tidak 
jauh berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran pada sistem 
persekolahan, namun di dalam PKBM kegiatan pembelajaran lebih 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat setempat disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan serta tuntutan pasar, di samping itu 
warga belajar yang ada di dalam PKBM tidak dibatasi oleh usia 
sebagaimana dalam pendidikan persekolahan. Adapun kegiatan dalam 
pelaksanaan PKBM berdasarkan Ella Yulaelawati (2012: 39-41) 
adalah: (1) memotivasi warga belajar, (2) mengadakan dan atau 
mengembangkan bahan belajar pokok bagi warga belajar dan bahan 
pengajaran  pokok bagi tutor/ nara sumber; (3) melaksanakan proses 
pembelajaran; dan (4) menilai proses dan hasil kegiatan mengajar 
secara berkala. 
4) Pengendalian dan Pengevaluasian 
Proses pelaksanaan kegiatan dalam berbagai bidang perlu 
dikendalikan serta dievaluasi secara berkesinambungan guna 
memperoleh hasil yang maksimal. Demikian halnya pelaksanaan 
PKBM sebagai suatu wadah pengembangan sumber daya manusia, 
karenanya Ella Yulaelawati (2012: 41-42) menetapkan langkah-
langkah: (1) melaksanakan pemantauan dan pengendalian pelaksanaan 
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program/kegiatan; (2) mengukur tingkat pencapaian tujuan 
penyusunan; (3) menyusun rekomendasi hasil pengukuran dan bahan 
masukan penyusunan rencana kerja tahunan; dan (4) menyusun 
laporan tahunan penyelenggaraan PKBM. 
Sebagai suatu sistem, komponen-komponen pembelajaran saling 
bertalian dalam keseluruhan proses pembelajaran. Ada tiga ciri khas yang 
terkandung dalam sistem pembelajaran, yaitu; 
1) Rencana 
Rencana adalah penataan ketenagaan, material, dan 
prosedur yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam 
suatu rencana khusus.  
2) Kesalingtergantungan 
Kesalingtergantungan antara unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur 
bersifat esensial dan masing-masing memberikan sumbangannya 
kepada sistem pembelajaran. 
3) Tujuan 
Sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang 
hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem 
yang dibuat oleh manusia dan sistem yang alami (natural). Tujuan 
utama sistem pembelajaran adalah agar warga belajar belajar 
(Oemar Hamalik, 2008: 65-66). 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 
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pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran perlu dilakukan sesuai dengan 
proses pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem 
pembelajaran adalah seorang warga belajar, suatu tujuan, dan suatu 
prosedur kerja untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini, pengajar tidak 
termasuk sebagai unsur sistem pembelajaran. Fungsinya dapat digantikan 
atau dialihkan kepada media sebagai pengganti, seperti buku, slide, teks 
yang deprogram, dan lain sebagainya. Namun seorang kepala sekolah 
dapat menjadi unsur sistem pembelajaran karena berkaitan dengan 
prosedur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
3. Kearifan Lokal 
Kearifan lokal (local wisdom) dalam dikenal juga dengan istilah local 
genius. Local genius ini merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan 
oleh Quaritch Wales (Ayatrohaedi, 1986: 96). Para antropolog membahas 
secara panjang lebar pengertian local genius ini. Antara lain Haryati Soebadio 
mengatakan bahwa local genius adalah juga cultural identity, 
identitas/kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut 
mampu menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan 
kemampuan sendiri (Ayatrohaedi, 1986: 18-19).  
Sementara Moendardjito (dalam Ayatrohaedi, 1986: 40-41) 
mengatakan bahwa unsur budaya daerah potensial sebagai local genius karena 
telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang. Ciri-ciri kearifan 
lokal tersebut adalah sebagai berikut. 
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a. mampu bertahan terhadap budaya luar, 
b. memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar, 
c. mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam 
budaya asli, 
d. mempunyai kemampuan mengendalikan, 
e. mampu memberi arah pada perkembangan budaya. 
Dalam Sibarani (2012: 112-113), dijelaskan bahwa kearifan lokal 
adalah kebijaksanaan atau pengetahuan asli suatu masyarakat yang berasal 
dari nilai luhur tradisi budaya untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat. 
Kearifan lokal juga dapat didefinisikan sebagai budaya lokal yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat secara arif dan 
bijaksana. Jadi, dapat dikatakan bahwa kearifan lokal terbentuk dari nilai 
budaya masyarakat setempat berkaitan dengan kondisi geografis dalam arti 
luas. Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara 
terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai 
yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.  
Kearifan lokal merupakan pengetahuan yang eksplisit yang muncul 
dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan 
lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama. Proses 
evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan 
kearifan lokal sebagai sumber energi potensial dari sistem pengetahuan 
kolektif masyarakat untuk hidup bersama secara dinamis dan damai. 
Pengertian ini melihat kearifan lokal tidak sekadar sebagai acuan tingkah-laku 
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seseorang, tetapi lebih jauh, yaitu mampu mendinamisasi kehidupan 
masyarakat yang penuh keadaban. 
Secara substansial, kearifan lokal itu adalah nilai-nilai yang berlaku 
dalam suatu masyarakat. Nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi 
acuan dalam bertingkah-laku sehari-hari masyarakat setempat. Oleh karena 
itu, sangat beralasan jika dikatakan bahwa kearifan lokal merupakan entitas 
yang sangat menentukan harkat dan martabat manusia dalam komunitasnya. 
Hal itu berarti kearifan lokal yang di dalamnya berisi unsur kecerdasan 
kreativitas dan pengetahuan lokal dari para elit dan masyarakatnya adalah 
yang menentukan dalam pembangunan peradaban masyarakatnya. 
Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam 
nyanyian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang 
melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam 
kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah berlangsung lama. 
Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan 
kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak 
terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari. 
Pengertian kearifan lokal (tradisional) menurut A. Sony Keraf (2002: 
289) adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau 
wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia 
dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis. Pengertian tersebut 
memberikan cara pandang bahwa manusia sebagai makhluk integral dan 
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merupakan satu kesatuan dari alam semesta serta perilaku penuh tanggung 
jawab, penuh sikap hormat dan peduli terhadap kelangsungan semua 
kehidupan di alam semesta serta mengubah cara pandang antroposentrisme ke 
cara pandang biosentrisme dan ekosentrisme. Nilai-nilai kerarifan lokal yang 
terkandung dalam suatu sistem sosial masyarakat, dapat dihayati, 
dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu generasi ke genarasi lainnya 
yang sekaligus membentuk dan menuntun pola perilaku manusia sehari-hari, 
baik terhadap alam maupun terhadap alam. 
Nababan (2003: 1) menyatakan bahwa masyarakat adat umumnya 
memiliki sistem pengetahuan dan pengelolaan lokal yang diwariskan dan 
ditumbuhkembangkan terus-menerus secara turun temurun. Pengertian 
masyarakat adat disini adalah mereka yang secara tradisional tergantung dan 
memiliki ikatan sosio-kultural dan religius yang erat dengan lingkungan 
lokalnya. Nilai-nilai diambil oleh leluhur dan kemudian diwariskan secara 
lisan kepada generasi berikutnya lalu oleh ahli warisnya tidak menerimanya 
secara pasif dapat menambah atau mengurangi dan diolah sehingga apa yang 
disebut kearifan itu berlaku secara situasional dan tidak dapat dilepaskan dari 
sistem lingkungan hidup atau sistem ekologi/ekosistem yang harus dihadapi 
orang-orang yang memahami dan melaksanakan kearifan itu.  
Dijelaskan lebih lanjut bahwa kearifan tercermin pada keputusan yang 
bermutu prima. Tolok ukur suatu keputusan yang bermutu prima adalah 
keputusan yang diambil oleh seorang tokoh/sejumlah tokoh dengan cara 
menelusuri berbagai masalah yang berkembang dan dapat memahami masalah 
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tersebut. Kemudian diambil keputusan sedemikian rupa sehingga yang terkait 
dengan keputusan itu akan berupaya melaksanakannya dengan kisaran dari 
yang menolak keputusan sampai yang benar-benar setuju dengan keputusan 
tersebut. 
4. Pembelajaran Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal di PKBM 
Pengelolaan pembelajaran sebagai sebuah sistem, memiliki berbagai 
komponen yang saling berkaitan dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2003: 5), pengelolaan pembelajaran 
merupakan proses perpaduan atau kombinasi dari unsur manusia, material, 
fasilitas dan perlengkapan, serta prosedur. Penggunaan pendekatan sistem 
dalam pembelajaran adalah mendorong untuk berfikir sistimatis dengan 
memperhitungkan segenap komponen yang terlibat dalam masalah-masalah 
yang akan dipecahkan, guna memperluas alternatif pemecahannya dalam 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Berfikir secara sistem membantu 
pengelola pendidikan dalam memandang sesuatu secara sistimatik yang 
berorientasi pada komponen atau faktor-faktor yang saling berinteraksi. 
Seni pedalangan bagi masyarakat Jawa khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya, merupakan salah satu dari sekian banyak kekayaan 
budaya warisan leluhur yang sangat tinggi nilainya. Oleh sebab itu seni 
pedalangan disebut suatu kesenian tradisional adi luhung yang artinya sangat 
indah dan mempunyai nilai yang luhur. Seni pedalangan mengandung nilai 
hidup dan kehidupan luhur, yang dalam setiap akhir cerita (lakon)-nya selalu 
memenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal itu mengandung 
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suatu ajaran bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedangkan perbuatan 
jahat akan selalu menerima kekalahannya. 
Pengelolaan pembelajaran pedalangan pada pendidikan luar sekolah, 
didasari oleh konsep Community Based Education. Menurut Nielsen (2001: 
178), Community Based Education mempunyai makna bahwa pendidikan 
berbasis masyarakat adalah pendidikan yang sebagian besar keputusan-
keputusannya dibuat oleh masyarakat (education in which proportion of 
decisions are made by community). Dengan mengacu pada makna pendidikan 
berbasis masyarakat, kegiatan pendidikan luar sekolah harus didasarkan pada 
kepentingan dan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, program pendidikan 
luar sekolah harus berdasarkan pada kebutuhan nyata dan potensi yang ada 
pada masyarakat.  
Menurut Sihombing (2001: 185), ada lima acuan untuk 
mengembangkan dan melaksanakan konsep pendidikan berbasis masyarakat, 
yaitu: Pertama, teknologi yang digunakan hendaknya sesuai dengan kondisi 
dan situasi nyata yang ada di masyarakat. Kedua, adalah kelembagaan, artinya 
harus ada wadah yang statusnya jelas dimiliki, dipinjam atau dikelola, 
dikembangkan oleh masyarakat, dalam hal ini ditumbuhkan partisipasi 
masyarakat. Ketiga, adalah sosial, artinya program belajar harus bernilai 
sosial atau harus bermakna bagi kehidupan warga belajar atau warga belajar. 
Oleh karena itu, program harus digali berdasarkan potensi lingkungan dan 
berorientasi pasar bukan berorientasi akademik semata. Keempat, kepemilikan 
program belajar, artinya kelembagaan harus menjadi milik masyarakat, bukan 
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milik instansi pemerintah. Kelima, organisasi, artinya aparat pendidikan luar 
sekolah tidak menangani sendiri programnya, melainkan bermitra dengan 
organisasi-organisasi kemasyarakatan. 
Salah satu wujud kelembagaan Community Based Education adalah 
melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat merupakan sentra pembelajaran masyarakat yang ada di sekitar 
kehidupan masyarakat. Pelaksanaannya adalah dengan menggali dan 
memadukan seluruh potensi yang ada di masyarakat, sehingga menjadi sinergi 
yang ampuh untuk membantu/membekali masyarakat dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukannya. Pembelajaran di PKBM 
diharapkan dapat memanfaatkan potensi yang ada di lingkungannya, sehingga 
kegiatan pembelajaran di PKBM itu betul-betul didasarkan pada makna 
pendidikan berbasis masyarakat, yaitu: dari masyarakat, oleh masyarakat, dan 
untuk masyarakat. 
Menurut Djuju Sudjana (2000: 34), masukan lingkungan merupakan 
salah satu komponen yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan 
program PLS apabila ditinjau dari pendekatan sistem. Hal ini terjadi karena 
masukan lingkungan mempunyai kontribusi yang mendukung untuk 
berlangsungnya proses pembelajaran. Sumber daya yang perlu dikembangkan 
yaitu sumber daya lokal, karena sumber daya lokal dapat menunjang 
keberhasilan program pendidikan luar sekolah yang berbasis masyarakat. 
Potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya yang ada dalam 
suatu wilayah tertentu. Potensi lokal berkembang dari tradisi kearifan yang 
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dimiliki oleh suatu masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari 
kebudayaannya. Mengacu kepada pendapat Saway (2004: 5), ciri umum dari 
potensi lokal adalah: a) ada pada lingkungan suatu masyarakat, b) masyarakat 
merasa memiliki, c) bersatu dengan alam, d) memiliki sifat universal, e) 
bersifat praktis, f) mudah difahami dengan menggunakan common sense, g) 
merupakan warisan turun temurun. Kindervatter (1979: 80) menyatakan 
bahwa pada prinsipnya masyarakat itu memiliki “potensi atau kekuatan yang 
dapat dikembangkan dalam kehidupannya, melalui partisipasi, kolaborasi, 
demokrasi, kesederajatan, pembebasan dan peningkatan”. Dengan 
penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing daerah, kegiatan 
pembelajaran di PKBM akan terus berlangsung dengan berlandaskan pada 
kemampuan dari masyarakat oleh masyarakat dan untuk masyarakat, sehingga 
akan menimbulkan rasa memiliki pada diri masyarakat yang akhirnya hasil 
pembelajaran akan lebih bermakna dirasakan oleh masyarakat.. 
5. Pedalangan 
Seni pedalangan bagi masyarakat jawa khususnya dan bangsa 
Indonesia pada umumnya, merupakan salah satu dari sekian banyak kekayaan 
budaya warisan leluhur yang sangat tinggi nilainya. Oleh sebab itu seni 
pedalangan disebut suatu kesenian tradisional adi luhung yang artinya sangat 
indah dan mempunyai nilai yang luhur. Seni pedalangan mengandung nilai 
hidup dan kehidupan luhur, yang dalam setiap akhir cerita (lakon)-nya selalu 
memenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal itu mengandung 
suatu ajaran bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedangkan perbuatan 
39 
 
jahat akan selalu menerima kekalahannya, sebagai contoh cerita Mahabharata 
dan Ramayana. 
Telah banyak buku-buku yang ditulis oleh para ahli budaya bangsa 
Indonesia maupun bangsa asing tentang seni pedalangan dan bukan hanya 
menyangkut perihal yang ringan-ringan saja melainkan tentang intisari dan 
falsafahnya. Ada di antaranya yang menyatakan bahwa seni pedalangan itu 
tidak ada tolok bandinganya di dunia ini. Pendapat lain juga menyatakan 
bahwa seni pedalangan dengan keindahanya merupakan pencerminan 
kehalusan jiwa manusia dan tidak hanya merupakan suatu pertunjukan 
permainan untuk hiburan belaka. 
Pedalangan adalah suatu kegiatan di mana titik permasalahannya ialah 
terletak pada dalang yang dibantu oleh pengrawit, swarawati atau pesinden, 
dan dengan kelengkapan sarana penyajian pedalangan lainya. Beberapa ahli 
berpendapat bahwa arti istilah dalang dalam konteks banyak dalang adalah 
salah satu dari macam alat peralatan tradisional keraton Jawa. Winter (dalam 
Supriyono, dkk. 2008: 1) menerangkan tentang dalang anteban ialah sebagai 
peneranganing laki-rabi atau tanda perkawinan berupa emas. 
Menurut Seno Sastroamidjojo (2003: 81), kata dalang berasal dari kata 
Wedha dan Wulang. Adapun yang dimaksud Wedha adalah kitab suci agama 
Hindu yang memuat ajaran agama, peraturan hidup dan kehidupan manusia di 
dalam masyarakat, terutama yang menuju ke arah kesempurnaan hidup. 
Wulang berarti ajaran atau petuah, mulang berarti mengajar. Istilah dalang 
adalah seorang ahli yang mempunyai kejujuran dan kewajiban memberi 
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pelajaran wejangan, uraian atau tafsiran tentang kitab suci Wedha beserta 
maknanya kepada masyarakat. Dalang juga berasal dari kata dalung atau 
disebut blencong, yaitu alat penerang tradisional. Dengan adanya pendapat 
tersebut fungsi dalang di masyarakat adalah sebagai juru penerang. Dalang 
berasal dari kata Angudal Piwulang. Angudal artinya menceritakan, 
membeberkan, mengucapkan dan menerangkan seluruh isi hatinya. Piwulang 
artinya petuah atau nasehat. Dengan pendapat tersebut maka dalang adalah 
seorang pendidik atau pembimbing masyarakat atau guru masyarakat. Istilah 
dalang berasal dari kata Talang artinya saluran air pada atap. Jadi kata dalang 
disamakan dengan talang yang dapat diartikan sebagai saluran air. Dalam hal 
ini, dalang dimaksud sebagai penghubung atau penyalur antara dunia manusia 
dan dunia roh. 
Pada Prasasti Kawi (Kawi Oorkonde) yang disusun oleh. Cohan 
Stuart, telah dibicarakan tentang juru banyol dan Haringgit Banyol. Prasasti 
tersebut bertahun 762 Caka atau 840 Masehi. Keterangan selanjutnya menurut 
Kern yang terdapat pada Prasasti yang berangka tahun 782 Caka atau 860 
Masehi menyebut-nyebut istilah Bharata. Istilah itu berarti bahwa Juru 
Bharatalah yang memimpin dan memainkan wayang. Dalam Kepustakaan 
Jawa diterangkan oleh Kern dan RM Ng. Purbacaraka adanya widu sebagai 
model dalang. Widu adalah seorang yang pekerjaannya mengarang cerita dan 
pakaianya serba putih. Pada buku Wayang Asal-usul Filsafat dan Masa 
Depannya, karya Sri Mulyono menyebutkan bahwa dalang adalah Pandita. 
Claire Holt menegaskan bahwa dalang adalah seorang pemimpin, penyusun 
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naskah, juru bicara, seorang produser, sutradara, dan juga orang yang 
memainkan wayang. 
Soedarsono telah mengutip pendapat G.A.J Hazeu (1998) bahwa 
dalang adalah seorang seniman pengembara sebab bila ia sedang mengadakan 
pementasan selalu berpindah-pindah tempat. Jelas kiranya bahwa fungsi 
dalang adalah sebagai guru, juru penerang dan juru hibur. Sedangkan 
pendidikan bidang spiritual (kerohanian) harus mengandung unsur-unsur 
estetis, etis, edukatif, kreatif, konsultatif, dan rekreatif. Estetis, artinya 
garapan dalang harus memberikan kenikmatan kepada penontonnya serta 
memupuk dan mencerminkan rasa keindahan. Etis, artinya uraian dalang 
harus menjadi pupuk, pembinaan, dan bimbingan kepada masyarakat dalam 
tata susila yang berlaku dalam lingkungan hidup bermasyarakat. Edukatif, 
artinya dalang harus ikut mendidik dan mengajak masyarakat untuk 
menciptakan hal-hal yang baru tanpa mengubah keaslian seni pedalangan. 
Kreatif, artinya dalang harus membina dan mengajak masyarakat untuk 
menciptakan hal-hal yang baru. Konsultatif, artinya dalang harus memberi 
pengarahan dan penerangan kepada masyarakat yang masih buta akan hal-hal 
yang sedang berlangsung. Rekreatif, artinya dalang memberi hiburan yang 
segar dan menjadi daya tarik masyarakat. 
Apabila di lihat secara seksama unsur-unsur di atas, jelas tidak 
mungkin seluruhnya dimiliki oleh para dalang, tetapi mungkin masing-masing 
dalang mempunyai keahlian yang berbeda-beda pula. Berdasarkan 
kecenderungan di atas, dalang dapat dibagi dalam pengelompokan yaitu 
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Dalang Jati, Dalang Purba, Dalang Wasesa, Dalang Guna, Dalang Wikalpa. 
Dalang Jati adalah dalang yang menitik beratkan garapannya kepada berbagai 
cerita yang dapat dipakai sebagai tauladan bagi masyarakat. Dalang Purba 
adalah dalang sebagai penuntun dan pemberi wejangan pada masyarakat 
tentang hidup dan kehidupan manusia di dunia dan di akhirat dengan menilai 
lakon-lakon yang digarapnya. 
Dalang Wasesa adalah dalang yang dapat menguasai dan mengenal 
medan yang diinginkan penonton dalam membawakan lakonnya. Dalang 
Guna adalah seorang dalang yang mementingkan jalinan ceritanya, yang 
sesuai dengan aturan seni pedalangan. Dalang Wikalpa adalah dalang yang 
menyampaikan ilmu pengetahuan tentang keduniawian, sedangkan ceritanya 
masih berpegang teguh pada pakem pedalangan. Berdasarkan ketrampilan dan 
kepandaiannya mendalang, dalang dapat dikelompokkan menjadi tiga. Tiga 
kelompok tersebut yaitu Dalang Utama, Dalang Madya, Dalang Purana. 
Dalang Utama adalah dalang yang dalam pengalaman garapannya sudah 
sampai pada puncak garapan dan serba dapat. Dalang Madya adalah dalang 
yang berada dalam pertengahan kepandaian garapan. Dalang Purana adalah 
dalang yang berada dalam tahap belajar. 
Dari tiga golongan yang besar tersebut dapat diperinci menjadi lima 
golongan, yaitu Dalang Banyol, Dalang Sabet, Dalang Antawacana, Dalang 
Suluk, Dalang Pakem. Dalang Banyol adalah dalang yang berkepandaian lebih 
di dalam membanyol atau mengkreasi lawakan para panakawan atau pada 
tokoh-tokoh tertentu. Dalang Sabet adalah dalang yang pandai memainkan 
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wayang, menarikan wayang dan memerankan wayang dengan gerakan-
gerakan yang terampil dan cekatan sehingga seolah- olah hidup. Dalang 
Antawacana adalah dalang yang pandai bercerita, kaya perbendaraan kata 
termasuk penerapan suara tiap-tiap wayang. Dalang Suluk adalah dalang yang 
pandai dalam membawakan suluk atau kakawin lainya serta bersuara pleng 
(senada dengan laras gamelan )seperti: sendhon, ada-ada atau bendhengan. 
Dalang Pakem adalah dalang yang berpegang teguh pada cerita-cerita pakem 
yang telah digariskan dalam buku pakem pedalangan. 
Tugas dalang yang dimaksud dalam uraian ini adalah tugas dalam 
garapan pakeliran atau pergelaran wayang, baik dalang gaya lama atau zaman 
sekarang. Berikut ini akan diuraikan pengertian-pengertian istilah yang dapat 
dipergunakan sebagai pengetahuan dasar yang lazim disebut sanguning 
dalang. Seorang dalang yang baik dan pandai, mengerti dan terampil, 
berkewajiban menguasai renggep, menguasai antawacana, enges, greget, 
regu, sem, tutug, banyol, kawi radya, sabet, amardibasa, parama sastra, 
dodogan, keprakan, awicarita, amardawalagu.  
Dalang harus menguasai renggep, artinya harus mempunyai rasa 
senang dalam mendalang dan tidak lelah atau tidak jenuh. Dalang harus 
menguasai antawacana, artinya dalang harus dapat memberi suara yang khas 
dan khusus kepada masing-masing boneka wayang yang satu dengan yang 
lainnya. Enges (nges), artinya garapan dalang harus dapat menimbulkan rasa 
haru atau pesona. Greget, artinya pelaksanaan pakeliran dengan 
penggambaran suasana yang hidup, bergairah, tegang, marah dan lain 
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sebagainya. Regu, artinya pelaksanaan pakeliran yang baik dan menarik tidak 
membosankan sehingga terasa keluhuran seni pedalangan. Sem, artinya 
pelaksanaan pakeliran dengan penggambaran suasana penuh rasa romantis, 
sesuai dengan kebutuhan adegan. Tutug (selesai), artinya percakapan dua 
wayang atau lebih dan atau cerita yang diucapkan dalang dalam adegan tanpa 
ada wayangnya, harus lengkap dan tidak diperpendek atau sebagian di 
hilangkan. Banyol, artinya percakapan dan gerak wayang serta ucapan dalang 
dapat menjadikan penonton tertawa. Kawi radya, artinya dalang pada 
permulaan garapannya atau dalam menggarap adegan permulaan harus pandai 
menceritakan maksud dan jalan cerita yang akan digarapnya, antara lain 
dengan menggunakan kata-kata yang bersastra indah. 
Sifat dalang dibagi menjadi lima. Adapun lima sifat dalang tersebut 
yaitu gendeng, gending, gendung, gendeng, gandang, dan istilah tersebut 
mempunyai arti yang berbeda-beda. Gendeng, artinya berjiwa sosial, berhati 
lapang, melindungi untuk menuju kesejahteraan dan keselamatan lahir batin. 
Gending, artinya luwes dalam melayani keadaan yang macam-macam, 
berjiwa momot, kamot, dan momong. Gendung, artinya memiliki rasa 
kepribadian dan tanggung jawab. Gendeng, artinya tidak mudah terpengaruh 
oleh keadaan, tidak ragu, dan jauh dari rasa rendah diri. Gandang, artinya 
spontan, mapan, dan bersih dari prasangka yang kurang baik. Seni pedalangan 
merupakan suatu satu kesatuan yang seimbang dan seirama, karena seni 
pedalangan paling sedikit mengandung tujuh unsur seni yang ada. Adapun 
tujuh unsur seni tersebut meliputi seni drama, seni lukis atau seni rupa, Seni 
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tatah (pahat) atau seni kriya, seni sastra, seni suara, seni tari, seni karawitan. 
6. Penelitian Relevan 
Pada dasarnya, suatu penelitian tidak beranjak dari awal, namun telah 
ada penelitian-penelitian dengan topik relevan yang telah mendahuluinya. 
Karena ini, pada bagian ini diuraikan mengenai beberapa penelitian yang 
memiliki topik relevan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 
membuktikan keaslian penelitian. 
Suastra, dkk. (2011) melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran Sains Berbasis Budaya Lokal Untuk Mengembangkan 
Kompetensi Dasar Sains Dan Nilai Kearifan Lokal di SMP”. Penelitian ini 
dilakukan untuk menghasilkan model pembelajaran berbasis budaya lokal 
yang efektif dalam meningkatkan kompetensi dasar sains dan nilai kearifan 
lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajan berbasis 
budaya lokal cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi dasar sains siswa 
SMP. 
Tatang M. Amirin (2012) melakukan penelitian dengan judul 
“Implementasi Pendekatan Pendidikan Multikultural Kontekstual Berbasis 
Kearifan Lokal di Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
penataan ulang dan penguatan pendidikan kewarganegaraan (PKn), IPS, dan  
pendidikan agama dengan memasukkan muatan materi keanekaragaman nilai-
budaya, didukung oleh penelitian sosiologis dan antropologis untuk 
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di tingkat daerah atau lokal, 
pendekatan pendidikan multikultural seyogyanya diterapkan secara 
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kontekstual, dengan menggunakan “kearifan lokal” membangun pemahaman 
dan saling menghargai perbedaan nilai budaya dan asal-usul etnisitas dan atau 
suku bangsa sesuai dengan keadaan setempat. 
Ary Susatyo, dkk. (2012) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal dan ICT 
Pada Siswa Tuna Grahita di SLB”. Penelitian ini bertujuan meningkatkan 
hasil belajar pada anak berkebutuhan khusus, penguasaan hasil belajar yang 
diharapkan adalah keberhasilan yang meliputi kognitif maupun kecakapan 
pribadi-sosial. Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan refleksi  yang 
diperoleh dari serangkaian pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal dan 
ICT diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal dan ICT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebanyak 75%.  
Dari uraian di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan antara 
penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian relevan yang telah 
ada sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain terletak pada subjek 
penelitian. Adapun yang dijadikan sebagai subjek penelitian pada penelitian 
ini adalah BKPM Dewi Fortuna. Sebagaimana dapat dilihat pada uraian di 
atas bahwa belum ada penelitian yang dilakukan di BKPM terkait dengan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Dengan adanya perbedaan 
tersebut maka keaslian penelitian ini dapat terjamin. 
B. Kerangka Pikir 
Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa. Sejarah menunjukkan, 
47 
 
masing-masing etnis dan suku memiliki kearifan lokal sendiri. Lebih dari itu, 
masing-masing memiliki keakraban dan keramahan dengan lingkungan alam yang 
mengitari mereka. Kearifan lokal itu tentu tidak muncul serta-merta, tapi 
berproses panjang sehingga akhirnya terbukti, hal itu mengandung kebaikan bagi 
kehidupan mereka. Keterujiannya dalam sisi ini membuat kearifan lokal menjadi 
budaya yang mentradisi, melekat kuat pada kehidupan masyarakat. Artinya, 
sampai batas tertentu ada nilai-nilai perenial yang berakar kuat pada setiap aspek 
lokalitas budaya ini. Semua, terlepas dari perbedaan intensitasnya, mengeram visi 
terciptanya kehidupan bermartabat, sejahtera dan damai. Dalam bingkai kearifan 
lokal ini, masyarakat bereksistensi, dan berkoeksistensi satu dengan yang lain. 
Masyarakat Indonesia sudah sepatutnya untuk kembali kepada jati diri 
mereka melalui pemaknaan kembali dan rekonstruksi nilai-nilai luhur budaya 
mereka. Dalam kerangka itu, upaya yang perlu dilakukan adalah menguak makna 
substantif kearifan lokal. Kearifan lokal yang digali, dipoles, dikemas dan 
dipelihara dengan baik bisa berfungsi sebagai alternatif pedoman hidup manusia 
Indonesia. Kearifan lokal dewasa dapat digunakan untuk menyaring nilai-nilai 
baru/asing agar tidak bertentangan dengan kepribadian bangsa dan menjaga 
keharmonisan hubungan manusia dengan Sang Khalik, alam sekitar, dan 
sesamanya (tripita cipta karana). Sebagai bangsa yang besar pemilik dan pewaris 
sah kebudayaan yang adiluhung pula, bercermin pada kaca benggala kearifan para 
leluhur dapat menolong kita menemukan posisi yang kokoh di arena global ini.  
Dalam konteks tersebut di atas, kearifan lokal menjadi relevan. Anak 
bangsa di seluruh Indonesia sudah sewajarnya diperkenalkan dengan lingkungan 
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yang paling dekat di desanya, kecamatan, dan kabupaten, setelah  tingkat nasional 
dan internasional. Oleh karena itu, kearifan lokal perlu menjadi basis dalam 
pengelolaan pendidikan, baik pada pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal. 
Salah satu bentuk pendidikan non formal adalah Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM). PKBM merupakan wujud dari pendidikan berbasis 
masyarakat. Dalam rangka keberlanjutan program dan kebermaknaan bagi warga 
belajar, potensi lokal merupakan sumber daya yang dapat digali dan dimanfaatkan 
dalam pengelolaan pembelajaran di PKBM. Salah satu program pembelajaran 
yang terkait erat dengan kearifan lokal adalah pembelajaran pedalangan. 
Pengelolaan pembelajaran pedalangan di PKBM tentunya harus mengikuti 
rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran tersebut 
diharapkan dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu 
penelitian lebih lanjut guna mengetahui pengelolaan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal pada PKBM, terkait dengan pelaksanaan, serta faktor yang 
mendukung dan menghambat pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal yang telah dilaksanakan tersebut. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan hasil sintesa teori, kajian penelitian relevan, serta kerangka 
pikir penelitian, maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal yang 
dilaksanakan di PKBM. Pada pembahasan hasil penelitian, akan diuraikan 
jawaban dari beberapa pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagaimana berikut.  
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1. Bagaimanakah pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
pada PKBM Dewi Fortuna, sehubungan dengan; 
a. perencanaan pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal; 
b. pelaksanaan pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal; 
dan 
c. evaluasi pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal. 
2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan yang menghambat pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna, 
sehubungan dengan; 
a. kelebihan pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal; 
b. kelemahan pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal; 
c. peluang pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal; dan  
d. hambatan pembelajaran pedalangan berbasis berbasis kearifan lokal? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode adalah aspek yang sangat penting dan besar pengaruhnya terhadap 
berhasil tidaknya suatu penelitian, terutama untuk mengumpulkan data. Hal ini 
disebabkan data yang diperoleh dalam suatu penelitian merupakan gambaran dari 
obyek penelitian. Dalam penelitian ini, pendekatan yang dilakukan adalah melalui 
pendekatan kualitatif. Sugiyono (2011: 8) menguraikan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, dengan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan dan analisis data 
bersifat induktif guna memperoleh hasil penelitian yang lebih menekankan makna 
daripada generalisasi. Melalui pendekatan kualitatif, data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen 
resmi lainnya.  
Aspek yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif adalah gambaran 
mengenai realita empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci, dan tuntas. 
Oleh karena itu, penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini berfokus pada pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM. Penelitian ini 
merupakan penelitian studi kasus. Studi kasus lebih cocok bila pertanyaan suatu 
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penelitian berkenaan dengan ‘how’ atau ‘why’, bila peneliti hanya memiliki 
sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang akan diselidiki, dan 
bilamana fokus penelitian terletak pada fenomena kontemporer didalam konteks 
kehidupan nyata. Penelitian studi kasus lebih memusatkan perhatian pada aspek 
pendesainan dan penyelenggaraannya agar lebih mampu menghadapi 
permasalahan (Yin, 2011: 1). 
B. Tempat Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 152) subyek penelitian adalah benda, 
hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian yang dipermasalahkan 
melekat. Dari hasil studi penelitian pendahuluan, ditetapkan PKBM Dewi Fortuna 
sebagai subjek penelitian. PKBM Dewi Fortuna beralamat di Jombor, RT 02/02 
Danguran Klaten Selatan, Provinsi jawa Tengah. 
C. Subjek Penelitian 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penelitian kualitatif tidak 
dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari hasil penelitiannya. Oleh karena 
itu, pada penelitian kualitatif tidak dikenal populasi dan sampel. Sampel pada 
riset penelitian kualitatif disebut informan atau nara sumber penelitian. nara 
sumber merujuk pada orang/individu atau kelompok yang dijadikan unit atau 
satuan (kasus) yang diteliti. Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan 
memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 
Narasumber penelitian ini meliputi beberapa macam yaitu narasumber 
utama (key informant) dan narasumber (informant). Narasumber utama (key 
informant) yaitu sumber data yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi 
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pokok yang diperlukan dalam penelitian. Key informant yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah pengelola dan tutor pedalangan di PKBM Dewi Fortuna. 
Alasan dipilihnya narasumber utama diatas dengan pertimbangan bahwa 
pengelola PKBM Dewi Fortuna serta tutor pembelajaran pedalangan merupakan 
pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna. Informan atau narasumber biasa 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang 
latar penelitian. Narasumber biasa yang dipilih dalam penelitian ini adalah warga 
belajar yang mengikuti pembelajaran pedalangan pada PKBM Dewi Fortuna. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
data agar mendapatkan data yang valid. Ada bermacam-macam cara yang dapat 
dipergunakan untuk mengumpulkan data, informasi serta menguji data dan 
informasi tersebut. Cara-cara tersebut adalah mengadakan wawancara, 
mengadakan angket, mengadakan observasi, penelitian lapangan atau 
mengadakan penelitian kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM 
Dewi Fortuna dan mengenai  -faktor yang mendukung (supplementary 
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factors) dan yang menghambat (resistor factors) pengelolaan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna. Wawancara 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara. Sumber data yang diwawancarai pada penelitian 
ini adalah pengelola PKBM dan tutor pedalangan di PKBM Dewi Fortuna. 
Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan sumber lain yang diyakini 
mampu memberikan jawaban yang mendukung pelaksanaan penelitian, yaitu 
beberapa orang warga belajar program pedalangan di PKBM Dewi Fortuna.  
Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk memperoleh data 
mengenai pelaksanaan serta faktor yang menghambat dan mendukung 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Wawancara dilakukan di 
lingkungan pengelola PKBM Dewi Fortuna sebagai pihak yang 
bertanggungjawab dalam menyusun pengelolaan pembelajaran. Dalam proses 
wawancara, peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang bersifat terbuka, 
sehingga dapat memunculkan pandangan dan opini dari subjek penelitian 
(Creswell, 2010: 267).  
Proses wawancara dilakukan dengan teknik wawancara yang dipandu 
menggunakan bantuan pedoman wawancara. Panduan pedoman wawancara 
tersebut dimaksudkan agar selama proses wawancara dilakukan dapat 
memperoleh jawaban yang akurat dan tidak menyimpang dari maksud 
menjawab pertanyaan rumusan masalah. Pedoman wawancara yang dibuat 
peneliti tidak mengikat jalannya wawancara, tetapi pedoman wawancara yang 
dibuat adalah sebagai pengontrol (pegangan) bagi peneliti untuk membawa ke 
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pokok persoalan. Dengan demikian, pelaksanaan wawancara sendiri tidak 
bersifat kaku. Pengembangan materi wawancara dilakukan tidak lepas dari 
pedoman wawancara yang sudah dibuat. 
2. Metode Observasi 
Metode observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna. 
Pada penelitian ini, observasi dilakukan melalui proses pencatatan pola 
perilaku subjek, objek atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan 
atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Data yang 
dikumpulkan dengan metode ini umumnya tidak terdistorsi, lebih akurat dan 
bebas dari respon bias. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi terstruktur dengan bantuan pedoman observasi berupa checklist. 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2010: 82), dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Analisis dokumen adalah sebuah gambaran dari isu atau 
masalah, yang dapat dikonstruksikan melalui dokumen-dokumen seperti 
surat-surat, memo-memo, pengumuman-pengumuman, hasil kerja, hasil 
peniaian, arsip-arsip, laporan-laporan, time table atau tabel waktu, kebijakan, 
dan pengaturan. Dokumentasi diperlukan karena metode dokumentasi 
mempunyai nilai lebih dalam pengungkapan terhadap sesuatu hal dan kejadian 
yang telah didokumentasikan. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
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mengumpulkan data sekunder melalui dokumen-dokumen yang telah tersedia. 
Dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini karena data yeng diperoleh 
dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan triangulasi data penelitian. 
Data yang diperoleh melalui metode dokumentasi adalah data bahan tertulis 
yang bisa digunakan untuk memperkuat hasil penelitian sehubungan dengan 
Pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM 
Dewi Fortuna. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri yang berperan sebagi 
perencana, pengumpul data, penafsir data, penganalisis, dan pelapor hasil 
penelitian. Dengan kata lain, instrumen penelitian ini berupa manusia, yaitu 
peneliti sendiri (human instrument). Peneliti sendiri berperan sebagai instrumen 
kunci, baik dalam mengumpulkan data maupun dalam analisis data. Hal ini 
ditujukan agar dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, serta tidak 
terbatas pada dokumentasi. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti 
didukung oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi, sebagaimana uraian 
berikut. 
1. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengumpulkan 
data sekunder. Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 
melalui perantara. Data sekunder dalam penelitian ini antara lain gambaran 
umum PKBM Dewi Fortuna, serta dokumentasi foto-foto pelaksanaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Pedoman dokumentasi 
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dalam hal ini digunakan sebagai alat pendukung guna memeriksa kelengkapan 
data yang telah didokumentasikan. Untuk lebih jelasnya mengenai pedoman 
dokumentasi dapat dilihat pada Lampiran 1. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara terstruktur sehingga 
peneliti menyusun suatu instrumen untuk digunakan dalam pelaksanaannya. 
Instrumen pada proses wawancara adalah pedoman wawancara. Pedoman 
wawancara merupakan suatu daftar pertanyaan terbuka mengenai aspek 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan diajukan secara lisan kepada narasumber atau 
informan penelitian penelitian. Namun dalam pelaksanaannya, peneliti dapat 
menggali informasi lebih banyak lagi melalui pengembangan dari pedoman 
wawancara. Untuk lebih jelasnya mengenai pedoman wawancara dapat dilihat 
pada Lampiran 2. 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi atau check list adalah alat pendukung yang 
digunakan peneliti pada saat melaksanakan observasi. Pedoman observasi ini 
berisikan daftar dari kegiatan dalam proses pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal. Penggunaan instrumen ini dilakukan peneliti dengan 
memberikan tanda pada kolom pada saat peristiwa tersebut muncul. Selain itu, 
peneliti juga melakukan pencatatan mengenai pola perilaku subjek pada 
kolom keterangan dalam pedoman observasi tersebut. Untuk lebih jelasnya 
mengenai pedoman observasi dapat dilihat pada Lampiran 3. 
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F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas dalam 
penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan tergantung pada 
kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk dalam 
diri peneliti sebagai hasil proses mental tiap individu dengan latar belakangnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka pengujian keabsahan data atau uji 
validitas data dilakukan melalui triangulasi.  
Triangulasi adalah pengujian keabsahan data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, berbagai metode, dan waktu yang berbeda. Terdapat 3 teknik pengujian 
keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi 
waktu. Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas data dengan cara 
mengecek pada sumber yang sama tetapi dengan teknik berbeda. Dalam 
triangulasi teknik, dilakukan pemeriksaan terhadap data yang telah diperoleh 
melalui wawancara, observasi, serta menganalisis dokumen-dokumen yang 
terdapat pada PKBM Dewi Fortuna. 
Data yang diperoleh pada masing-masing metode pengumpulan data 
dikonfrontasikan satu sama lain. Seluruh data hasil wawancara dikonfrontasikan 
dengan data hasil observasi dan dokumentasi, begitu pula sebaliknya. Variabel-
variabel yang dianalisis terkait aspek sumber daya, komunikasi, disposisi, dan 
struktur birokrasi divalidasi melalui triangulasi teknik. Triangulasi merupakan 
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suatu teknik pengambilan data yang dilakukan dengan proses-proses: (1) 
wawancara, untuk mendapakan informasi dari para pihak yang terlibat dalam 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal, (2) kajian pustaka 
atas aturan-aturan dan laporan yang tersedia, (3) selanjutnya melakukan observasi 
di lapangan. Jadi ketiga cara tersebut di atas dilakukan secara interaktif untuk 
mendapatkan data dan informasi yang valid. 
Selanjutnya, apabila ditemukan data yang berbeda-beda, maka dilakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Pada saat melakukan triangulasi 
teknik, peneliti juga melakukan triangulasi waktu, yaitu pengumpulan data yang 
sama pada waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui konsistensi 
jawaban dari sumber-sumber data penelitian. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu proses yang terintegrasi dalam 
pelaksanaan penelitian ini. Dengan demikian, kegiatan ini sangat berkaitan 
dengan jenis penelitian yang dipilih, rumusan masalah dan tujuan penelitian, jenis 
data, serta asumsi-asumsi teoritis yang melandasi kegiatan penelitian. Setiap 
rangkaian dan tahapan dalam penelitian ini sangat diperhatikan agar mampu 
melakukan analisis data sehingga penelitian yang dilaksanakan bersifat koheren.  
Analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui analisis deskriptif 
kualitatif. Analisis data secara deskriptif kualitatif dilakukan terhadap data hasil 
penelitian. Hasil penelitian tersebut antara lain data mengenai pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna, terkait 
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dengan pelaksanaannya. Selain itu, juga dilakukan deskripsi terhadap data 
mengenai faktor yang menghambat dan mendukung pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal yang dilaksanakan. Analisis data secara kualitatif 
dilakukan dengan menganalisis data hasil penelitian.  
Proses penemuan yang sistematis dari catatan interview, catatan lapangan 
dan bahan-bahan lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap data dalam penelitian ini, sehingga penemuan dapat disajikan (Bogdan 
dan Biklen, 2003: 153). Miles dan Huberman (2009: 166) mengemukan bahwa 
analisis data harus dilakukan dengan pendekatan yang baik, yaitu menguji 
validitas temuan-temuan dengan meramalkan apa yang terjadi pada kasus 
selanjutnya enam bulan atau satu tahun sebelumnya. Creswell (2010: 274) 
menyatakan bahwa analisis data pada pendekatan kualitatif dilakukan secara 
berkelanjutan dengan refleksi terus menerus terhadap data, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan analitis, dan mengungkapkan catatan singkat sepanjang 
penelitian. 
Analisis deskriptif kualitatif pada penelitian ini dilakukan berdasarkan 
metode analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (2009: 73) 
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif diuraikan sebagai berikut. 
1. Data Reduction 
Data yang diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Jumlah data yang diperoleh di lapangan tentunya komplek dan rumit sehingga 
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diperlukan analisa data melalui reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan 
mencari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan 
jawaban dari beberapa informan dan membandingkan dengan jawaban dari 
informan lainnya. 
2. Data Display 
Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplay atau 
menyajikan data. Menurut Miles dan Huberman (2009: 84) menyatakan “the 
most frequent form of display data for qualitative research data in the past 
has been narrative text”. Teks yang bersifat naratif paling sering digunakan 
untuk menyajikan data kualitatif. Pada penelitian ini, penyajian data kualitatif 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. 
Penyajian data diharapkan dapat mempermudah pemahaman terhadap data 
yang diperoleh sehingga dapat melakukan langkah selanjutnya berdasarkan 
data yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian dilakukan 
sesuai dengan hasil dari data yang telah direduksi. 
3. Conclusion Drawing/Verification  
Langkah selanjutnya dalam analisis kualitatif adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan ini masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
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kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal ini tentunya juga didukung oleh bukti-
bukti valid dan konsisten sehingga dapat dihasilkan kesimpulan akhir yang 
kredibel. Pengambilan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil dari reduksi 
data yang telah disajikan sebelumnya.  
Setelah tahap akhir analisis data, hasil analisis kemudian diinterpretasikan 
untuk menjawab tujuan-tujuan penelitian. Hasil deskripsi tersebut dijadikan 
sebagai dasar menilai pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal pada PKBM Dewi Fortuna. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah PKBM Dewi Fortuna 
Lembaga PKBM Dewi Fortuna didirikan atas dasar sifat dan semangat 
kekeluargaan dari, oleh dan untuk masyarakat. Lembaga ini didirikan dalam 
rangka membangun kebersamaan memeperoleh dan memberikan manfaat bagi 
kehidupan masyarakat melalui kegiatan pendidikan, pelatihan, penelitian, 
pelestarian, revitalisasi, pengembangan, pendokumentasian dan 
pemberdayaan masyarakat. PKBM Dewi Fortuna terletak di Kabupaten 
Klaten Jawa Tengah. Alamat PKBM Dewi Fortuna tepatnya berada di Jl. 
Arimbi no. 02, RT 02/RW 02 Jombor, Desa Danguran, Kec. Klaten Selatan, 
Kab. Klaten, Jawa Tengah. PKBM yang berdiri pada tanggal 28  September  
2004 memiliki program berbasis seni budaya lokal (Jawa). Cikal bakal 
berdirinya PKBM Dewi Fortuna adanya adanya penyelenggaraan Kelompok 
Belajar Paket C di Dukuh Gadingan Desa Trunuh Kec. Klaten Selatan yang 
dikelola oleh Drs. M. Sulaiman. Kelompok belajar ini kemudian 
mengembangkan program keterampilan pelatihan karawitan dan di sanggar 
seni tradisional Cahyo Laras di Dukuh Sraten, Desa Trunuh, Kecamatan 
Klaten Selatan, Kabupaten Klaten yang dikelola oleh Bapak Wito Radyo.  
Kelompok belajar pada sanggar Cahyo Laras kemudian berkembang 
dengan menambah kegiatan pelatihan seni campur sari dan memiliki group 
campursari Dewi Fortuna. Pada tahun 2002, berbagai tawaran jasa untuk 
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paguyuban karawitan dan campursari semakin banyak. Guna memenuhi 
kebutuhan tawaran jasa tersebut perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi 
generasi muda untuk memenuhi permintaan konsumen. Kegiatan pelatihan 
karawitan dan campursari kemudian berkembang pesat karena tuntutan 
masyarakat untuk belajar seni budaya jawa yang lain. Kondisi ini 
menyebabkan sanggar mulai menjadi tempat kegiatan pembelajaran dan 
pelatihan Pedhalangan, Sindhen, serta Campursari. Selain itu, sanggar juga 
menyelenggarakan Kegiatan Keaksaraan Fungsional “Menur“di Kecamatan 
Klaten Selatan. Kegiatan ini dikelola oleh TLD Dinas Cabang Pendidikan dan 
Kebudayaan Klaten. 
Seiring perkembangannya, Sanggar Dewi Fortuna mendapat dukungan 
dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk melegalkan kelembagaanya 
menjadi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat berbasis Seni. Pada tanggal 28 
September 2004, Suwito Radyo, Nuryanto Krisna Putra, dan Kristian 
Apriyanta membuat akta pendirian PKBM Dewi Fortuna di hadapan Notaris 
Saleh Hartanto, SH. PKBM Dewi Fortuna kemudian menjadi satu-satunya 
PKBM yang memiliki Badan Hukum (Akta Notaris) pertama kali di 
Kabupaten Klaten. PKBM Dewi Fortuna berkedudukan atau berkantor di 
Dukuh Sraten, RT 02/RW 05 Desa Trunuh, Kecamatan Klaten Selatan 
Kabupaten Klaten dengan diketuai oleh Suwito Radyo. 
Setelah memiliki status hukum yang jelas, layanan pendidikan yang 
diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna semakin berkembang. PKBM Dewi 
Fortuna menambah program pembelajaran Kejar Paket C, Pedalangan, 
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Karawitan, dan Sindhen. Pada tahun 2007, PKBM Dewi Fortuna mulai 
mendirikan Taman Bacaan Masyarakat “Wulang Reh” dan program 
keterampilan tatah sungging wayang kulit.  
Pada tahun 2009, dilakukan pemilihan pengurus. Dalam pemilihan 
tersebut, terpilih Kristian Apriyanta, S.Pd sebagai ketua menggantikan Wito 
Radyo, S.Kar. Pada tahun itu pula PKBM Dewi Fortuna menambah kegiatan 
pelatihan yaitu tari dan kethoprak. Semakin banyaknya kegiatan yang 
dilaksanakan tentunya menuntut tempat belajar dan fasilitas yang semakin 
banyak pula. Oleh karena lokasi PKBM Dewi Fortuna yang berada di Dukuh 
Sraten kurang cukup untuk menampung  banyaknya warga belajar, maka pada 
tahun 2009 diputuskan untuk pindah alamat ke Jl. Arimbi No. 02 Jombor 
Danguran Klaten Selatan. Lokasi PKBM Dewi Fortuna memiliki areal yang 
cukup untuk menampung kegiatan pelatihan khususnya seni budaya.  
Pada tahun 2010, PKBM Dewi Fortuna merintis kelompok Belajar 
Paket B, layanan untuk lansia, serta terlibat dalam pengelolaan Pos PAUD 
“Kenanga” di Dukuh Surdanan. Banyaknya program kegiatan yang ditangani 
oleh PKBM Dewi Fortuna menuntut lembaga ini untuk lebih efisien dan 
meningkatkan kinerja para pengurusnya. Untuk meningkatkan efisiensi dan 
kinerja pengurus PKBM Dewi Fortuna, dibentuk unit program secara khusus 
dengan adanya perombakan struktur organisasi yang baru. Masing-masing 
unit program tersebut antara lain  Pendidikan Kesetaraan (Kejar Paket B/C), 
Keaksaraan Fungsional, PAUD, TBM, Lansia dan Keterampilan Seni Budaya. 
Khusus pada unit Keterampilan Seni Budaya, lembaga PKBM Dewi Fortuna 
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kemudian mendirikan Unit Kegiatan “Omah Wayang Klaten” sebagai unit 
pelaksana teknis program melalui SK Nomor 01.1/SK/I/13 tanggal 08 Januari 
2013. 
2. Visi dan Misi PKBM Dewi Fortuna 
PKBM Dewi Fortuna melaksanakan kegiatannya berdasarkan pada 
bisi dan misi yang telah dibentuk sebelumnya. Visi dari PKBM Dewi Fortuna 
adalah “Membentuk Manusia Pembelajar, Berdaya Guna dan  Berbudaya”. 
Guna mencapai visi tersebut, PKBM Dewi Fortuna melaksanakan misi 
sebagaimana berikut. 
a. Melaksanakan kegiatan pelayanan pendidikan anak usia dini nonformal 
informal dan pengelolaan sumber daya lingkungan 
b. Menciptakan generasi pembelajar, berdayaguna dan bertanggung jawab  
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan, 
pemberdayaan, dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal 
d. Menyediakan fasilitas pembelajaran di masyarakat 
e. Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi seni budaya lokal 
3. Struktur Organisasi PKBM Dewi Fortuna 
Struktur organisasi PKBM Dewi Fortuna Mengacu pada perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, serta Keputusan-
Keputusan dan ketentuan yang berlaku pada PKBM tersebut. Dalam struktur 
organisasi PKBM Dewi Fortuna, Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Ketua 
Bidang merupakan jabatan struktural tetap lembaga, sedangkan Ketua 
Program, Tutor/NST/Instruktur beserta tenaga lainya merupakan ketenagaan 
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fungsional tidak tetap lembaga. Struktur organisasi pada PKBM Dewi Fortuna 
terdiri dari 3 kelompok utama, yaitu Badan Pendiri, Pembina/Penasehat, dan 
Pengurus. Struktur organisasi PKBM Dewi Fortuna dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Gambar 1. Struktur Organisasi PKBM Dewi Fortuna 
Daftar pengurus PKBM Dewi Fortuna dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Daftar Pengurus PKBM Dewi Fortuna 
No Jabatan Nama 
1 Ketua Kristian Apriyanta, S.Pd 
2 Sekretaris Siswadi, SE 
3 Bendahara Rapi Cahya Kusuma, S.Sn 
4 Bidang Kemitraan Suwito Radyo, S.Kar 
5 Bidang Sarpras Suyadi 
6 Bidang Infotek Krystiadi, S.Sn 
7 Bidang PMPTK Tri Pamilih, S.Pd 
8 Program Pustaka/TBM Dyah Ayu Nugraheni 
9 Program PAUD Sri Widadi, A.Md. Keb 
10 Program Keaksaraan Kristiaji, S.Sn 
11 Program Kesetaraan Paket C Drs. M. Sulaiman, M.Mis 
12 Program Ketrampilan Seni Budaya Joko Krisnanto 
13 Pembantu Umum Titi Hastini 
14 Bidang Litbang Drs. Nuryanto Krisna P, M.Hum 
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Uraian tugas dari masing-masing jabatan pada struktur organisasi 
PKBM Dewi Fortuna adalah sebagai berikut. 
a. Badan Pendiri 
Tugas badan pendiri PKBM Dewi Fortuna antara lain adalah: 
1) membuat, menyusun, merubah AD/ART lembaga; 
2) mengangkat dan memberhentikan pengurus; dan 
3) membina, menasehati badan pengurus. 
b. Ketua 
Tugas Ketua PKBM Dewi Fortuna antara lain adalah: 
1) bertanggung jawab penuh pada lembaga; 
2) memimpin pengorganisasian dan managemen lembaga; 
3) mewakili lembaga dalam hubungan intern dan ekstern; 
4) menandatangani ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan; 
5) menandatangani surat-surat, keputusan-keputusan; 
6) merekomendasikan saran kepada badan pendiri; 
7) mendelegasikan/mendesposisikan kepada bawahan; 
8) memimpin rapat; 
9) menyusun rencana kerja; dan 
10) membuat dan menyampaikan laporan. 
c. Sekretaris 
Tugas dan tanggung jawab sekretaris pada PKBM Dewi Fortuna 
antara lain: 
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1) mewakili ketua dalam hal ketua berhalangan dalam hal administrasi 
dan umum; 
2) membuat, mengarsipkan, mendistribusikan surat menyurat; 
3) membuat dan mengolah data dokumen administrasi; dan 
4) menyusun dan menyampaikan laporan pada ketua. 
d. Bendahara 
Tugas dan tanggung jawab bendahara pada PKBM Dewi Fortuna 
antara lain: 
1) mewakili ketua dalam hal ketua berhalangan dalam hal keuangan; 
2) mengelola keuangan; 
3) membuat, mengelola dan mengarsipkan dokumen-dokumen keuangan; 
dan 
4) menyusun menyampaikan laporan pada ketua. 
e. Ketua Bidang 
Tugas dan tanggung jawab ketua bidang pada PKBM Dewi 
Fortuna antara lain: 
1) mewakili ketua dalam hal ketua berhalangan pada bidangnya masing-
masing; 
2) melakukan kegiatan dan usaha kegiatan dukungan; 
3) membuat, mengolah, mengelola dan mengarsipkan dokumen-
dokumen; 
4) melakukan koordinasi dengan kepala program; dan 
5) bertanggung jawab pada sekretaris dan bendahara. 
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f. Ketua Program 
Tugas dan tanggung jawab ketua program pada PKBM Dewi 
Fortuna antara lain: 
1) bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pasca 
program; 
2) bertanggung jawab atas pemeliharaan alat/bahan/ sarana prasana 
pendukung program; 
3) melakukan koordinasi pada program dan lembaga; dan 
4) menyampaikan laporan pada ketua lembaga. 
g. Tutor/Nara Sumber Teknis/Instruktur 
Tugas dan tanggung jawab tutor/nara sumber teknis/instruktur 
pada PKBM Dewi Fortuna antara lain: 
1) ikut aktif dalam melaksanakan rekruitmen warga belajar; 
2) ikut aktif dalam kegiatan lembaga; 
3) membuat kurikulum, Silabus dan RPP diserahkan pada bidang 
infotekur atau sekretaris; 
4) membuat buku modul pembelajaran diserahkan pada bidang infotekur 
atau sekretaris; 
5) mengisi dan menandatangani daftar hadir/absensi; 
6) membuat laporan perkembangan warga belajar; 
7) melaksanakan evaluasi dan penilaian; dan 
8) menandatangani daftar nilai pada sertifikat. 
h. Tenaga Lainnya apabila diperlukan 
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Tugas dan tanggung jawab tenaga lainnya yang terdapat pada 
PKBM Dewi Fortuna antara lain: 
1) mewakili badan pengurus dalam hal badan pengurus berhalangan 
2) melaksanakan tugas pekerjaan sesuai job descriptions yang diberikan 
oleh masing-masing bidang 
4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan PKBM Dewi Fortuna 
Tenaga kependidikan pada PKBM Dewi Fortuna terdiri dari tutor, nara 
sumber teknis, dan instruktur. Rekruitmen dan penerimaan tenaga 
kependidikan dilakukan oleh Ketua PKBM Dewi Fortuna bersama-sama 
Ketua Program. Dalam rekruitmen tersebut, calon tenaga kependidikan 
diminta untuk mengisi formulir pendaftaran tutor, nara sumber teknis, atau 
instruktur dengan melampirkan fotocopy identitas/KTP, pas foto 3 X 4 
sebanyak 2 lembar, dan ijasah pendidikan terakhir/sertifikat kompetensi. 
Calon tenaga kependidikan yang diterima kemudian mendapatkan SK 
pengangkatan ketenagaan tidak tetap dari Lembaga PKBM Dewi Fortuna. 
Honor bagi tenaga kependidikan diperoleh dari Lembaga sesuai ketentuan 
yang berlaku. Selain honor, tenaga kependidikan juga mendapatkan Fasilitas 
lain yang ditentukan dan diberikan oleh lembaga. Daftar tenaga pendidik dan 
kependidikan pada PKBM Dewi Fortuna dapat dilihat pada Lampiran 8. 
Jumlah seluruh tenaga pendidik dan kependidikan yang bekerja pada 
PKBM Dewi Fortuna adalah sebanyak 37 orang. Status tenaga pendidikan dan 
kependidikan tersebut adalah PNS dan non PNS. Tenaga pendidik dan 
kependidikan tersebut terdiri dari 16 orang yang berstatus PNS dan 21 orang 
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non PNS.   
5. Warga Belajar PKBM Dewi Fortuna 
Warga belajar pada PKBM Dewi Fortuna terbagi atas kategori anak-
anak, remaja, dewasa, dan sepuh. Masing-masing kategori tersebut 
dikelompokkan berdasarkan usianya. Pengelompokan usia paa masing-masing 
kategori adalah sebagai berikut. 
a. Peserta Usia 8 – 13  tahun termasuk dalam kategori anak-anak 
b. Peserta Usia 14 – 20 tahun termasuk dalam kategori Remaja 
c. Peserta Usia 21 – 40 tahun termasuk dalam kategori Dewasa 
d. Peserta Usia 41 – 60 tahun termasuk dalam kategori Sepuh 
Warga belajar yang ingin mengikuti program pendidikan pada PKBM 
Dewi Fortuna diwajibkan mengisi formulir pendaftaran terlebih dulu. 
Formulir pendaftaran tersebut kemudian dikembalikan pada pihak PKBM 
Dewi Fortuna dengan melampirkan fotocopy identitas/KTP dan Pas Foto 3 X 
4 sebanyak 2 lembar. Warga belajar berkewajiban membayar biaya 
pendaftaran dan biaya bulanan. Selain itu, warga belajar juga wajib mentaati 
ketentuan dan peraturan yang berlaku, menjaga nama baik lembaga, serta ikut 
aktif melakukan sosialisasi dan publikasi kegiatan pada masyarakat luas. 
Warga belajar yang tercatat pada PKBM Dewi Fortuna memiliki kartu 
pembelajaran, kartu pinjam buku PKBM Dewi Fortuna, dan menerima 
Sertifikat dari PEPADI/PKBM Dewi Fortuna.  
Program yang banyak diminati oleh warga belajar pada PKBM Dewi 
Fortuna adalah program pedhalangan, sindhen, dan tatah sungging. Sampai 
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dengan saat ini, jumlah warga belajar pada program pedhalangan adalah 
sebanyak 62 orang. Warga belajar yang terdaftar pada program sindhen adalah 
sebanyak 22 orang. Warga belajar yang terdaftar pada program tatah sungging 
adalah sebanyak 20 orang. 
6. Sarana dan Prasarana Pembelajaran PKBM Dewi Fortuna 
Guna mendukung kegiatan pembelajaran, PKBM Dewi Fortuna 
memiliki berbagai sarana dan parasarana, serta fasilitas bagi warga belajar. 
Fasilitas yang paling mendukung kegiatan pembelajaran pada PKBM Dewi 
Fortuna antara lain komputer, jaringan interneet, alat kerajinan wayang, 
gamelan, wayang kulit, pustaka seni tradisional, dan perlengkapan 
pertunjukan seni tradisional. Untuk lebih jelasnya mengenai sarana dan 
prasarana yang terdapat pada PKBM Dewi Fortuna adalah sebagai berikut. 
a. Lahan dan lokal, yang terdiri dari lokasi/lahan, lokal kantor, lokal ruang 
tutor, lokal ruang kelas, lokal ruang tatah sungging, lokal gellery/toko, 
lokal tbm, bangunan panggung besar, bangunan panggung kecil, gazebo, 
patung, dan lahan terbuka. 
b. Peralatan kantor yang terdiri dari meja administrasi, meja komputer, 
almari buku, locker besi, buffet kayu, meja kursi tamu, papan visi misi, 
papan mitra kerja, printer hp laser jet, monitor LCD, sound komputer, 
modem speedy, telepon, komputer P.4, LCD projector, laptop, camera 
pocket digital, handycam, TV LCD, speaker active, jam dinding, kursi 
kantor, radio tape, DVD player, dan router Wi – Fi. 
c. Perlengkapan ruang tutor yang terdiri dari Almari Arsip, Rak Buku, Meja 
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Kantor, Data Susunan Pengurus, Peta Kabupaten, Jam Dinding, Kursi 
kantor, Kursi Tamu, Komputer, Printer, Tempat Sampah, dan Mesin Ketik 
Manual. 
d. Perlengkapan ruang kelas yang terdiri dari meja kelas, kursi kelas, papan 
tulis, lemari buku, layar LCD, globe, bendera duduk, gambar garuda, 
gambar persiden dan wakil presiden, kipas angin, lampu neon, tempat 
sampah. 
e. Perlengkapan ruang tatah sungging yang terdiri dari meja tatah sungging, 
meja belajar lesehan, mata tatah, gandhen, pandukan, wungkal, gergaji, 
plangkan kulit, papan gebing, teplok, pacul banci kerok kulit, pasah kulit, 
pukul besi, hair drayer, mesin amplas, gergaji scrooll, mesin potong 
pigura, rak, plangkan lulang, dan lemari kecil. 
f. Perlengkapan galeri produk yang terdiri dari etalase kaca, meja, stand 
lukisan, standing hanger, cetak harga, dan etalase kaca duduk. 
g. Perlengkapan perpustakaan yang terdiri dari rak buku, koleksi buku, 
dispenser, dan majalah dinding. 
h. Perlengkapan panggung yang terdiri dari gamelan pelog slendro, gamelan 
pelog lawas, wayang ageman, wayang latihan, kelir kecil, kotak kecil, 
sound system, lighting, papan tulis, tonil kethoprak, dan tikar. 
i. Perlengkapan lainnya yang terdiri dari papan nama, kursi plastik, 
panggung kayu, tiang bendera, papan petunjuk, standing banner, pakaian 
kethoprak, drum, gitar, genset, mesin pompa air, mesin giling briket, kain 
dekor hitam, taplak meja bathik, gelas, krat gelas, jumbo, sepeda motor, 
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papan jadwal kegiatan, dan papan pengumuman. 
7. Pengelolaan Program Kegiatan PKBM Dewi Fortuna 
Program kegiatan pada PKBM Dewi Fortuna dilaksanakan 
berdasarkan acuan Rencana Kerja Tahunan (RKT). RKT tersebut disusun 
sesuai dengan Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM). Untuk tahun 2014. 
RKT disusun berdasarkan RKJM tahun 2014-2018. Pada tahun 2014 secara 
garis besarnya PKBM Dewi Fortuna masih mempertahankan dan 
meningkatkan program bidang kegiatan masa sebelumnya dengan beberapa 
penambahan program layanan baru. Penambahan program dan layanan baru 
ini yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Disamping itu, 
diharapkan adanya peningkatan pencapaian minimal sebesar 5 % pada setiap 
bidang di tahun 2014. Peningkatan pencapaian ini dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan potensi pengurus dan segenap sumber daya yang ada di 
PKBM Dewi Fortuna. 
Dalam pengelolaan program kegiatannya, PKBM Dewi Fortuna 
memiliki 3 kebijakan umum. Kebijakan umum tersebut terkait dengan 
pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan program, serta pengelolaan 
keuangan dan investasi. Masing-masing kebijakan tersebut diuraikan 
sebagaimana berikut. 
a. Kebijakan  Sumber Daya 
1) Sumber daya manusia, Sumber daya alam dan sumber daya 
pendukung dipergunakan dan dimanfaatkan untuk memaksimalkan 
potensi yang ada dalam pencapaian maksud dan tujuan PKBM Dewi 
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Fortuna 
2) Sumber Daya sarana prasarana pendukung yang dimiliki badan 
pendiri, badan Pembina, badan Pengurus, dan atau pihak lain yang 
berstatus pinjam/sewa yang digunakan untuk kepentingan PKBM 
Dewi Fortuna tidak mempengaruhi status kepemilikanya 
3) Pengadaan sumber daya sarana prasarana pendukung yang didapat dari 
bantuan, hibah, pembelian, dan system pengadaan lain yang 
peruntukanya untuk PKBM Dewi Fortuna menjadi sumberdaya 
lembaga sebagai milik lembaga dan atau asset lembaga 
b. Kebijakan Pengelolaan Program 
1) Pengelolaan Program tidak boleh menyimpang maksud dan tujuan 
PKBM Dewi Fortuna yang sesuai dengan visi dan misi 
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, kebutuhan, manfaat 
dan pasca layanan program 
2) Program kerja lembaga terdiri dari jangka panjang,  jangka menengah 
dan jangka pendek 
3) Program jangka panjang direncanakan oleh badan Pembina 
sebagaimana dituangkan dalam maksud dan tujuan pendirian PKBM 
Dewi Fortuna yang harus diimplemetasikan oleh badan pengurus  
4) jangka pendek (1 tahun buku) dan jangka menengah (5 tahun) 
direncanakan, dan dilaksanakan oleh Pengurus yang mengacu pada 
Program Jangka Panjang 
c. Kebijakan Pengelolaan Keuangan dan Investasi 
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1) Pengelolaan keuangan didasarkan pada pemerolehan, ketersediaan, 
prioritas kebutuhan, kesesuaian peruntukan, kepantasan, transparan, 
akuntabel, dan adapat dipertanggung jawaban 
2) Investasi terbuka bagi pihak lain yang akan diatur dalam ketentuan 
kegiatan pemberdayaan usaha dan kesepakatan investasi 
3) Kesepakatan Investasi sebagaimana ayat 2 dibuat oleh Badan 
Pengurus dan harus disetujui oleh badan Pendiri dan atau Pembina 
Ketiga kebijakan tersebut dijalankan dalam melaksanakan program 
kegiatan pada PKBM Dewi Fortuna. Program kegiatan PKBM Dewi Fortuna 
adalah program yang dirancang, dilaksanakan, dievaluasi dan dikembangkan 
oleh PKBM secara swadaya dan atau kemitraan dengan pemerintah, swasta 
atau pihak lain. Program kegiatan yang dilaksanakan pada PKBM Dewi 
Fortuna dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 2. Program Kegiatan PKBM Dewi Fortuna 
Program Kegiatan Nama Kejar Lokasi 
Keaksaraan  Dewi Fortuna Danguran, Kajoran, Ngalas 
Kejar Paket A Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket B Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket C Marsudi Kawruh Gadingan Trunuh 
Pos PAUD Kenanga Surdanan Danguran 
TBM Wulang Reh Jombor Danguran (PKBM) 
Lansia Sehat Lansia Dewi Fortuna Balai Desa Danguran 
Diklat Seni  Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
Workshop Wayang Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 9 program kegiatan yang 
dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna. Pengelolaan program kegiatan tersebut 
dilakukan oleh pengurus yang ditugaskan sebagai penanggung jawab terhadap 
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proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan program yang 
diselenggarakan di PKBM kepada pemerintah dan ikut serta membantu tugas-
tugas pengelolaan pendidikan masyarakat. Pembinaan dan pengawasan 
terhadap program yang dilaksanakan PKBM dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan, dalam rangka peningkatan kapasitas kelembagaan yang secara 
tehnis dilaksanakan oleh penilik PNF yang membidangi.  
Dalam bidang keuangan, perencanaan pengeluaran anggaran biaya 
dalam menjalankan organisasi lembaga PKBM Dewi Fortuna disusun 
mengacu pada perhitungan dasar minimal kemampuan dan estimasi target 
yang harus dicapai. Adapun sumber pembiayaan berasal dari modal awal 
badan pendiri, pembayaran iuran warga belajar, keuntungan usaha ekonomi 
lembaga sebesar 10 %, bantuan atau block grant kegiatan dari pemerintah 
(APBN/APBD/APBDes), donator atau sponsorship, atau pendapatan lain 
yang tidak mengikat. Adapun Rencana Anggaran Kegiatan (RAK) dalam 
pengelolaan keuangan PKBM Dewi Fortuna didasarkan pada ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
8. Program Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
Program pembelajaran pedalangan PKBM Dewi Fortna dilaksanakan 
di Omah Wayang Klaten. Lokasi keberadaan “Omah Wayang Klaten” terletak 
di Dusun Jombor, Desa Danguran, Kecamatan Klaten Selatan, Kab. Klaten. 
Keberadaan “Omah Wayang Klaten” berawal dari keprihatinan terhadap 
hidup, tumbuh dan berkembangnya budaya Jawa serta keinginan untuk 
mewujudkan sebuah pusat belajar seni tradisional adalah daya utama yang 
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mendorong berdirinya kebon pasinaon “Omah Wayang Klaten”.  
Berbekal kesederhanaan lembaga Pusat kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Dewi Fortuna sebagai lembaga satuan Pendidikan Nonformal 
berbasis seni yang didirikan oleh seniman Ki. R.Tmg.Suwito Dipuro, S.Kar, 
dosen Ki Drs. Nuryanto, M.Hum dan praktisi Kristian Apriyanta,S.Pd dengan 
Akta Notaris No. 15 Tgl 28-09-2005, Ijin Oprasional No.220/pkbm/13.08, 
mencoba menawarkan program pengenalan, pendalaman, pelatihan dan 
apresiasi seni budaya jawa dengan segala aspeknya (wayang Karawitan, 
Kethoprak, Tari) secara “live in”, juga layanan pendidikan dan pemberdayaan 
masyarakat. Hal ini diharapkan akan mampu memperkaya dan memberi 
kontribusi bagi kita untuk menambah pengetahuan dan membangun ketahanan 
seni budaya tradisional Jawa, sebagai tanggung jawab kita bersama. 
Omah Wayang terletak di kebon pemukiman penduduk. Didalamnya 
terdapat fasilitas sederhana berupa ruang kelas, gallery ruang workshop, 
panggung terbuka, gazebo, perpustakaan dan dilengkapi multimedia, wayang, 
gamelan,dan fasilitas lainya. Omah Wayang Klaten memiliki visi: 
“Membangun Manusia Pembelajar, Berdayaguna Dan Berbudaya”, sedangkan 
misinya adalah sebagai berikut: 
1) Melaksanakan kegiatan pelayanan pendidikan anak usia dini nonformal 
informal dan pengelolaan sumber daya lingkungan 
2) Menciptakan generasi pembelajar, berdayaguna dan bertanggung jawab 
3) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan, 
pemberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal 
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4) Menyediakan fasilitas pembelajaran di masyarakat 
5) Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi seni budaya lokal 
Berdasarkan visi dan misi  tersebut dijabarkan tujuan yang hendak 
dicapai, yaitu: 
1) Memperluas akses layanan pendidikan Non Formal bagi masyarakat 
2) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam mensukseskan program 
Pendidikanpemberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal 
3) Menciptakan generasi yang pembelajar, bardaya inovatif dan bertanggung 
jawab 
4) Membangun kerja sama antar instansi 
5) Mengembangkan potensi wilayah sekitarnya 
Kemudian, tokoh-tokoh yang memiliki peranan penting terhadap 
keberadaan Omah Wayang Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Nyi Dewi Marheiningsih;  merupakan seorang pesindhen  
2) Kristian Apriyanta, S.Pd; merupakan seketaris dan pengelola Omah 
Wayang Klaten. 
3) Kristiaji, S.Sn;  merupakan staf pengajar seni pedalangan anak di Omah 
Wayang. 
4) Krystiadi,S.Sn; merupakan lulusan sarjana pedalangan dari ISI 
Yogyakarta. Krystiadi di Omah Wayang Klaten sebagai staf pengiring, 
dalang pada event-event di Omah Wayang Klaten, serta pengelola blog di 
Omah Wayang Klaten. 
5) Rapi Cahya, S.Sn. merupakan bendahara dari Omah Wayang Klaten. 
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Rapi Cahya Kusuma merupakan lulusan sarjana Karawitan ISI Surakarta. 
6) Ki Drs. Nuryanto,M.Hum; merupakan staf pengajar (dosen) jurusan seni 
pedalangan di ISI Yogyakarta. Ki Nuryanto merupakan pendiri dari 
Omah Wayang Klaten dan berkedudukan sebagai ketua II. Peran Ki 
Nuryanto luar biasa besar dalam pelatihan pedalangan di Omah Wayang 
yang bekerja sama dengan Pepadi Klaten. 
7) Ki Joko Krisnanto; merupakan tokoh seni kethoprak di Kabupaten Klaten. 
8) Ki Suwito Radya, S.Kar; merupakan salah satu pendiri Omah Wayang 
Klaten. 
Kegiatan Regular dari Omah Wayang Klaten adalah sebagai berikut. 
1) Dalang Anak tingkat Dasar : Hari Sabtu pukul 15.00 
2) Dalang Anak tingkat Lanjut : Hari Kamis pukul 15.00 (Diasuh Ki 
Kristiaji, S.Sn.) 
3) Dalang Dewasa A hari Kamis pukul 20.00. (Diasuh Ki Hardono & Ki 
Sumi) 
4) Dalang Dewasa B hari Sabtu pukul 20.00. (Diasuh Ki Nuryanta, M.Hum) 
5) Sindhen hari Jumat dan Sabtu ukul 15.00 (Diasuh Ki Suwito Radya) 
6) Kethoprak dan Tatah Sungging (Diasuh Ki Jaka Krisnanto dan Suyadi) 
7) Tari anak : Hari Selasa dan Rabu pukul 15. oo WIB. (Koordinator :Ibu 
Rapi C., S.Sn.) 
8) Kegiatan Khusus (Nonregular) 
Secara khusus (nonregular) dilaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebanyak 66 pertemuan dan setiap pertemuan selama 4 jam. Dengan 
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komposisi praktek 70% dan teori 30%. Tujuannya adalah peserta memahami 
sejarah, unsur dan bentuk pertunjukan wayang, dan mampu melakonkan satu 
lakon wayang kulit (Dewa Ruci).  
B. Hasil Penelitian 
1. Pengelolaan Pembelajaran Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal pada 
PKBM Dewi Fortuna 
a. Perencanaan  
Penyelenggara PKBM adalah lembaga atau komunitas masyarakat 
yang dibentuk secara khusus berbentuk badan hukum pendidikan (Pasal 
51 Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003) Badan Hukum 
Pendidikan sebagaimana dimaksud berfungsi memberikan pelayanan 
pendidikan kepada warga belajar, berprinsip nirlaba dan dapat mengelola 
dana secara mandiri untuk memajukan satuan pendidikan. Selama ini, 
pembelajaran pada PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Hal ini disampaikan 
oleh pengurus PKBM Dewi Fortuna. Pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal tentunya mendapat respon yang sangat positif dari 
masyarakat. Respon positif dari masyarakat terbukti melalui peningkatan 
jumlah warga belajar dan pengembangan program kegiatan pada PKBM 
Dewi Fortuna. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus ”KA” pada PKBM 
Dewi Fortuna dapat diketahui nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran di PKBM Dewi Fortuna. Hal ini dapat dilihat dari 
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kutipan wawancara dengan informan ”KA” sebagaimana berikut. 
”Pengetahuan tentang sejarah dan perkembangan wayang, 
pengetahuan tentang unsur pertunjukan wayang, pengetahuan 
makna filosofis simbolis upacara ritual kebudayaan seperti makna 
sesaji, makna bersih desa, makna ruwatan, dan nilai-nilai tentang 
keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa, semangat gotong 
royong, cinta alam, toleransi yang diwujudkan dalam pagelaran 
wayang” (CW 1). 
 
Hampir sama dengan pendapat tersebut, informan ”NKP” juga 
mengemukakan sebagai berikut. 
”Pengetahuan tentang perkembangan Wayang Cak Klaten dan 
makna simbolis upacara ritual kebudayaan jawa yang terkait 
dengan tradisi wayangan (bersih desa, ruwatan, syukuran, luwar 
ujar” (CW 2). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 
PKBM Dewi Fortuna telah mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pembelajaran yang dilaksanakannya. Nilai kearifan lokal yamh 
dikembangkan antara lain nilai-nilai tentang keyakinan kepada Tuhan 
yang Maha Esa, semangat gotong royong, cinta alam, toleransi yang 
diwujudkan dalam pagelaran wayang. Pada dasarnya, PKBM Dewi 
Fortuna memang sangat berpotensi untuk mengintegrasikan nilai-nilai 
kearifan lokal dalam pembelajaran yang dilaksanakan. Potensi ini muncul 
karena PKBM Dewi Fortuna menjalankan berbagai program berbasis seni 
dan budaya Jawa, yang merupakan budaya masyarakat pada lokasi PKBM 
tersebut. Dengan demikian, pengintegrasian kearifan lokal dalam 
pembelajaran pada PKBM Dewi Fortuna tentunya akan lebih mudah 
dilaksanakan. 
Pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal dalam pembelajaran pada 
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PKBM Dewi Fortuna tentunya didasarkan pada berbagai pertimbangan. 
Hasil wawancara dengan pengurus menunjukkan bahwa pengurus 
memiliki berbagai pertimbangan dalam mengintegrasikan kearifan lokal 
pada pembelajaran di PKBM Dewi Fortuna. Hal ini dapat diketahui dari 
kutipan wawancara informan ”KA” berikut. 
”(1) bertolak dari pemikiran pentingnya ajaran-ajaran universal 
tentang kemanusianan dan kehidupan yang dikandung dalam 
wayang bagi masyarakat, (2) mulai pudarnya kehidupan kesenian 
tradisional sebagai penyangga jati diri bangsa Indonesia, dan juga 
semakin langkanya profesi seni budaya tradisi sementara semakin 
dibutuhkanya profesi tersebut yang berarti membuka peluang besar 
dari segi ekonomi” (CW 1). 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan karena PKBM Dewi 
Fortuna memiliki tujuan untuk melestarikan seni dan budaya Jawa. Tujuan 
tersebut didasarkan pada kondisi kehidupan masyarakat yang 
menunjukkan pudarnya kesenian tradisional. Berakar dari permasalahan 
tersebut, pengurus membentuk lembaga pendidikan yang dapat 
melestarikan seni dan budaya Jawa. Hal ini juga diungkapkan oleh 
informan ”NKP” sebagaimana berikut. 
”Yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna dalam 
mengelola pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan 
lokal adalah pentingnya ajaran-ajaran budaya jawa bagi kehidupan 
masyarakat yang dicerminkan oleh wayang” (CW 2). 
 
Dalam wawancara yang dilaksanakan, informan ”NKP” 
mengemukakan pendapatnya mengenai ancaman terhadap eksistensi seni 
budaya tradisional Jawa. Padahal, budaya tradisional Jawa telah 
mengandung ajaran dan nilai luhur yang sejalan dengan ajaran agama. 
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Oleh karena itu, perlu diberikan pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal guna melestarikan budaya tradisional Jawa. 
Pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal yang 
dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna didahului oleh kegiatan 
perencanaan. Proses perencanaan terhadap pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal dilakukan dengan langkah berikut. 
1) Pemetaan potensi dan sasaran  
2) Penetapan tujuan pembelajaran 
3) Penyusunan acuan pembelajaran /murikulum  
4) Penyusunan materi bahan ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
5) Evaluasi hasil penyusunan kurikulum dan materi oleh mitra kerja dan 
tokoh pendidikan dan budayawan 
Perencanaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
dapat dilihat dari awal kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Informan ”KA” menyatakan bahwa  
”Perencanaan pembelajaran pedalangan meliputi pemetaan 
potensi dan sasaran pedalangan, penyusunan acuan 
pembelajaran /kurikulum pedalangan, penyusunan materi 
bahan ajar oleh pamong belajar (tutor), evaluasi hasil 
penyusunan kurikulum dan materi oleh mitra kerja dan tokoh 
pendidikan dan budayawan, pembelajaran, dan evaluasi” (CW 
1).  
 
Pengorganisasian pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
pada PKBM Dewi Fortuna dilakukan pada setiap kelompok belajar. 
Kelompok belajar pada PKBM Dewi Fortuna dibagi berdasarkan usia dan 
tingkatan. Hal ini disampaikan oleh ”NKP” sebagaimana berikut. 
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”Dalam pengorganisasian, setiap Pamong berpegang pada 
pedoman pelaksanaan program yang dibuat oleh PKBM Dewi 
Fortuna, membagi dalam kelas menurut usia (anak/dewasa), 
pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan peserta 
dengan pamong, dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan 
sekali (semester), dilakukan wisudan dengan uji kompetensi 
bekerja sama dengan PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) 
Klaten, dan dikeluarkanya surat keterangan selesai belajar 
pedalangan” (CW 2). 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa dalam 
pelaksanaan perencanaan, dilakukan pemetaan potensi dan sasaran 
pedalangan, penyusunan acuan pembelajaran /kurikulum pedalangan, 
penyusunan materi bahan ajar oleh pamong belajar (tutor), evaluasi hasil 
penyusunan kurikulum dan materi oleh mitra kerja dan tokoh pendidikan 
dan budayawan, pembelajaran, dan evaluasi. Perencanaan ini dilakukan 
sesuai dengan pedoman pelaksanaan program yang dibuat oleh PKBM 
Dewi Fortuna. 
Selain hasil wawancara, peneliti juga melakukan observasi dan 
dokumentasi terhadap dokumen perencanaan pembelajaran. Peneliti 
melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Pedalangan 
selama 5 pertemuan. Rencana pembelajaran pedalangan untuk 5 
pertemuan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 7. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Program pedalangan telah memiliki kurikulum/acuan 
pembelajaran. Dalam pembelajaran, dilaksanakan kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, serta kegiatan penutup. Adapun langkah yang dilaksanakan 
dalam kegiatan pendahuluan adalah mengulang sebentar materi terdahulu, 
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kemudian memutar rekaman materi yang akan diajarkan, sedangkan 
kegiatan inti dilaksanakan dengan memberi contoh praktek, mengulas 
materi, serta mengajak warga belajar melakukan praktek. Kegiatan 
pembelajaran tentunya sangat tergantung pada aktivitas tutor dalam 
mengajar. Gambaran kegiatan pembelajaran dapat diketahui dari kutipan 
wawancara ”KA”berikut. 
”Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan 
pada praktek 70% teori 30%. Pamong/Tutor melibatkan warga 
belajar dalam mencari dan menghimpun informasi tentang 
Pedalangan dan Wayang menggunakan media film/pameran/ 
pertunjukan ataupun ceramah budaya untuk memperkaya 
pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi warga belajar 
berinteraksi dengan seniman pelaku dan menonton pertunjukan 
kerajinan/karya seni sehingga warga belajar aktif mengamati 
berbagai gejala, menangkap tanda-tanda yang membedakan 
dengan gejala pada peristiwa lain dan disusun dalam laporan. 
Tutor mendorong warga belajar memahami dan melaporkan 
kembali materi yang dipelajari, mendiskusikan, mendengar 
pendapat, dalam komunitas kelompok belajar mereka menganalisis 
kekuatan atau kelemahan menyimpulkan bersama, dan menyusun 
laporan atau tulisan, menyajikan hasil belajar. Pamong 
memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan warga 
belajar melalui pengalaman belajar, memberikan apresiasi terhadap 
kekuatan dan kelemahan hasil belajar dengan menggunakan teori 
yang dikuasai Pamong (tutor), menambah informasi yang 
mendorong warga belajar untuk menggunakan pengetahuan lebih 
lanjut dari sumber yang terpercaya untuk lebih menguatkan 
penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. Setelah 
memeperoleh keyakinan, maka warga belajar mengerjakan tugas-
tugas untuk mengasilkan produk belajar yang kongkrit dan 
kontekstual dengan dilakukan uji kompetensi setiap 6 bulan sekali 
pada kelompok belajar tersebut” (CW 1). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan ”NKP” 
sebagaimana berikut. 
” Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan 
pada praktek 70% teori 30%. Warga belajar ditugasi mencari, 
mengikuti dan menghimpun data tentang Pedalangan dan Wayang 
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menggunakan berbagai media pertunjukan ataupun seminar untuk 
memperkaya pengalaman dan informasi, dan disusun dalam 
laporan. Warga belajar kemudian diminta melaporkan hasil belajar, 
lalu kita analisi dan simpulkan bersama. Pamong memberikan 
apresiasi terhadap warga belajar yang mendorong mereka untuk 
menggunakan pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang 
terpercaya untuk lebih menguatkan penguasaan kompetensi belajar 
agar lebih bermakna. Dengan dilakukan uji kompetensi setiap 6 
bulan sekali pada kelompok belajar tersebut” (CW 2). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa warga 
belajar sudah dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal. Warga belajar berinteaksi secara 
langsung dalam pertunjukan wayang. Selain itu, warga belajar juga 
difasilitasi untuk berinteraksi dengan seniman pelaku. Dalam 
pembelajaran Pedalangan, warga belajar diminta untuk melaporkan dan 
mendiskusikan hasil pengamatannya mengenai pertunjukan wayang. 
Warga belajar diminta untuk melakukan analisis guna menyesuaian antara 
teori mengenai Pedalangan dengan kondisi nyata pada saat pelaksanaan 
pertunjukan.  
Dalam kegiatan pembelajaran, pamong memberikan apresiasinya 
terhadap kekuatan dan kelemahan hasil belajar yang dicapai warga belajar. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi, agar warga belajar bersedia 
mencari pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang terpercaya untuk lebih 
menguatkan penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. Dalam 
kegiatan penutup, tutor bersama dengan warga belajar menyimpulkan 
pelajaran yang telah diperoleh. Sepanjang proses pembelajaran, tutor juga 
melakukan pengendalian terhadap proses pembelajaran. Pengendalian 
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dilakukan oleh tutor dan narasumber teknis dengan mengacu pada acuan 
pembelajaran yang sudah disusun. Pengendalian yang dilakukan berupa 
penetapan pakem/gaya pedalangan Surakarta khas Klaten yang dilakukan 
dalam pembelajaran harian sampai pada tingkat lulusan (wisudan). 
Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengendalian proses adalah 
sebagai berikut. 
1) Proses input penerimaan warga belajar digolongkan berdasar pada 
kategori umur  
2) Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
3) Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standar pementasan)  
4) Diberlakukanya Pedoman Pokok Pembelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi ciri khas pasinaon Pedalangan PKBM Dewi Fortuna 
5) Laporan hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan evaluasi 
praktek  
6) Memberikan kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
Tahap-tahap dalam pelaksanaan pembelajaran Pedalangan sudah 
sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang disusun dalam bentuk RPP. 
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Pada RPP pembelajaran Pedalangan, terdapat 3 tahap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Tahap tersebut adalah kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan akhir. Adapun kegiatan awal yang tercantum dalam RPP 
antara lain apersepsi, membagi warga belajar ke dalam kelompok dan 
menunjuk beberapa warga belajar sebagai tuor sebaya, memberi arahan 
teknik tutorial, dan menjelaskan tujuan tutorial. Kegiatan inti yang 
tercantum di RPP antara lain menugaskan kepada tutor sebaya untuk 
melakukan bimbingan pada masing-masing kelompok. Tahap kagiatan 
akhir antara lain melakukan evaluasi, kesimpulan, dan tindak lanjut. 
Berdasarkan obervasi peneliti terlihat bahwa warga belajar sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran pedalangan di PKBM Dewi 
Fortuna. Pembelajaran pedalangan di PKBM Dewi Fortuna dilaksanakan 
siang hari. Tutor memberikan materi pelajaran dengan metode demostrasi. 
Dengan metode ini tutor terlebih dulu mendemonstrasikan, kemudian 
diikuti oleh warga belajar. Hasil observasi dapat dilihat pada Lampiran 10 
Dokumentasi. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
Setelah pembelajaran berlangsung, tentunya juga dipastikan 
tingkat pencapaian warga belajar. Untuk itu, dilakukan evaluasi terhadap 
hasil belajar. Evaluasi pembelajaran dapat diketahui dari kutipan 
wawancara ”KA” berikut. 
”Tutor melakukan evaluasi mengukur kemampuan warga belajar 
dalam menyelesaikan standart kompetensi yang dituangkan dalam 
kurikulum pembelajaran untuk direkomendasikan dalam criteria, 
mengulang, memperbaiki, melanjutkan,untuk mengetahui tingkat 
90 
 
pecapaian. Selain itu, ada pelibatan mitra kerja dari kalangan 
Pengusaha/seniman/ISI Surakarta untuk menilai, mengukur 
pencapain warga belajar yang dilakukan setiap tahun sekali 
(kenaikan tingkat)” (CW 1). 
 
Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa evaluasi 
dilakukan oleh tutor dan mitra kerja PKBM. Mitra kerja tersebut berasal 
dari kalangan pengusaha/seniman/ISI Surakarta untuk menilai, mengukur 
pencapain warga belajar yang dilakukan setiap tahun sekali Metode 
evaluasi yang digunakan antara lain melalui wawancara, tes tertulis, 
laporan ekspolorasi/observasi pertunjukan seni, kerja kelompok untuk 
menghasilkan karya seni, dan tes praktek individu. Evaluasi pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna dilakukan 
sebanyak 3 tahap, yaitu evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali, 
evaluasi praktek setiap semester 6 bulan sekali, dan evaluasi untuk 
kenaikan tingkatan 1 tahun sekali. Hasil evaluasi tersebut kemudian 
digunakan dalam tindak lanjut oleh tenaga pendidik. Tindak lanjut dari 
hasil evaluasi antara lain mengulang/memperbaiki dengan memberi 
tugas/materi bagian yang diulang (mirip sistem SKS), kenaikan tingkat 
(jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih kompleks, dan 
mengajak bergabung untuk menjadi bagian dalam suatu job order dari 
konsumen untuk jasa pertunjukan wayang kulit. 
Evaluasi dalam pembelajaran pedalangan dilakukan melalui 
prosedur penilaian proses belajar melalui observasi dan praktik. Selain itu, 
tutor juga menilai proses apersepsi dan motivasi belajar peserta didik. Alat 
penilaian yang digunakan oleh tutor adalah lembar observasi praktik.  
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2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Pembelajaran 
Berbasis Berbasis Kearifan Lokal pada PKBM Dewi Fortuna 
Dalam uraian sebelumnya telah dinyatakan bahwa pembelajaran pada 
PKBM Dewi Fortuna telah dilaksanakan dengan berbasis kearifan lokal. 
Pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal telah mendapat respon yang 
sangat positif dari warga belajar dan warga masyarakat. Hal ini dapat 
diketahui dari sikap antusias masyarakat untuk mengikuti pembelajaran 
berbasis kearfifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna. Sikap antusias masyarakat 
terhadap pembelajaran pada PKBM Dewi Fortuna tentunya dapat menjadi 
faktor pendukung bagi berkembangnya pelaksanaan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Selain itu, juga terdapat faktor pendukung lainnya, 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal. Faktor 
pendukung tersebut adalah adanya mitra kerja yang sangat mendukung 
kegiatan pembelajaran. Mitra kerja PKBM Dewi Fortuna dapat dilihat pada 
Lampiran 8. 
Cukup banyak pihak yang menjadi mitra kerja PKBM Dewi Fortuna. 
Mitra kerja tersebut melaksanakan bidang atau bentuk kegiatan dalam 
program kegiatan ataupun dalam pemasaran produk dan jasa. Keberadaan dan 
dukungan dari mitra kerja tentunya memberikan peluang yang sangat besar 
kepada PKBM Dewi Fortuna untuk terus melaksanakan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal. Hal ini disebabkan karena banyaknya 
mitra kerja yang mendukung program kegiatan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Selain itu, produk-produk barang maupun jasa yang 
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dihasilkan dapat dipasarkan oleh mitra kerja. 
Seiring dengan adanya faktor pendukung yang cukup besar dalam 
perkembangan pembelajaran kerbasis kearifan lokal, PKBM Dewi Fortuna 
juga masih memiliki faktor penghambat perkembangan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal. Faktor penghambat tersebut berasal dari 
internal lembaga. Faktor penghambat tersebut adalah belum lengkapnya 
sarana dan prasarana yang dapat mendukung pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Hal ini dikemukakan oleh informan “KA” dan 
“NKP”. Secara sederhana, sarana yang dimiliki PKBM Dewi Fortuna 
memang sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Namun demikian, sarana dan prasarana yang dimiliki 
tentunya harus senantiasa diambah dan dikembangkan seiring dengan 
pertambangan dan perkembangan jumlah program kegiatan yang 
dilaksanakan. Sarana dan parasarana yang sangat dibutuhkan antara lain 
Sarana dan prasarana yang masih perlu ditambah adalah jumlah wayang kulit 
praktek, dan pustaka di bidang pedalangan dan wayang.  
Selain hambatan dari faktor sarana dan prasarana, PKBM Dewi 
Fortuna juga masih terhambat oleh faktor anggaran. Informan “KA” 
menyatakan bahwa “secara ideal belum tercukupi dan bahkan jauh dari cukup, 
akan tetapi karena semangat relawan minimal sudah bisa terpenuhi” (CW 1). 
Sampai dengan saat ini, anggaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal berasal dari beberapa pos berikut. 
a) Uang Pendaftaran Warga belajar @ Rp. 50.000 
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b) Iuaran warga belajar per bulan 50.000 
c) Bantuan pemerintah APBN/APBD 
d) Sumbangan pihak lain dalam wujud barang dan kemampuan 
e) Sumbangan pihak lain berupa donasi keuangan belum ada  
f) Laba hasil penjualan produk galery 
Sumbangan dari pihak lain berupa donasi keuangan belum ada sampai 
dengan saat ini. Perolehan, pengelolaan, dan pelaporan anggaran diposkan 
sesuai program/bidang kegiatan masing-masing kelompok belajar. Anggaran 
diterima dari bendahara PKBM Dewi Fortuna, untuk kemudian dibelanjakan 
oleh bidang masing-masing sesuai peruntukanya dan dilaporkan kembali pada 
bendahara. Untuk pencapaian target anggaran kelembagaan diharapkan 
kontribusi dari berbagai pihak dan sumber daya yang ada sesuai target yang 
telah direncanakan. Pengelolaan terhadap anggaran menjadi kewenangan 
penuh pengelolaan bendahara pengurus, untuk melakukan pendokumentasian, 
penerimaan, pengalokasian dan penyusunan laporan dalam buku kas umum 
lembaga. Selain faktor-faktor di atas juga terdapat faktor penghambat lainnya, 
yaitu kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan pembelajaran pedalangan 
disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya rendahnya motivasi warga 
belajar, tutor berhalangan hadir, dan kegiatan pembelajaran pedalangan di 
PKBM terganggu oleh kegiatan-kegiatan di masyarakat. 
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C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal pada 
PKBM Dewi Fortuna 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat diketahui bahwa 
PKBM Dewi Fortuna telah melaksanakan pengelolaan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di 
PKBM Dewi Fortuna, telah diintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal. dan nilai-
nilai tentang keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa, semangat gotong 
royong, cinta alam, toleransi yang diwujudkan dalam pagelaran wayang. 
Nilai-nilai yang terkandung di dalam kearifan lokal tersebut dapat menjadi 
sebuah konsepsi eksplisit dan implisit yang khas milik seseorang, suatu 
kelompok atau masyarakat, seperti halnya masyarakat Jawa. Nilai kearifan 
lokal dapat menjadi nilai yang diinginkan, yang dapat mempengaruhi pilihan 
yang tersedia dari bentuk-bentuk, cara-cara, dan tujuan-tujuan tindakan secara 
berkelanjutan. Nilai yang hanya dapat disimpulkan dan ditafsirkan dari 
ucapan, perbuatan dan materi yang dibuat manusia yang diturunkan melalui 
suatu aktivitas ritual atau pendidikan. Oleh karena itu, fungsi langsung dari 
nilai kearifan lokal adalah untuk mengarahkan tingkah laku individu dalam 
situasi sehari-hari, sedangkan fungsi tidak langsungnya adalah untuk 
mengekspresikan kebutuhan dasar yang berupa motivasional. 
Dalam pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal, PKBM Dewi 
Fotuna melaksanakan beberapa tahap pembelajaran. Tahap tersebut terdiri 
dari tahap perencanaan pembelajaran, tahap pengorganisasian pembelajaran, 
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tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap pengendalian serta evaluasi. Pada 
tahap pelaksanaan pembelajaran kemudian dibagi lagi menjadi tahap 
pendahuluan, tahap inti, serta tahap penutup. Masing-masing tahap 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal tersebut diuraikan 
sebagaimana berikut. 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran dilakukan melalui beberapa langkah, 
yaitu pemetaan potensi dan sasaran, penyusunan acuan pembelajaran 
/kurikulum, penyusunan materi bahan ajar oleh pamong belajar (tutor), 
dan evaluasi hasil penyusunan kurikulum dan materi oleh mitra kerja dan 
tokoh pendidikan dan budayawan. 
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
Pengorganisasian pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
dilakukan dengan membentuk kelompok (komunitas belajar seni), 
menyusun Kurikulum/Acuan Pembelajaran untuk setiap bidang, dan 
mengeluarkan surat keterangan Selesai belajar seni tradisional sesuai 
bidangnya masing-masing. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, warga belajar diberikan 
pengenalan sejarah dan perkembangan pedalangan serta teori-teori 
dasar pedalangan. Pada awal pembelajaran yang dilakukan adalah 
mengulang sebentar materi terdahulu, memutar rekaman materi yang 
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akan diajarkan (istilahnya sambung rapet). 
2) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, pamong/tutor melibatkan warga belajar 
dalam mencari dan menghimpun informasi tentang pedalangan dan 
wayang menggunakan media film/pameran/ pertunjukan ataupun 
ceramah budaya untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi, 
memfasilitasi warga belajar berinteraksi dengan seniman pelaku dan 
menonton pertunjukan kerajinan/karya seni sehingga warga belajar 
aktif mengamati berbagai gejala, menangkap tanda-tanda yang 
membedakan dengan gejala pada peristiwa lain dan disusun dalam 
laporan. 
Tutor juga mendorong warga belajar memahami dan 
melaporkan hasil yang diperoleh dalam pembelajatan, mendiskusikan, 
mendengar pendapat, dalam komunitas kelompok belajar mereka 
menganalisis kekuatan atau kelemahan menyimpulkan bersama, dan 
menyusun laporan atau tulisan, dan menyajikan hasil belajar. Tutor 
memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan warga belajar 
melalui pengalaman belajar, memberikan apresiasi terhadap kekuatan 
dan kelemahan hasil belajar dengan menggunakan teori yang dikuasai 
tutor, menambah informasi yang mendorong warga belajar untuk 
menggunakan pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang terpercaya 
untuk lebih menguatkan penguasaan kompetensi belajar agar lebih 
bermakna. Setelah memeperoleh keyakinan, maka warga belajar 
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mengerjakan tugas-tugas untuk mengasilkan produk belajar yang 
kongkrit dan kontekstual. Dengan dilakukan uji kompetensi setiap 6 
bulan sekali pada kelompok belajar tersebut. 
3) Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, tutor mengajak warga belajar untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran sebelumnya. 
d. Pengendalian dan Evaluasi Hasil Pembelajaran 
Pengendalian dilakukan oleh tutor dan narasumber teknis dengan 
mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun. Evaluasi hasil 
pembelajaran dilakukan oleh tutor dan mitra kerja. Tutor melakukan 
evaluasi untuk mengukur kemampuan warga belajar dalam menyelesaikan 
standar kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum pembelajaran untuk 
direkomendasikan dalam kriteria, mengulang, memperbaiki, melanjutkan, 
dan untuk mengetahui tingkat pecapaian. Mitra kerja dari kalangan 
pengusaha/seniman/ISI Surakarta untuk menilai, mengukur pencapain 
warga belajar yang dilakukan setiap tahun sekali (kenaikan tingkat). 
Evaluasi dilakukan dengan metode wawancara, tes tertulis, laporan 
ekspolorasi/observasi pertunjukan seni, kerja kelompok untuk 
menghasilkan karya seni, dan tes praktek individu.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal telah dilaksanakan dan diterima oleh warga 
masyarakat dengan antusias. Warga belajar menganggap bahwa pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal yang dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna 
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telah dilaksanakan dengan cukup baik. Warga belajar menilai kelebihan dari 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal yang dilaksankaan di PKBM 
Dewi Fortuna, yaitu belajar langsung praktek, diajar oleh ahlinya, dan diajak 
terlibat langsung dalam pertunjukan. Sedangkan kekurangan dari proses 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal yang dilaksanakan adalah 
kurang tepatnya jadwal waktu yang terkadang berubah sesuai kondisi, serta 
minimnya bahan ajar (modul/buku). Oleh karena itu, warga belajar berharap 
bahwa di masa yang akan datang PKBM Dewi Fortuna bisa semakin 
berkembang.  
2. Faktor-faktor yang Mendukung dan yang Menghambat Pengelolaan 
Pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi 
Fortuna 
Pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal telah dilaksankaan 
pada PKBM Dewi Fortuna, yaitu suatu PKBM yang bergerak di bidang seni 
tradisional dan kebudayaan Jawa. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal, PKBM Dewi Fortuna terus mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat diketahui dari perkembangan 
dan pertubuhan jumlah program kegiatan yang ditawarkan.  
Perkembangan PKBM Dewi Fortuna tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang mendukungnya. faktor pendukung tersebut antara lain sikap antusias dari 
warga masyarakat yang ingin ikut serta dalam pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Selain itu, faktor pendukung juga datang dari 
keberadaan mitra kerja yang cukup banyak. PKBM Dewi Fortuna memiliki 
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banyak mitra kerja, baik dalam pelaksanaan program kegiatan maupun dalam 
bidang pemasaran hasil produk dan jasa. Keberadaan mitra kerja yang cukup 
banyak tersebut tentunya dapat memberikan keuntungan tersendiri bagi 
PKBM Dewi Fortuna. 
Namun demikian, disamping besarnya faktor-faktor yang mendukung 
perkembangan dan kemajuan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal, PKBM Dewi Fortuna juga masih mengalami beberapa faktor 
penghambat. Faktor penghambat tersebut antara lain berasal dari kurangnya 
sarana dan prasarana, serta fasilitas belajar yang dapat digunakan, dan 
kurangnya anggaran yang dapat dialokasikan dalam proses pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal. Pada dasarnya, setiap lembaga pendidikan 
harus memiliki sarana dan prasarana pembelajaran. Sampai dengan saat ini, 
PKBM Dewi Fortuna memang telah memiliki sarana dan prasarana yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran, namun jumlahnya masih belum cukup.  
Kekurangan anggaran juga menyebabkan PKBM Dewi Fortuna belum 
mampu mencukupi kebutuhannya akan sarana dan prasarana belajar yang 
lebih baik. Rencana Anggaran Kegiatan (RAK) dalam pengelolaan keuangan 
PKBM Dewi Fortuna didasarkan pada ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Anggaran pada PKBM Dewi Fortuna  terdiri dari 2 
jenis pengelolaan anggaran yaitu Anggaran Rutin Tahunan Kelembagaan 
yang bersifat tetap dan Anggaran Rutin Tahunan Bidang. Pemasukan bagi 
anggaran PKBM Dewi Fortuna berasal dari iuran warga belajar, laba unit 
usaha, dan bantuan.  
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Adanya faktor pendukung dan penghambat tersebut tentunya menuntut 
PKBM Dewi Fortuna untuk mampu melakukan pengaturan terhadap 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal dengan lebih 
baik lagi. PKBM Dewi Fortuna dapat memanfaatkan berbagai faktor 
pendukung dan mencari jalan keluar bagi faktor yang menjadi penghambat. 
Untuk masa yang akan datang, para pengurus PKBM Dewi Fortuna berharap 
bahwa PKBM Dewi Fortuna semakin dikenal banyak orang sehingga akan 
menguatkan jejaring kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola 
warisan budaya menjadi lebih berharga, semakin memiliki sikap 
profesionalitas dalam pelayanan penyelenggaraan pendidikan bagi 
masyarakat, memberikan pemahaman bersama bahwa karya seni dan 
kerajinan seni tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan 
memberikan spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik, dan 
dapat menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan tabungan yang 
bernilai. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya adalah sebagai berikut. 
1. PKBM Dewi Fortuna mengelola pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal. Dalam pelaksanaan pembelajaran, PKBM Dewi Fortuna telah 
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal. Dalam pengelolaan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal, tahap yang dilakukan antara lain tahap 
perencanaan pembelajaran, tahap pengorganisasian pembelajaran, tahap 
pelaksanaan pembelajaran, dan tahap pengendalian serta evaluasi. Pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran kemudian dibagi lagi menjadi tahap pendahuluan, 
tahap inti, serta tahap penutup. 
2. PKBM Dewi Fortuna memiliki faktor-faktor pendukung yang dapat 
menambah laju perkembangan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan 
lokal. Faktor pendukung tersebut antara lain adalah sikap antusias dan respon 
positif dari warga masyarakat untuk ikut belajar paa PKBM Dewi Fortuna, 
serta banyaknya mitra kerja dalam bidang program kegiatan maupun dalam 
pemasaran produk dan jasa. Disamping faktor pendukung, PKBM Dewi 
Fortuna masih mengalami hambatan. Faktor penghambat pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal adalah kurangnya sarana dan 
prasarana yang tersedia, serta minimnya anggaran yang dapat digunakan 
dalam program kegiatan dan pembelaharan pada PKBM Dewi Fortuna. 
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B. Saran 
Saran yang diberikan terkait dengan hasil-hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. PKBM Dewi Fortuna diharapkan dapat melakukan berbagai upaya untuk 
mengatasi hambatan yang terjadi, terkait dengan kurangnya sarana dan 
prasarana, serta minimnya anggaran. Hal ini dapat dilakukan dengan 
melakukan pengembangan unit usaha dengan lebih baik lagi sehingga PKBM 
Dewi Fortuna dapat meningkatkan laba usaha dan dapat melaksaakan 
pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal secara mandiri.  
2. Warga masyarakat sangat baik untuk mengikuti pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal. Hal ini disbabkan kearifan lokal yang terkait dengan 
kebudayaan, memiliki arti yang sangat penting untuk menjaga keberlanjutan 
budaya, sekaligus menjaga kelestariannya budaya lokal masyarakat itu 
sendiri. Dengan mengikuti pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM Dewi Fortuna, maka warga masyarakat sudah turut serta dalam 
melestarikan kearifan lokal di daerahnya. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap 
penelitian ini. Pengembangan dapat dilakukan dengan melakukan perluasan 
terhadap topik penelitian. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 
terhadap program-program kegiatan yang dilaksanakan terkait dengan 
kearifan lokal. 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No Keterangan Checklist 
1. Gambaran Umum PKBM Dewi Fortuna  
a. Sejarah PKBM Dewi Fortuna  
b. Visi dan Misi  
c. Struktur organisasi  
d. Arsip Tutor  
e. Arsip Warga Belajar  
f. Dokumen pembelajaran  
2. Dokumentasi Foto  
a. Sarana dan Prasarana Belajar  
b. Fasilitas Belajar  
c. Pelaksanaan Program Pembelajaran  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Program Pembelajaran Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal Pada 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Untuk Pengelola dan Tenaga Pendidik Program Pembelajaran Pedalangan 
PKBM Dewi Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : __________________________________________ 
2. Tempat/Tanggal Lahir : __________________________________________ 
3. Jenis Kelamin : __________________________________________ 
4. Pendidikan Terakhir : __________________________________________ 
5. Alamat : __________________________________________ 
6. Jabatan dalam PKBM : __________________________________________ 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Gambaran Umum PKBM Dewi Fotuna 
1. Sejak kapankah PKBM Dewi Fortuna berdiri? 
2. Bagaimanakah sejarah berdirinya PKBM Dewi Fortuna? 
3. Apakah visi dan misi PKBM Dewi Fortuna? 
4. Adakah pihak lain yang bekerja sama dalam pengelolaan PKBM Dewi 
Fortuna? Jika ada, siapakah pihak-pihak tersebut? 
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5. Apa sajakah program pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM Dewi 
Fortuna? 
B. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pedalangan di PKBM Dewi 
Fortuna 
1. Apakah sarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? 
2. Apakah sarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
program pedalangan? 
3. Apakah prasarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? 
4. Apakah prasarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan 
pembelajaran program pedalangan? 
5. Fasilitas apa saja yang dimiliki PKBM Dewi Fortuna untuk mendukung 
pembelajaran pedalangan? 
6. Fasilitas apakah yang paling mendukung kegiatan pembelajaran program 
pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
7. Apakah PKBM Dewi Fortuna memiliki anggaran yang cukup untuk 
digunakan dalam mengelola pembelajaran program pedalangan? 
8. Dari manakah anggaran yang digunakan untuk pengelolaan pembelajaran 
program pedalangan diperoleh? 
9. Bagaimanakah pengelolaan anggaran pembelajaran program pedalangan 
pada PKBM Dewi Fortuna? 
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10. Sarana dan prasarana apakah yang masih perlu ditambah di PKBM Dewi 
Fortuna dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran 
program pedalangan? 
C. Pengelolaan Pembelajaran Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
1. Benarkah selama ini PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
2. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran 
program pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
3. Apakah yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna dalam 
mengelola pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
4. Bagaimanakah proses perencanaan terhadap pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan? 
5. Bagaimanakah kegiatan pendahuluan dilaksanakan dalam pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
6. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan inti dalam proses pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
7. Bagaimanakah proses pengorganisasian pengelolaan pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
8. Bagaimanakah kegiatan penutup dilakukan dalam proses pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
9. Begaimanakah pengendalian terhadap proses pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
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10. Apakah langkah-langkah yag dilaksanakan dalam pengendalian proses 
pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi 
Fortuna? 
11. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran program pedalangan berbasis 
kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
12. Metode evaluasi apakah yang dilakukan dalam pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
13. Kapankah evaluasi dilaksanakan dalam pembelajaran berbasis kearifan 
lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
14. Apakah tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 
pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi 
Fortuna? 
15. Bagaimanakah cara tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap 
hasil evaluasi pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM Dewi Fortuna? 
16. Bagaimanakah respon warga belajar terhadap pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
17. Apakah harapan PKBM Dewi Fortuna dalam melaksanakan pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal pada masa sekarang dan di 
masa yang akan datang? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Program Pembelajaran Pedalangan Berbasis Kearifan Lokal Pada 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Untuk Warga Belajar Program Pembelajaran Pedalangan di PKBM Dewi 
Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : __________________________________________ 
2. Tempat/Tanggal Lahir : __________________________________________ 
3. Jenis Kelamin : __________________________________________ 
4. Pendidikan Terakhir : __________________________________________ 
5. Alamat : __________________________________________ 
6. Pekerjaan : __________________________________________ 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapankah Anda mengikuti program pembelajaran pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna? 
2. Apakah yang menjadi latar belakang Anda mengikuti program pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
3. Dari manakah Anda memperoleh informasi mengenai program pembelajaran 
pedalangan yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
4. Bagaimanakah perasaan Anda terhadap program pembelajaran pedalangan 
yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
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5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana program pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna cukup memadai untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
6. Apakah fasilitas program pembelajaran pedalangan di PBKM Dewi Fortuna 
sudah mendukung proses pembelajaran? 
7. Materi apa saja yang diberikan dalam program pembelajaran pedalangan di 
PBKM Dewi Fortuna? 
8. Apa saja yang Anda peroleh dari proses program pembelajaran pedalangan 
yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
9. Apa saja manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti program pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
10. Menurut Anda, apakah proses pembelajaran pedalangan di PBKM Dewi 
Fortuna menyenangkan? 
11. Apakah kelebihan proses pembelajaran pedalangan yang dilaksanakan di 
PBKM Dewi Fortuna? 
12. Adakah kekurangan yang Anda rasakan dalam proses pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
13. Apakah Anda mengetahui hasil evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
14. Apakah harapan Anda mengenai kelanjutan program pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
TERIMAKASIH 
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Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
No Perihal Deskripsi 
1 Keadaan Lembaga  
 a. Gambaran lokasi dan alamat  
 b. Status bangunan  
 c. Kondisi bangunan  
 d. Kondisi sarana dan prasarana  
 e. Kondisi fasilitas belajar  
 f. Kondisi media pembelajaran  
2 Pengelola dan Tenaga Pendidik  
 a. Jumlah  
 b. Usia  
 c. Latar belakang pendidikan  
 d. Sikap dan perilaku  
3 Perencanaan program pembelajaran 
berbasis kearifan lokal 
 
 a. Pelaksanaan perencanaan  
 b. Penyusunan dokumen perencanaan  
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No Perihal Deskripsi 
4 Pengorganisasian program pembelajaran 
berbasis kearifan lokal 
 
 a. Tujuan pengorganisasian  
 b. Langkah pengorganisasian  
5 Pelaksanaan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal 
 
 a. Kegiatan pendahuluan  
 b. Kegiatan inti  
 c. Kegiatan penutup  
6. Pengendalian pembelajaran berbasis 
kearifan lokal 
 
 a. Metode pengendalian  
 b. Pelaksanaan pengendalian  
7 Evaluasi pembelajaran berbasis kearifan 
lokal 
 
 a. Metode evaluasi  
 b. Pelaksanaan evaluasi  
 c. Tindak lanjut hasil evaluasi  
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Lampiran 4. Catatan Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Untuk Pengelola dan Tenaga Pendidik PKBM Dewi Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : KRISTIAN APRIYANTA, S.Pd 
2. Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 24 April 1980 
3. Jenis Kelamin : Laki - Laki 
4. Pendidikan Terakhir : S1 bahasa Indonesia 
5. Alamat : Jl. Arimbi No. 02 Jombor Danguran Klaten Selatan 
6. Jabatan dalam PKBM : Ketua 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Gambaran Umum PKBM Dewi Fotuna 
1. Sejak kapankah PKBM Dewi Fortuna berdiri? 
28 September 2004 
2. Bagaimanakah sejarah berdirinya PKBM Dewi Fortuna? 
Bertolak dari Pemikiran pentingnya arti seni bagi kehidupan serta 
mulai pudarnya kehidupan kesenian tradisional sebagai penyangga jati diri 
bangsa indonesia, dan didukung dengan adanya pemanfaatan potensi daerah. 
Warga masyarakat Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan yang memiliki 
seniman pelaku seni tradisional Pada tanggal 28 September 2004 didukung 
oleh tokoh-tokoh masyarakat, antara lain seorang Seniman Suwito Radyo 
S.Kar, seorang Kepala Sekolah SMU Drs. Sulaiman, Drs. Nuryanto, M.Hum 
Dosen ISI Yogyakarta, dan mahasiswa FKIP Kristian Apriyanta mendirikan 
PKBM Dewi Fortuna yang berkedudukan atau bersekretariat pertama kali di 
Dukuh Sraten, RT 02/RW 05 Desa Trunuh, Kecamatan Klaten Selatan 
Kabupaten Klaten. Menyelenggarakan program Pelatihan Sindhen, 
Pedalangan, Karawitan, Kerajinan tatah sungging wayang kulit, dan 
Kelompok belajar kejar Paket B, kejar Paket C serta pemberantasan buta 
aksara (B3B) 
Tahun 2007 warga belajar mulai banyak dan program kegiatan 
berkembang, maka diperlukan tempat yang luas untuk menjadi lokasi 
kegiatan, karena keterbatasan maka diputuskan untuk membagi lokasi 
pelaksanaan yaitu utk kegiatan B3B di masing-masing Desa, Kejar Paket 
menggunakan Eks SDN 1 Trunuh dan khusus kesenian dan kerajinan budaya 
local di Danguran yang sekarang disebut sebagai omah wayang klaten dan 
secretariat di Danguran Klaten Selatan 
 
3. Apakah visi dan misi PKBM Dewi Fortuna? 
Visi  
Membentuk Manusia Pembelajar, berdaya guna dan  Berbudaya 
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MIsi  
1. Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal 
dan Informal dan pengelolaan Sumber Daya Lingkungan 
2. Menciptakan generasi pembelajar, berdaya guna dan bertanggung 
jawab 
3. Meningkatkan peranserta masyarakat dalam pembangunan, 
peberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya 
4. Menyediakan fasilitas pembalajaran di masyarakat 
Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi dan berbasis seni 
budaya local 
4. Adakah pihak lain yang bekerja sama dalam pengelolaan PKBM Dewi 
Fortuna? Jika ada, siapakah pihak-pihak tersebut? 
No Nama Mitra Alamat Bidang / 
Bentuk 
Tahun 
1 Ditjend PAUDNI Kemendikbud Jakarta Program 
kegiatan  
2005 
2 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah Semarang Program 
kegiatan 
2005 
3 P2PAUDNI Regional II Ungaran Semarang Program 
kegiatan 
2005 
4 Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
5 FK – PKBM Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
6 ISI Surakarta Surakarta Program 
kegiatan 
2005 
7 Dewan Basa Jawa Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
8 Maskarja UGM Yogyakarta Yogyakarta Pemasaran 
produk dan jasa 
2005 
9 Dewan Kesenian Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2006 
10 SKB Klaten  Cawas 
Klaten 
Program 
kegiatan 
2006 
11 ISI Yogyakarta Yogyakarta Program 
kegiatan 
2006 
12 Paguyuban Karawitan Cahyo Laras  Sraten 
Trunuh 
Pemasaran 
produk dan jasa 
2006 
13 TP PKK Kec. Klaten Selatan Kecamatan Program 
kegiatan 
2007 
14 Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2007 
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15 Forum TBM Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2007 
16 Karang Taruna Desa Danguran Danguran 
Klaten 
Selatan 
Program 
kegiatan 
2007 
17 Yayasan balibuja Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2008 
18 Badan Pengurus Kota Oi Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2008 
19 Puskesmas Klaten Selatan Klaten Program 
kegiatan 
2008 
20 UD Maju Karya Pocung 
Bantul  
Pemasaran 
produk dan jasa 
2008 
21 Permadani Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2008 
22 HIMPAUDI Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
23 Dinas Budparpora Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
24 SMK N 8 Surakarta Surakarta Program 
kegiatan 
2009 
25 Humas Polres Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
26 PMI Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2010 
27 PEPADI Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2010 
28 Purnama Tour & Travell Klaten Pemasaran 
produk dan jasa 
2010 
29 Amigo Group Delanggu - 
Klaten 
Program 
kegiatan 
2011 
30 PNPM Mandiri Perkotaan Klaten Program 
kegiatan 
2011 
31 Gilang Handycraft Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2011 
32 Mugi Dance Kontemporer Solo Program 
kegiatan 
2012 
33 Telkom Speedy Klaten Program 
kegiatan 
2012 
34 Balai Pelestarian cagar Budaya BP3 Manisrenggo Pemasaran 
produk dan jasa 
2012 
35 Hotel Grand Tjokro Klaten Klaten Pemasaran 2012 
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produk dan jasa 
36 Hotel Grand Tjokro Jogjakarta Jogjakarta Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
37 Pujakekali Gallery Art Shop  Balikpapan Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
38 Desa Wisata Soran  Klaten  Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
39 Villa Ditya Klaten Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
40 UPTD Candi Sojiwan  Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
 
5. Apa sajakah program pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM Dewi 
Fortuna? 
Program Kegiatan Nama Kejar Lokasi 
Keaksaraan  Dewi Fortuna Danguran, Kajoran, Ngalas 
Kejar Paket A Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket B Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket C Marsudi Kawruh Gadingan Trunuh 
Pos PAUD Kenanga Surdanan Danguran 
TBM Wulang Reh Jombor Danguran (PKBM) 
Lansia Sehat Lansia Dewi Fortuna Balai Desa Danguran 
Diklat Seni  Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
Workshop Wayang Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
 
 
B. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Program Pedalangan 
1. Apakah sarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? Sudah 
2. Apakah sarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
program pedalangan ? 
Sudah mampu mendukung  
3. Apakah prasarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? belum 
4. Apakah prasarana pembelajaran program pedalangan tersebut sudah 
mampu mendukung kegiatan pembelajaran? Sudah  
5. Fasilitas apa saja yang dimiliki Pembelajaran Program Pedalangan ? 
No Nama Ukuran 
Vol/Spech 
Jml Kepemilikan 
 LAHAN & LOKAL    
1 Lokasi/Lahan 1.000 M2 1 lokal  Kel. R. Sumiyanto 
2 Lokal Kantor 4 X 8 M 1 lokal Kristian Apriyanta 
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3 Lokal Ruang Tutor/Pamong  3 X 5 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
4 Lokal Ruang Kelas 4 X 10 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
5 Lokal TBM 3 X 8 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
6 Bangunan Panggung besar 9 X 12 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
7 Bangunan Panggung kecil 4 X 7 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
8 Ruang Tatah Sungging Wayang 8 X 2 m 1 lokasi PKBM Dewi Fortuna 
 FASILITAS PEDALANGAN    
1 Gamelan Pelog Slendro  1 set Kel. R. Sumiyanto 
2 Gamelan Pelog Lawas  1 set PKBM Dewi Fortuna 
3 Wayang Ageman  1 set Kristiaji, S.Sn 
4 Wayang Latihan   15 bh PKBM Dewi Fortuna 
5 Kelir Kecil  2 buah PKBM Dewi Fortuna 
6 Kotak Kecil  2 buah  PKBM Dewi Fortuna 
7 Sound System  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
8 Lighting  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
9 Papan Tulis  1 buah PKBM Dewi Fortuna 
10 Tonil Kethoprak  6 buah PKBM Dewi Fortuna 
11 Tikar  6 buah PKBM Dewi Fortuna 
12 Panggung Dalang dari kayu  3 buah Joko Krisnanto 
13 Drum  1 set PKBM Dewi Fortuna 
14 Kain Dekor Hitam 1 X 2 m 5 buah PKBM Dewi Fortuna 
15 Gelas  5 dosin PKBM Dewi Fortuna 
16 Krat Gelas  3 buah Omah Wayang 
17 Jumbo  2 buah Omah Wayang 
18 Papan Jadwal kegiatan  1 buah Kristiaji, S.Sn 
19 Papan Pengumuman  1 buah PKBM Dewi Fortuna 
20 DVD Players  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
21 LCD Unit  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
22 VCD Pembelajaran Wayang  15 Buah PKBM Dewi Fortuna 
 
6. Fasilitas apakah yang paling mendukung kegiatan pembelajaran Program 
Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
Wayang kulit, gamelan, Alat kerajinan wayang, Pustaka Seni Tradisional, 
perlengkapan pertunjukan seni tradisional,  
7. Apakah PKBM Dewi Fortuna memiliki anggaran yang cukup untuk 
digunakan dalam mengelola pembelajaran Program Pedalangan?  
Secara ideal belum tercukupi dan bahkan jauh dari cukup, akan tetapi 
karena semangat relawan Minimal sudah bisa terpenuhi  
8. Dari manakah anggaran yang digunakan untuk pengelolaan pembelajaran 
Program Pedalangan diperoleh? 
1. Uang Pendaftaran Warga belajar @ Rp. 50.000 
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2. Iuaran warga belajar per bulan 50.000 
3. Laba hasil penjualan produk omah wayang (kerajinan wayang) dan 
laba dari job show/event tradisional  
4. Sumbangan pihak lain dalam wujud barang dan kemampuan 
Sumbangan pihak lain berupa donasi keuangan belum ada 
9. Bagaimanakah pengelolaan anggaran pembelajaran Program Pedalangan 
pada PKBM Dewi Fortuna? 
Perolehan, Pengelolaan dan Pelaporan Oleh pamong kelas Pedalangan 
misalkan ; 
Kelas anak oleh Ki Kristiaji, S.Sn, S.Pd 
Kelas Dewasa oleh Ki Hardono 
10. Sarana dan prasarna apakah yang masih perlu ditambah di PKBM Dewi 
Fortuna dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran? 
a. Jumlah Wayang Kulit Praktek 
b. Rehab Gamelan,  
c. Pustaka dibidang Pedalangan dan wayang 
 
C. Pengelolaan Pembelajaran Program Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
1. Benarkah selama ini PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran Program Pedalangan berbasis kearifan lokal? 
Benar 
2. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran 
Program Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
a. Pengetahuan tentang sejarah dan Perkembangan Wayang 
b. Pengetahuan tentang unsure pertunjukan wayang  
c. Pengetahuan makna filosofis simbolis upacara ritual kebudayaan 
seperti makna sesaji, makna bersih desa, makna ruwatan  
d. Nilai-nilai tentang Keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa  
Semangat Gotong Royong, Cinta Alam, Toleransi yang diwujudkan 
dalam pagelaran wayang 
3. Apakah yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna dalam 
mengelola pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
a. Bertolak dari Pemikiran pentingnya ajaran-ajaran universal tenntang 
kemanusianan dan kehidupan yang dikandung dalam wayang bagi 
masyarakat  
b. mulai pudarnya kehidupan kesenian tradisional sebagai penyangga jati 
diri bangsa Indonesia, dan juga semakin langkanya profesi seni budaya 
tradisi sementara semakin dibutuhkanya profesi tersebut yang berarti 
membuka peluang besar dari segi ekonomi 
4. Bagaimanakah proses perencanaan terhadap pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan? 
1. Pemetaan Potensi dan sasaran Pedalangan 
2. Penyusunan Acuan pembelajaran /Kurikulum Pedalangan 
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3. Penyusunan Materi Bahan Ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
4. Evaluasi Hasil Penyusunan Kurikulum dan Materi oleh Mitra Kerja 
dan Tokoh Pendidikan dan Budayawan 
5. Pembelajaran 
6. Evaluasi 
5. Bagaimanakah kegiatan pendahuluan dilaksanakan dalam pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Warga belajar diberikan Pengenalan Sejarah dan perkembangan 
Pedalangan serta teori-teori dasar pedalangan 
6. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan inti dalam proses pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan pada 
praktek 70 % teori 30 %. Pamong/Tutor melibatkan warga belajar dalam 
mencari dan menghimpun informasi tentang Pedalangan dan Wayang 
menggunakan media film/pameran/ pertunjukan ataupun ceramah budaya 
untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi warga 
belajar berinteraksi dengan seniman pelaku dan menonton pertunjukan 
kerajinan/karya seni sehingga warga belajar aktif mengamati berbagai 
gejala, menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada 
peristiwa lain dan disusun dalam laporan. Tutor mendorong warga belajar 
memahami dan melaporkan kembali materi yang dipelajari, 
mendiskusikan, mendengar pendapat, dalam komunitas kelompok belajar 
mereka menganalisis kekuatan atau kelemahan menyimpulkan bersama, 
dan menyusun laporan atau tulisan, menyajikan hasil belajar. Pamong 
memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan warga belajar 
melalui pengalaman belajar, memberikan apresiasi terhadap kekuatan dan 
kelemahan hasil belajar dengan menggunakan teori yang dikuasai Pamong 
(tutor), menambah informasi yang mendorong warga belajar untuk 
menggunakan pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang terpercaya untuk 
lebih menguatkan penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. 
Setelah memeperoleh keyakinan, maka warga belajar mengerjakan tugas-
tugas untuk mengasilkan produk belajar yang kongkrit dan kontekstual 
dengan dilakukan uji kompetensi setiap 6 bulan sekali pada kelompok 
belajar tersebut. 
7. Bagaimanakah proses pengorganisasian pengelolaan pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
1. Setiap Pamong berpegang pada Pedoman Pelaksanaan Program yang 
dibuat oleh PKBM Dewi Fortuna 
2. Membagi dalam kelas menurut usia (Anak/Dewasa)  
3. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan Peserta 
dengan Pamong 
4. Dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan sekali (semester) 
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5. Dilakukan wisudan dengan uji kompetensi bekerja sama dengan 
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) Klaten  
6. Dikeluarkanya Surat keterangan Selesai belajar Pedalangan  
8. Bagaimanakah kegiatan penutup dilakukan dalam proses pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
Kegiatan penutup berisi kesimpulan dari semua yang telah diperoleh  
9. Begaimanakah pengendalian terhadap proses pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
Pengendalian dilakukan oleh Tutor dan Narasumber tehnis dengan 
mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun  
10. Apakah langkah-langkah yag dilaksankaan dalam pengendalian proses 
pembelajaran berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
1. Proses input penerimaan warga belajar digolongkan berdasar pada 
kategori umur  
2. Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh Tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
3. Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standart pementasan)  
4. Diberlakukanya Pedoman Pokok Pambelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi cirri khas pasinaon Pedalangan PKBM Dewi Fortuna 
5. Laporan Hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan 
evaluasi praktek  
6. Memberikan Kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
11. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran Program pedalangan berbasis 
kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
1. Tutor melakukan evaluasi Mengukur kemampuan warga belajar dalam 
menyelesaikan standart kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum 
pembelajaran untuk direkomendasikan dalam criteria, mengulang, 
memperbaiki, melanjutkan,untuk mengetahui tingkat pecapaian 
2. Pelibatan Mitra kerja dari kalangan seniman/ Akademisi (ISI Surakarta 
dan ISI Yogyakarta) untuk menilai, mengukur pencapain warga belajar 
yang dilakukan setiap tahun sekali (kenaikan tingkat/Wisudan) 
12. Metode evaluasi apakah yang dilakukan dalam pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
1. Wawancara 
2. Tes Tertulis 
3. Laporan Ekspolorasi/Observasi Pertunjukan Pedalangan 
4. Kerja Kelompok untuk Pementasan pedalangan 
5. Tes Praktek Individu 
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13. Kapankah evaluasi dilaksanakan dalam pembelajaran Program pedalangan 
berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
1. Evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali  
2. Evaluasi Praktek setiap Semester 6 bulan sekali  
3. Evaluasi untuk kenaikan Tingkatan 1 Tahun sekali 
14. Apakah tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 
pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi 
Fortuna? 
ya 
15. Bagaimanakah cara tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap 
hasil evaluasi pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM Dewi Fortuna? 
1. Kenaikan tingkat (jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih 
kompleks 
2. Mengajak untuk menjadi bagian dalam job order pertunjukan Wayang 
kulit 
16. Bagaimanakah respon warga belajar terhadap pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Sangat Antusias 
17. Apakah harapan PKBM Dewi Fortuna dalam melaksanakan pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada masa sekarang dan di 
masa yang akan datang? 
1. Semakin dikenal banyak orang sehingga akan menguatkan jejaring 
kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola warisan budaya 
menjadi lebih berharga 
2. Semakin memiliki sikap profesionalitas dalam pelayanan 
penyelenggaraan pendidikan masyarakat 
3. Adanya pemahaman bersama bahwa karya seni dan kerajinan seni 
tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan memberikan 
spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik 
4. Menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan 
tabungan yang bernilai 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Tenaga Pendidik PKBM Dewi Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : Drs. NURYANTO KRISNA PUTRA, M.Hum 
2. Tempat/Tanggal Lahir : Cilacap, 17 Desember 1965  
3. Jenis Kelamin : Laki - Laki 
4. Pendidikan Terakhir : S2 Seni Pertunjukan 
5. Alamat : Dukuh Lor, Pakahan, Jogonalan, Klaten 
6. Jabatan dalam PKBM : Tutor Pedalangan 
II. Daftar Pertanyaan 
A. Gambaran Umum PKBM Dewi Fotuna 
1. Sejak kapankah PKBM Dewi Fortuna berdiri? 
28 September 2004 
2. Bagaimanakah sejarah berdirinya PKBM Dewi Fortuna? 
PKBM Dewi Fortuna didirikan bersama-sama dengan saya, dan tokoh 
masyarakat  antara lain Ki. Suwito Radyo, Drs. Sulaiman, dan Kristian 
Apriyanta yang menyelenggarakan pendidikan Sindhen, Pedalangan, 
Karawitan, Kerajinan membuat wayang kulit, dan siswa pedalangan karawitan 
yang tidak lulus sekolah atau DO ditampung untuk ikut belajar kejar Paket B, 
atau kejar Paket C  
3. Apakah visi dan misi PKBM Dewi Fortuna? 
Visi  
Membentuk Manusia Pembelajar, berdaya guna dan  Berbudaya 
MIsi  
5. Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal 
dan Informal dan pengelolaan Sumber Daya Lingkungan 
6. Menciptakan generasi pembelajar, berdaya guna dan bertanggung 
jawab 
7. Meningkatkan peranserta masyarakat dalam pembangunan, 
peberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya 
8. Menyediakan fasilitas pembalajaran di masyarakat 
Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi dan berbasis seni 
budaya local 
4. Adakah pihak lain yang bekerja sama dalam pengelolaan PKBM Dewi 
Fortuna? Jika ada, siapakah pihak-pihak tersebut? 
Ada, selain instansi Pemerintah (Dinas) ada juga Unwidha program 
pendidikan Bhs Jawa yang melatihkan mahasiswanya di PKBM, dan 
juga 
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ISI Surakarta sebagai salah satu penguji kompetensi untuk kegiatan 
pelatihan Pedalangan, PEPADI (persatuan Pedalangan Indonesia) 
Kab. Klaten yang berperan dalam penyusunan kurikulum dan 
recruitment warga belajarnya, Dewan Kesenian Klaten, Dewan Basa 
Jawa,  
 
5. Apa sajakah program pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM Dewi 
Fortuna? 
- Pendidikan Pedalangan Anak ( 6 – 14 Th) 
- Pendidikan Pedalangan Dewasa ( 17 – 45 Th) 
- Pendidikan Sindhen semua umur 
- Pendidikan tari Anak 
- Pendidikan tari Dewasa 
- Pendidikan Karawitan sifat Komunitas dan privat 
- Pendidikan Teater Jawa ( Kethoprak) sifat Komunitas 
- Pendidikan Kerajinan wayang  Kulit 
 
B. Sarana dan Prasarana Pembelajaran  
1. Apakah sarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? Sudah 
2. Apakah sarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
program pedalangan ? 
Sudah mampu mendukung  
3. Apakah prasarana pembelajaran program pedalangan yang dimiliki oleh 
PKBM Dewi Fortuna sudah lengkap? belum 
4. Apakah prasarana pembelajaran program pedalangan tersebut sudah 
mampu mendukung kegiatan pembelajaran? Sudah  
5. Fasilitas apa saja yang dimiliki pembelajaran program Pedalangan ? 
a. Lokasi Luas dan Panggung Belajar 
b. Gamelan 
c. Wayang 
d. Sound System 
e. DVD System 
f. Perpustakaan 
6. Fasilitas apakah yang paling mendukung kegiatan pembelajaran Program 
Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
wayang kulit dan Gamelan,  
7. Apakah PKBM Dewi Fortuna memiliki anggaran yang cukup untuk 
digunakan dalam mengelola pembelajaran Program Pedalangan?  
Secara ideal belum tercukupi  
8. Dari manakah anggaran yang digunakan untuk pengelolaan pembelajaran 
Program Pedalangan diperoleh? 
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a. Uang Pendaftaran Warga belajar @ Rp. 50.000 
b. Iuaran warga belajar per bulan 50.000 
c. Laba hasil penjualan produk Galery  
9. Bagaimanakah pengelolaan anggaran pembelajaran Program Pedalangan 
pada PKBM Dewi Fortuna? 
Dikelola oleh Ketua Program Kelas Anak dan Dewasa 
10. Sarana dan prasarna apakah yang masih perlu ditambah di PKBM Dewi 
Fortuna dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran? 
a. Wayang Kulit Sabetan 
b. Tabuh dan pencon Gamelan  
c. Pustaka dibidang Pedalangan dan wayang 
 
C. Pengelolaan Pembelajaran di PKBM Dewi Fortuna 
1. Benarkah selama ini PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran Program Pedalangan berbasis kearifan lokal? 
Menurut saya Sudah  
2. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran 
Program Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
Pengetahuan tentang Perkembangan Wayang cak Klaten Dan makna 
simbolis upacara ritual kebudayaan jawa yang terkait dengan tradisi 
wayangan (bersih desa, ruwatan, Syukuran, luwar ujar ) 
3. Apakah yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna dalam 
mengelola pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
Pentingnya ajaran-ajaran budaya jawa bagi kehidupan masyarakat yang 
dicerminkan oleh wayang 
4. Bagaimanakah proses perencanaan terhadap pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan? 
1. Penyusunan Acuan pembelajaran /Kurikulum Pedalangan 
2. Penyusunan Materi Bahan Ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
3. Evaluasi Materi  
4. Proses Pembelajaran 
5. Evaluasi 
5. Bagaimanakah kegiatan pendahuluan dilaksanakan dalam pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Warga belajar diberikan Pengenalan Sejarah dan perkembangan 
Pedalangan serta teori-teori dasar pedalangan 
6. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan inti dalam proses pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan pada 
praktek 70 % teori 30 %. Warga belajar ditugasi mencari, mengikuti dan 
menghimpun data tentang Pedalangan dan Wayang menggunakan 
berbagai media pertunjukan ataupun seminar untuk memperkaya 
pengalaman dan informasi, dan disusun dalam laporan. Warga belajar 
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kemudian diminta melaporkan hasil belajar, lalu kita analisi dan 
simpulkan bersama. Pamong memberikan apresiasi terhadap warga belajar 
yang mendorong mereka untuk menggunakan pengetahuan lebih lanjut 
dari sumber yang terpercaya untuk lebih menguatkan penguasaan 
kompetensi belajar agar lebih bermakna. Dengan dilakukan uji kompetensi 
setiap 6 bulan sekali pada kelompok belajar tersebut. 
7. Bagaimanakah proses pengorganisasian pengelolaan pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
a. Setiap Pamong berpegang pada Pedoman Pelaksanaan Program yang 
dibuat oleh PKBM Dewi Fortuna 
b. Membagi dalam kelas menurut usia (Anak/Dewasa)  
c. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan Peserta 
dengan Pamong 
d. Dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan sekali (semester) 
e. Dilakukan wisudan dengan uji kompetensi bekerja sama dengan 
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) Klaten  
f. Dikeluarkanya Surat keterangan Selesai belajar Pedalangan  
8. Bagaimanakah kegiatan penutup dilakukan dalam proses pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
Kegiatan penutup berisi kesimpulan  
9. Begaimanakah pengendalian terhadap proses pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun  
10. Apakah langkah-langkah yag dilaksankaan dalam pengendalian proses 
pembelajaran berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
a. Proses input penerimaan warga belajar digolongkan berdasar pada 
kategori umur  
b. Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh Tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
c. Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standart pementasan)  
d. Diberlakukanya Pedoman Pokok Pambelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi cirri khas pasinaon Pedalangan PKBM Dewi Fortuna 
e. Laporan Hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan 
evaluasi praktek  
f. Memberikan Kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
11. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran Program pedalangan berbasis 
kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
128 
 
a. Tutor melakukan evaluasi Mengukur kemampuan warga belajar dalam 
menyelesaikan standart kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum 
pembelajaran untuk direkomendasikan dalam criteria, mengulang, 
memperbaiki, melanjutkan,untuk mengetahui tingkat pecapaian 
b. Pelibatan Mitra kerja dari kalangan seniman/ Akademisi (ISI Surakarta 
dan ISI Yogyakarta) untuk menilai, mengukur pencapain warga belajar 
yang dilakukan setiap tahun sekali (kenaikan tingkat/Wisudan) 
 
12. Metode evaluasi apakah yang dilakukan dalam pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
a. Wawancara 
b. Tes Tertulis 
c. Laporan Ekspolorasi/Observasi Pertunjukan Pedalangan 
d. Kerja Kelompok untuk Pementasan pedalangan 
e. Tes Praktek Individu 
 
13. Kapankah evaluasi dilaksanakan dalam pembelajaran Program pedalangan 
berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
a. Evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali  
b. Evaluasi Praktek setiap Semester 6 bulan sekali  
c. Evaluasi untuk kenaikan Tingkatan 1 Tahun sekali 
14. Apakah tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 
pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi 
Fortuna? 
ya 
15. Bagaimanakah cara tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap 
hasil evaluasi pembelajaran Program pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM Dewi Fortuna? 
a. Kenaikan tingkat (jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih 
kompleks 
b. Mengajak untuk menjadi bagian dalam job order pertunjukan Wayang 
kulit 
 
16. Bagaimanakah respon warga belajar terhadap pembelajaran Program 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
Responya baik dan selalu membantu serta bias bekerjasama 
17. Apakah harapan PKBM Dewi Fortuna dalam melaksanakan pembelajaran 
Program pedalangan berbasis kearifan lokal pada masa sekarang dan di 
masa yang akan datang? 
a. Semakin dikenal banyak orang sehingga akan menguatkan jejaring 
kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola warisan budaya 
menjadi lebih berharga 
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b. Semakin memiliki sikap profesionalitas dalam pelayanan 
penyelenggaraan pendidikan masyarakat 
c. Adanya pemahaman bersama bahwa karya seni dan kerajinan seni 
tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan memberikan 
spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik 
d. Menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan 
tabungan yang bernilai 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Untuk Warga Belajar di PKBM Dewi Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : CH ARYA SULTAN SURYA PUTRA  
2. Tempat/Tanggal Lahir : Klaten, 10 Maret 2001 
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 
4. Pendidikan Terakhir : SMP   
5. Alamat : Jl. Pemuda Utara No. 132, Klaten 
6. Pekerjaan : Pelajar  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapankah Anda mengikuti pembelajaran Program Pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna? 
Tahun 2013 
2. Apakah yang menjadi latar belakang Anda mengikuti pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
Ingin belajar memainkan Wayang 
3. Dari manakah Anda memperoleh informasi mengenai program pembelajaran 
Program Pedalangan yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
Sering melihat pertunjukan Omah Wayang PKBM Dewi Fortuna 
4. Bagaimanakah perasaan Anda terhadap pembelajaran Program Pedalangan 
yang dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
Nyaman dan Baik 
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna cukup memadai untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
sudah cukup memadai 
6. Apakah fasilitas pembelajaran Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna 
sudah mendukung proses pembelajaran? 
sudah  
7. Materi apa saja yang diberikan dalam pembelajaran Program Pedalangan di 
PBKM Dewi Fortuna? 
a. Sejarah dan perkembangan Wayang 
b. Unsur-unsur pedalangan 
c. Tokoh dan silsilah wayang purwa 
d. Titi laras Sulukan, pathetan dan ada-ada 
e. Antawecana (dialog) 
f. Keprakan dodogan 
g. Cepengan, bedolan dan tancepan 
h. Perang (gagal, brubuh, kembangan) 
i. Gara-gara 
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8. Apa saja yang Anda peroleh dari proses pembelajaran Program Pedalangan 
yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
- Pengetahuan tentang wayang 
- Pengetahuan dan praktik pedalangan 
9. Apa saja manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti pembelajaran 
Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
a. Bertambah Ilmu dan kepintaran memainkan wayang kulit 
b. Bertambah ilmu nabuh gamelan 
c. Mendapat Surat Keterangan Selesai Belajar Pedalangan Tingkat Dasar  
10. Menurut Anda, apakah proses pembelajaran Program Pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna menyenangkan? 
Cukup 
11. Apakah kelebihan proses pembelajaran Program Pedalangan yang 
dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
Langsung praktek, diajar oleh Ahlinya dan diajak terlibat langsung dalam 
pertunjukan  
12. Adakah kekurangan yang Anda rasakan dalam proses pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
ketepatan jadwal Pamongnya, Bahan Ajar(modul/Buku) minim, dan 
wayangnya masih ada yang kurang (sudah banyak rusak) 
13. Apakah Anda mengetahui hasil evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
mengetahui 
14. Apakah harapan Anda mengenai kelanjutan program pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
bisa bertambah siswanya sehingga semakin berkembang, dan semakin banyak 
yang suka wayang 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Pada Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Dewi Fortuna 
(Untuk Warga Belajar di PKBM Dewi Fortuna) 
 
I. Identitas Informan 
1. Nama : AGUS PRATAMA SINTA  
2. Tempat/Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 21 Agustus 1994 
3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 
4. Pendidikan Terakhir : SMK Muhi 1 Klaten  
5. Alamat : Dukuhan, Karanganom, Klaten 
6. Pekerjaan : Tehnisi Bengkel 
II. Daftar Pertanyaan 
1. Sejak kapankah Anda mengikuti pembelajaran Program Pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna? 
Tahun 2012 
2. Apakah yang menjadi latar belakang Anda mengikuti pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
Tertarik dengan wayang dan ingin jadi dalang  
3. Dari manakah Anda memperoleh informasi mengenai program pembelajaran 
Program Pedalangan yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
Informasi dari Orang Tua dan koran 
4. Bagaimanakah perasaan Anda terhadap pembelajaran Program Pedalangan 
yang dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
Cukup bagus 
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna cukup memadai untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
Kurang terutama wayangnya sudah banyak yang rusak 
6. Apakah fasilitas pembelajaran Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna 
sudah mendukung proses pembelajaran? 
Untuk belajar sudah  cukup 
7. Materi apa saja yang diberikan dalam pembelajaran Program Pedalangan di 
PBKM Dewi Fortuna? 
a. Titi laras, Sulukan, pathetan dan ada-ada 
b. Karawitan 
c. Keprakan dodogan dan Cepengan 
d. Sanggit Pedalangan (garap lakon ) 
e. Tatah Sungging wayang (mengenal pembuatan wayang kulit) 
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8. Apa saja yang Anda peroleh dari proses pembelajaran Program Pedalangan 
yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
- Pengetahuan tentang cerita wayang 
- Pengetahuan dan praktik pedalangan 
- Memperoleh teman-teman komunitas seni pedalangan 
9. Apa saja manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti pembelajaran 
Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
a. Bertambah Ilmu dan kepintaran memainkan wayang kulit 
b. Bertambah ilmu karawitan 
c. Mendapat Surat Keterangan Selesai Belajar Pedalangan Tingkat Madya 
d. Memperoleh banyak refrensi dari komunitas pedalangan 
10. Menurut Anda, apakah proses pembelajaran Program Pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna menyenangkan? 
Cukup menyenangkan 
11. Apakah kelebihan proses pembelajaran Program Pedalangan yang 
dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
Langsung bisa melakukan praktek 
Banyak tokoh seni yang ada untuk dialog menambah ilmu pengetahuan 
Dibebaskan untuk mengolah lakon sendiri 
Terlibat langsung dalam pertunjukan yang diadakan 
12. Adakah kekurangan yang Anda rasakan dalam proses pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
ketepatan jadwal Pamongnya yang kadang tidak sesuai rencana 
wayangnya masih ada yang kurang (sudah banyak rusak) 
Pengiring karawitan yang kadang kurang ketika praktek pertunjukan 
13. Apakah Anda mengetahui hasil evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
Program Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
Mengetahui karena setiap 6 bulan diberi lembar hasil pengamatan dan 
evaluasi dari pamong  
14. Apakah harapan Anda mengenai kelanjutan program pembelajaran Program 
Pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
Untuk lebih meningkatkan sarana prasarana dan disiplin waktu serta semoga 
saja PKBM Dewi Fortuna bias membuka cabang omah wayang dimana-mana 
memudahkan teman-teman yang jauh bias belajar dalang 
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Lampiran 5. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan (CL) I 
 
Tanggal : 5 juli 2014 
Waktu : 16.00 WIB – 18.00 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna . 
Kegiatan : Observasi Awal 
 
Peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna pukul 16.00 WIB. Peneliti sudah membuat 
janji dengan pengelola PKBM Dewi Fortuna yaitu Bapak “KA” untuk melakukan 
observasi awal sekaligus meminta ijin untuk melakukan penelitian  dilembaga 
yang beliau pimpin. Peneliti disambut baik oleh bapak “KA”. dan setelah peneliti 
mengenalkan diri, peneliti langsung mengungkapkan maksud dan tujuan 
kedatangannya untuk minta ijin kepada bapak “KA” untuk meneliti pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal yang ada di PKBM Dewi 
Fortuna. Setelah dipersilahkan, peneliti juga berusaha untuk mendapatkan 
informasi yang sejelas-jelasnya tentang pengeloaan pembelajaran berbasis 
kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna melalui wawancara. Setelah peneliti 
mendapatkan cukup data tentang pengelolaan pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal, peneliti pamit pulang pada pukul 18.00 WIB  
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Catatan Lapangan (CL) II 
 
Tanggal : 10 juli 2014 
Waktu : 16.00 WIB – 17.300 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna . 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola PKBM Dewi Fortuna tentang 
visi misi dan struktur ooraganisasi  
 
Pada hari kamis pukul 16.00 WIB tiba di PKBM Dewi Fortuna kebetulan ada 
warga belajar yang sedang berlatih menari. Kemudian peneliti menunggu 
pengelola yang sedang mengawasi proses kegiatan belajar pedalangan, setelah 
selesai peneliti baru melaksanakan wawancara dengan pengelola PKBM yaitu 
bapak “KA” tentang visi misi dan struktur organisasi PKBM Dewi Fortuna. 
Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi dengan pengelola, peneliti pamit ijin 
untuk pulang dan mengatur jadwal pertemuan berikutnya.  
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Catatan Lapangan (CL) III 
 
Tanggal : 14 juli 2014 
Waktu : 18.30 WIB – 20.00 WIB 
Tempat : pasinaon Omah Wayang PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola PKBM Dewi Fortuna tentang 
tenaga pendidik dan kependidikan PKBM Dewi Fortuna  
 
 Pada hari senin Pukul 18.30 peneliti datang di PKBM Dewi Fortuna dan bertemu 
dengan bapak “KA” langsung melakukan wawanacara tentang tenaga pendidik dan 
kepenididikan PKBM Dewi Fortuna. Setelah dirasa cukup kemudian wawancara 
diakiri karena bapak “KA” harus mempersiapkan alat untuk latihan pedalangan 
yang dilaksanakan pada malam itu juga. Penelitipun ikut melihat pelatihan 
pedalangan, karena waktu yang sudah malam peneliti pamit pulang.  
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Catatan Lapangan (CL) IV 
 
Tanggal : 19 juli 2014 
Waktu : 17.00 WIB – 20.00 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan : penyebaran angket pada warga belajar dan pengelola PKBM 
Dewi Fortuna. 
 
Pada hari sabtu pukul 10.00 WIB peneliti tiba di PKBM, kemudian melakukan 
pembagian angket pada warga belajar dan pengelola PKBM Dewi Fortuna.. 
karena warga belajar sedang melakukan kegiatan pembelajaran pedalangan. 
warga belajar meminta angket dibawa pulang setelah dibagikan kemudian 
peneliti melakukan pengamatan kegiatan warga belajar kemudian pamit pulang.  
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Catatan Lapangan (CL)V 
 
Tanggal : 22 juli 2014 
Waktu : 15.00 WIB – 17.00 WIB 
Tempat : pasinaon   Omah Wayang PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola PKBM Dewi Fortuna. Tentang 
pengelolaan program kegiatan PKBM Dewi Fortuna. 
 
Pada hari selasa Pukul 15.00 WIB peneliti melakukan wawancara dengan 
pengelola PKBM Dewi Fortuna tentang pengelolaan program kegiatan PKBM 
Dewi Fortuna setalah mendapatkan data peneliti mengatur jadwal dengan bapak 
“KA” tentang penyebaran angket dengan pengelola dan warga belajar setelah fix 
peneliti mohon pamit pulang  
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Catatan Lapangan (CL)VI 
 
Tanggal : 25 juli 2014 
Waktu : 17.00 WIB – 20.00 WIB 
Tempat : Pasinaon  Omah Wayang PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan : wawancara dengan pengelola  PKBM Dewi Fortuna tentang 
warga belajar PKBM Dewi Fortuna dan sarana dan prasarana 
pembelajaran PKBM Dewi Fortuna 
 
Pada hari jum’at pukul 14.00 WIB peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna dan 
bertemu dengan bapak “KA”. Peneliti melakukan wanwancara tentang warga 
belajar PKBM Dewi Fortuna dan sarana dan prasarana pemebelajaran PKBM 
Dewi Fortuna. Setelah cukup info yang didapatkan, peneliti meminta ijin untuk 
berkeliling mengambil dokumentasi warga belajar dan sarana prasarana 
pemebelajaran yang ada di PKBM Dewi Fortuna. Setelah selesai peneliti ;mohon 
pamit untuk pulang  
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Catatan Lapangan (CL)VII 
 
Tanggal : 16 agustus 2014 
Waktu : 17.00 WIB – 20.00 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : pelatihan dalang  
 
Pukul 18.30 WIB peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna dan langsung menuju 
panggung pasinaon Omah Wayang tersebut telah dipersiapkan untuk pelatihan 
Dalang, disanapun ada Bpk “KA” selaku pengelola PKBM Dewi Fortuna dengan 
melihat para warga belajar mengikuti pelatihan pedalangan, peneliti mengamati 
kegiatan yang sedang dilakansakan, para pemuda antusias setelah dalam 
melaksanakan pelatihan pedalangan.  
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Catatan Lapangan (CL)VIII 
 
Tanggal : 20 agustus 2014 
Waktu : 10.00 WIB – 11.30 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : melakukan wawancara dengan warga belajar pedalangan 
 
Pada pukul 10.00 WIB peneliti tiba di PKBM Dewi Fortuna untuk 
melakukan wawancara dengan warga belajar yang mengikuti pelatihan 
pedalangan. Peneliti melakukan wawancara dengan warga belajar yang sedang 
mengikuti pelatihan yang diadakan oleh PKBM Dewi Fortuna, setelah selesai 
diwawancarai para warga belajar memulai praktek mendalang. Setelah selesai 
melihat warga belajar mendalang peneliti pamit ijin untuk pulang.  
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Catatan Lapangan (CL) IX 
 
Tanggal : 24 agustus 2014 
Waktu : 17.00 WIB – 20.00 WIB 
Tempat : PKBM Dewi Fortuna 
Kegiatan : melakukan wawancara dengan warga belajar pelatihan 
pedalangan 
 
 Pukul 15.00 WIB peneliti dating di PKBM Dewi Fortuna, pada hari ini di 
PKBM Dewi Fortuna ada pelatihan pedalangan yang di ikuti oleh warga belajar, 
sesampai disana peneliti melihat meraka sedang berlatih dalang, setelah 
beristirahat peneliti melakukan wawancara dengan warga belajar tersebut, terlebih 
dahulu peneliti meminta ijin kepada tutor bahwa akan melakukan dengan warga 
belajar, setelah melakukan wawancara warga belajar tersebut melakukan pelithan 
kembali. Setelah pukul 17.30 WIB peneliti meminta ijin untuk pulang  
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Lampiran 6. Reduksi, Display, dan Konklusi Data Hasil Wawancara 
I. Wawancara dengan Pengelola PKBM Dewi Fortuna 
A. Gambaran Umum PKBM Dewi Fotuna 
1. Sejak kapankah PKBM Dewi Fortuna berdiri? 
KA : “28 September 2004” 
NKP : “28 September 2004” 
Kesimpulan : PKBM Dewi Fortuna berdiri tanggal 28 September 2004. 
 
2. Bagaimanakah sejarah berdirinya PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Bertolak dari Pemikiran pentingnya arti seni bagi kehidupan serta 
mulai pudarnya kehidupan kesenian tradisional sebagai penyangga 
jati diri bangsa indonesia, dan didukung dengan adanya pemanfaatan 
potensi daerah. Warga masyarakat Desa Trunuh Kecamatan Klaten 
Selatan yang memiliki seniman pelaku seni tradisional Pada tanggal 
28 September 2004 didukung oleh tokoh-tokoh masyarakat, antara 
lain seorang Seniman Suwito Radyo S.Kar, seorang Kepala Sekolah 
SMU Drs. Sulaiman, Drs. Nuryanto, M.Hum Dosen ISI Yogyakarta, 
dan mahasiswa FKIP Kristian Apriyanta mendirikan PKBM Dewi 
Fortuna yang berkedudukan atau bersekretariat pertama kali di Dukuh 
Sraten, RT 02/RW 05 Desa Trunuh, Kecamatan Klaten Selatan 
Kabupaten Klaten. Menyelenggarakan program Pelatihan Sindhen, 
Pedalangan, Karawitan, Kerajinan tatah sungging wayang kulit, dan 
Kelompok belajar kejar Paket B, kejar Paket C serta pemberantasan 
buta aksara (B3B). Tahun 2007 warga belajar mulai banyak dan 
program kegiatan berkembang, maka diperlukan tempat yang luas 
untuk menjadi lokasi kegiatan, karena keterbatasan maka diputuskan 
untuk membagi lokasi pelaksanaan yaitu utk kegiatan B3B di masing-
masing Desa, Kejar Paket menggunakan Eks SDN 1 Trunuh dan 
khusus kesenian dan kerajinan budaya local di Danguran yang 
sekarang disebut sebagai omah wayang klaten dan secretariat di 
Danguran Klaten Selatan”. 
NKP : ”PKBM Dewi Fortuna didirikan bersama-sama dengan saya, dan 
tokoh masyarakat  antara lain Ki. Suwito Radyo, Drs. Sulaiman, dan 
Kristian Apriyanta yang menyelenggarakan pendidikan Sindhen, 
Pedalangan, Karawitan, Kerajinan membuat wayang kulit, dan siswa 
pedalangan karawitan yang tidak lulus sekolah atau DO ditampung 
untuk ikut belajar kejar Paket B, atau kejar Paket C”. 
Kesimpulan : Lembaga PKBM Dewi Fortuna didirikan atas dasar sifat dan 
semangat kekeluargaan dari, oleh dan untuk masyarakat. Lembaga ini 
didirikan dalam rangka membangun kebersamaan memeperoleh dan 
memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat melalui kegiatan 
pendidikan, pelatihan, penelitian, pelestarian, revitalisasi, 
pengembangan, pendokumentasian dan pemberdayaan masyarakat. 
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PKBM Dewi Fortuna terletak di Kabupaten Klaten Jawa Tengah. 
Alamat PKBM Dewi Fortuna tepatnya berada di Jl. Arimbi no. 02, 
RT 02/RW 02 Jombor, Desa Danguran, Kec. Klaten Selatan, Kab. 
Klaten, Jawa Tengah. PKBM yang berdiri pada tanggal 28  
September  2004 memiliki program berbasis seni budaya lokal 
(Jawa). Cikal bakal berdirinya PKBM Dewi Fortuna adanya adanya 
penyelenggaraan Kelompok Belajar Paket C di Dukuh Gadingan 
Desa Trunuh Kec. Klaten Selatan yang dikelola oleh Drs. M. 
Sulaiman. Kelompok belajar ini kemudian mengembangkan program 
keterampilan pelatihan karawitan dan di sanggar seni tradisional 
Cahyo Laras di Dukuh Sraten, Desa Trunuh, Kecamatan Klaten 
Selatan, Kabupaten Klaten yang dikelola oleh Bapak Wito Radyo. 
Kelompok belajar pada sanggar Cahyo Laras kemudian berkembang 
dengan menambah kegiatan pelatihan seni campur sari dan memiliki 
group campursari Dewi Fortuna. Pada tahun 2002, berbagai tawaran 
jasa untuk paguyuban karawitan dan campursari semakin banyak. 
Guna memenuhi kebutuhan tawaran jasa tersebut perlu diadakan 
kegiatan pelatihan bagi generasi muda untuk memenuhi permintaan 
konsumen. Kegiatan pelatihan karawitan dan campursari kemudian 
berkembang pesat karena tuntutan masyarakat untuk belajar seni 
budaya jawa yang lain. Kondisi ini menyebabkan sanggar mulai 
menjadi tempat kegiatan pembelajaran dan pelatihan Pedhalangan, 
Sindhen, serta Campursari. Selain itu, sanggar juga 
menyelenggarakan Kegiatan Keaksaraan Fungsional “Menur“di 
Kecamatan Klaten Selatan. Kegiatan ini dikelola oleh TLD Dinas 
Cabang Pendidikan dan Kebudayaan Klaten. Seiring 
perkembangannya, Sanggar Dewi Fortuna mendapat dukungan dari 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan untuk melegalkan kelembagaanya 
menjadi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat berbasis Seni. Pada 
tanggal 28 September 2004, Wito Radyo S.Kar, Drs. Nuryanto, 
M.Hum dan seorang mahasiswa Kristian Apriyanta membuat akta 
pendirian PKBM Dewi Fortuna di hadapan Notaris Saleh Hartanto, 
SH. PKBM Dewi Fortuna kemudian menjadi satu-satunya PKBM 
yang memiliki Badan Hukum (Akta Notaris) pertama kali di 
Kabupaten Klaten. PKBM Dewi Fortuna berkedudukan atau 
berkantor di Dukuh Sraten, RT 02/RW 05 Desa Trunuh, Kecamatan 
Klaten Selatan Kabupaten Klaten dengan diketuai oleh Wito Radyo, 
S.Kar. Setelah memiliki status hukum yang jelas, layanan pendidikan 
yang diselenggarakan PKBM Dewi Fortuna semakin berkembang. 
PKBM Dewi Fortuna menambah program pembelajaran Kejar Paket 
C, Pedalangan, Karawitan, dan Sindhen. Pada tahun 2007, PKBM 
Dewi Fortuna mulai mendirikan Taman Bacaan Masyarakat “Wulang 
Reh” dan program keterampilan tatah sungging wayang kulit.  Pada 
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tahun 2009, dilakukan pemilihan pengurus. Dalam pemilihan 
tersebut, terpilih Kristian Apriyanta, S.Pd sebagai ketua 
menggantikan Wito Radyo, S.Kar. Pada tahun itu pula PKBM Dewi 
Fortuna menambah kegiatan pelatihan yaitu tari dan kethoprak. 
Semakin banyaknya kegiatan yang dilaksanakan tentunya menuntut 
tempat belajar dan fasilitas yang semakin banyak pula. Oleh karena 
lokasi PKBM Dewi Fortuna yang berada di Dukuh Sraten kurang 
cukup untuk menampung  banyaknya warga belajar, maka pada tahun 
2009 diputuskan untuk pindah alamat ke Jl. Arimbi No. 02 Jombor 
Danguran Klaten Selatan. Lokasi PKBM Dewi Fortuna memiliki 
areal yang cukup untuk menampung kegiatan pelatihan khususnya 
seni budaya. Pada tahun 2010, PKBM Dewi Fortuna merintis 
kelompok Belajar Paket B, layanan untuk lansia, serta terlibat dalam 
pengelolaan Pos PAUD “Kenanga” di Dukuh Surdanan. Banyaknya 
program kegiatan yang ditangani oleh PKBM Dewi Fortuna menuntut 
lembaga ini untuk lebih efisien dan meningkatkan kinerja para 
pengurusnya. Untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja pengurus 
PKBM Dewi Fortuna, dibentuk unit program secara khusus dengan 
adanya perombakan struktur organisasi yang baru. Masing-masing 
unit program tersebut antara lain  Pendidikan Kesetaraan (Kejar Paket 
B/C), Keaksaraan Fungsional, PAUD, TBM, Lansia dan 
Keterampilan Seni Budaya. Khusus pada unit Keterampilan Seni 
Budaya, lembaga PKBM Dewi Fortuna kemudian mendirikan Unit 
Kegiatan “Omah Wayang Klaten” sebagai unit pelaksana teknis 
program melalui SK Nomor 01.1/SK/I/13 tanggal 08 Januari 2013. 
 
3. Apakah visi dan misi PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Visi, membentuk Manusia Pembelajar, berdaya guna dan  
Berbudaya. Misi: 
1. Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal 
dan Informal dan pengelolaan Sumber Daya Lingkungan 
2. Menciptakan generasi pembelajar, berdaya guna dan bertanggung 
jawab 
3. Meningkatkan peranserta masyarakat dalam pembangunan, 
peberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya 
4. Menyediakan fasilitas pembalajaran di masyarakat 
Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi dan berbasis seni 
budaya local” 
NKP : “Visi, membentuk Manusia Pembelajar, berdaya guna dan  
Berbudaya. Misi: 
1. Melaksanakan Kegiatan Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal 
dan Informal dan pengelolaan Sumber Daya Lingkungan 
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2. Menciptakan generasi pembelajar, berdaya guna dan bertanggung 
jawab 
3. Meningkatkan peranserta masyarakat dalam pembangunan, 
peberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya 
4. Menyediakan fasilitas pembalajaran di masyarakat 
5. Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi dan berbasis seni 
budaya local” 
Kesimpulan:  
Visi dari PKBM Dewi Fortuna adalah “Membentuk Manusia 
Pembelajar, Berdaya Guna dan  Berbudaya”. Guna mencapai visi 
tersebut, PKBM Dewi Fortuna melaksanakan misi sebagaimana 
berikut. 
1. Melaksanakan kegiatan pelayanan pendidikan anak usia dini 
nonformal informal dan pengelolaan sumber daya lingkungan 
2. Menciptakan generasi pembelajar, berdayaguna dan bertanggung 
jawab  
3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan, 
pemberdayaan dan pelestarian nilai-nilai budaya lokal 
4. Menyediakan fasilitas pembelajaran di masyarakat 
5. Menciptakan kelompok usaha berbasis potensi seni budaya lokal 
 
4. Adakah pihak lain yang bekerja sama dalam pengelolaan PKBM Dewi 
Fortuna? Jika ada, siapakah pihak-pihak tersebut? 
KA :  
No Nama Mitra Alamat Bidang / 
Bentuk 
Tahun 
1 Ditjend PAUDNI Kemendikbud Jakarta Program 
kegiatan  
2005 
2 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah Semarang Program 
kegiatan 
2005 
3 P2PAUDNI Regional II Ungaran Semarang Program 
kegiatan 
2005 
4 Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
5 FK – PKBM Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
6 ISI Surakarta Surakarta Program 
kegiatan 
2005 
7 Dewan Basa Jawa Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2005 
8 Maskarja UGM Yogyakarta Yogyakarta Pemasaran 
produk dan jasa 
2005 
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9 Dewan Kesenian Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2006 
10 SKB Klaten  Cawas 
Klaten 
Program 
kegiatan 
2006 
11 ISI Yogyakarta Yogyakarta Program 
kegiatan 
2006 
12 Paguyuban Karawitan Cahyo Laras  Sraten 
Trunuh 
Pemasaran 
produk dan jasa 
2006 
13 TP PKK Kec. Klaten Selatan Kecamatan Program 
kegiatan 
2007 
14 Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2007 
15 Forum TBM Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2007 
16 Karang Taruna Desa Danguran Danguran 
Klaten 
Selatan 
Program 
kegiatan 
2007 
17 Yayasan balibuja Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2008 
18 Badan Pengurus Kota Oi Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2008 
19 Puskesmas Klaten Selatan Klaten Program 
kegiatan 
2008 
20 UD Maju Karya Pocung 
Bantul  
Pemasaran 
produk dan jasa 
2008 
21 Permadani Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2008 
22 HIMPAUDI Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
23 Dinas Budparpora Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
24 SMK N 8 Surakarta Surakarta Program 
kegiatan 
2009 
25 Humas Polres Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2009 
26 PMI Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2010 
27 PEPADI Kabupaten Klaten Klaten Program 
kegiatan 
2010 
28 Purnama Tour & Travell Klaten Pemasaran 
produk dan jasa 
2010 
29 Amigo Group Delanggu - Program 2011 
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Klaten kegiatan 
30 PNPM Mandiri Perkotaan Klaten Program 
kegiatan 
2011 
31 Gilang Handycraft Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2011 
32 Mugi Dance Kontemporer Solo Program 
kegiatan 
2012 
33 Telkom Speedy Klaten Program 
kegiatan 
2012 
34 Balai Pelestarian cagar Budaya BP3 Manisrenggo Pemasaran 
produk dan jasa 
2012 
35 Hotel Grand Tjokro Klaten Klaten Pemasaran 
produk dan jasa 
2012 
36 Hotel Grand Tjokro Jogjakarta Jogjakarta Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
37 Pujakekali Gallery Art Shop  Balikpapan Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
38 Desa Wisata Soran  Klaten  Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
39 Villa Ditya Klaten Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
40 UPTD Candi Sojiwan  Prambanan Pemasaran 
produk dan jasa 
2013 
NKP : “Ada, selain instansi Pemerintah (Dinas) ada juga Unwidha program 
pendidikan Bhs Jawa yang melatihkan mahasiswanya di PKBM, dan 
juga ISI Surakarta sebagai salah satu penguji kompetensi untuk 
kegiatan pelatihan Pedalangan, PEPADI (persatuan Pedalangan 
Indonesia) Kab. Klaten yang berperan dalam penyusunan kurikulum 
dan recruitment warga belajarnya, Dewan Kesenian Klaten, Dewan 
Basa Jawa”. 
Kesimpulan: “banyak pihak yang menjadi mitra kerja PKBM Dewi Fortuna 
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh informan”. 
 
5. Apa sajakah program pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM Dewi 
Fortuna? 
KA :  
Program Kegiatan Nama Kejar Lokasi 
Keaksaraan  Dewi Fortuna Danguran, Kajoran, Ngalas 
Kejar Paket A Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket B Dewi Fortuna Jombor Danguran (PKBM) 
Kejar Paket C Marsudi Kawruh Gadingan Trunuh 
Pos PAUD Kenanga Surdanan Danguran 
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TBM Wulang Reh Jombor Danguran (PKBM) 
Lansia Sehat Lansia Dewi Fortuna Balai Desa Danguran 
Diklat Seni  Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
Workshop Wayang Omah Wayang Klaten Jombor Danguran (PKBM) 
NKP : “Pendidikan Pedalangan Anak ( 6 – 14 Th), Pendidikan Pedalangan 
Dewasa ( 17 – 45 Th), Pendidikan Sindhen semua umur, Pendidikan 
tari Anak, Pendidikan tari Dewasa, Pendidikan Karawitan sifat 
Komunitas dan privat, Pendidikan Teater Jawa ( Kethoprak) sifat 
Komunitas, dan Pendidikan Kerajinan wayang  Kulit. 
Kesimpulan: “ada berbagai program kegiatan yang dilaksanakan di PKBM 
Dewi Fortuna sebagaimana yang dijelaskan oleh informan di atas”. 
 
B. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pedalangan di PKBM Dewi 
Fortuna 
1. Apakah sarana pembelajaran pedalangan yang dimiliki oleh PKBM Dewi 
Fortuna sudah lengkap?  
KA : “Sudah” 
NKP : “Sudah” 
Kesimpulan : Sarana pembelajaran pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
sudah lengkap 
 
2. Apakah sarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
pedalangan? 
KA : “Sudah mampu mendukung”. 
NKP : “Sudah mampu mendukung” 
Kesimpulan : Sarana pembelajaran di PKBM Dewi Fortuna secara 
sederhana sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
pedalangan 
 
3. Apakah prasarana pembelajaran pedalangan yang dimiliki oleh PKBM Dewi 
Fortuna sudah lengkap?  
KA : “Belum” 
NKP : “Belum” 
Kesimpulan : Prasarana pembelajaran pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
belum lengkap 
 
4. Apakah prasarana tersebut sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
pedalangan?  
KA : “Sudah” 
NKP : “sudah” 
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Kesimpulan : Prasarana pembelajaran di PKBM Dewi Fortuna secara 
sederhana sudah mampu mendukung kegiatan pembelajaran 
pedalangan 
5. Fasilitas apa saja yang dimiliki PKBM Dewi Fortuna untuk mendukung 
pembelajaran pedalangan? 
KA : 
No Nama Ukuran 
Vol/Spech 
Jml Kepemilikan 
 LAHAN & LOKAL    
1 Lokasi/Lahan 1.000 M2 1 lokal  Kel. R. Sumiyanto 
2 Lokal Kantor 4 X 8 M 1 lokal Kristian Apriyanta 
3 Lokal Ruang Tutor/Pamong  3 X 5 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
4 Lokal Ruang Kelas 4 X 10 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
5 Lokal TBM 3 X 8 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
6 Bangunan Panggung besar 9 X 12 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
7 Bangunan Panggung kecil 4 X 7 M 1 lokal PKBM Dewi Fortuna 
8 Ruang Tatah Sungging Wayang 8 X 2 m 1 lokasi PKBM Dewi Fortuna 
 FASILITAS PEDALANGAN    
1 Gamelan Pelog Slendro  1 set Kel. R. Sumiyanto 
2 Gamelan Pelog Lawas  1 set PKBM Dewi Fortuna 
3 Wayang Ageman  1 set Kristiaji, S.Sn 
4 Wayang Latihan   15 bh PKBM Dewi Fortuna 
5 Kelir Kecil  2 buah PKBM Dewi Fortuna 
6 Kotak Kecil  2 buah  PKBM Dewi Fortuna 
7 Sound System  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
8 Lighting  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
9 Papan Tulis  1 buah PKBM Dewi Fortuna 
10 Tonil Kethoprak  6 buah PKBM Dewi Fortuna 
11 Tikar  6 buah PKBM Dewi Fortuna 
12 Panggung Dalang dari kayu  3 buah Joko Krisnanto 
13 Drum  1 set PKBM Dewi Fortuna 
14 Kain Dekor Hitam 1 X 2 m 5 buah PKBM Dewi Fortuna 
15 Gelas  5 dosin PKBM Dewi Fortuna 
16 Krat Gelas  3 buah Omah Wayang 
17 Jumbo  2 buah Omah Wayang 
18 Papan Jadwal kegiatan  1 buah Kristiaji, S.Sn 
19 Papan Pengumuman  1 buah PKBM Dewi Fortuna 
20 DVD Players  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
21 LCD Unit  1 unit PKBM Dewi Fortuna 
22 VCD Pembelajaran Wayang  15 Buah PKBM Dewi Fortuna 
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NKP : “Lokasi Luas dan Panggung Belajar, GamelanWayang, Sound 
System, DVD System, Perpustakaan”. 
Kesimpulan: PKBM Dewi Fortuna sudah memiliki banyak fasilitas untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran pedalangan 
 
6. Fasilitas apakah yang paling mendukung kegiatan pembelajaran program 
pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Wayang kulit, gamelan, alat kerajinan wayang, pustaka seni 
tradisional, perlengkapan pertunjukan seni tradisional”. 
NKP : “Wayang kulit dan gamelan. 
Kesimpulan : fasilitas yang paling mendukung pembelajaran pedalangan 
adalah wayang kulit, gamelan, alat kerajinan wayang, pustaka seni 
tradisional, perlengkapan pertunjukan seni tradisional 
 
7. Apakah PKBM Dewi Fortuna memiliki anggaran yang cukup untuk 
digunakan dalam mengelola pembelajaran program pedalangan?  
KA : “Secara ideal belum tercukupi dan bahkan jauh dari cukup, akan 
tetapi karena semangat relawan minimal sudah bisa terpenuhi“. 
NKP : “Secara ideal belum tercukupi” 
Kesimpulan : Anggaran yang dimiliki oleh PKBM Dewi Fortuna seara ideal 
belum mencukupi untuk membiaya kegiatan pembelajaran 
pedalangan 
 
8. Dari manakah anggaran yang digunakan untuk pengelolaan pembelajaran 
program pedalangan diperoleh? 
KA : 
1. Uang Pendaftaran Warga belajar @ Rp. 50.000 
2. Iuaran warga belajar per bulan 50.000 
3. Bantuan pemerintah APBN/APBD 
4. Sumbangan pihak lain dalam wujud barang dan kemampuan 
NKP :  
1. Uang Pendaftaran Warga belajar @ Rp. 50.000 
2. Iuaran warga belajar per bulan 50.000 
3. Laba hasil penjualan produk galery  
Kesimpulan: Anggaran yang digunakan diperoleh dari uang pendaftaran 
warga belajar @ Rp. 50.000, Iuaran warga belajar per bulan 50.000. Selain itu 
juga diperoleh dari sumbangan pihak lain dalam wujud barang dan 
kemampuan, dan laba hasil penjualan produk galery. 
 
9. Bagaimanakah pengelolaan anggaran pembelajaran program pedalangan pada 
PKBM Dewi Fortuna? 
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KA : “Perolehan, pengelolaan dan pelaporan oleh pamong kelas 
pedalangan misalkan: kelas anak oleh Ki Kristiaji, S.Sn, S.Pd, dan 
kelas dewasa oleh Ki Hardono”. 
NKP : “Dikelola oleh ketua program kelas anak dan dewasa”. 
Kesimpulan: anggaran pembelajaran program pedalangan pada PKBM Dewi 
Fortuna dikelola oleh ketua program kelas anak dan dewasa 
 
10. Sarana dan prasarana apakah yang masih perlu ditambah di PKBM Dewi 
Fortuna dalam upaya meningkatkan kualitas pengelolaan pembelajaran 
program pedalangan? 
KA : “Jumlah wayang kulit praktek, rehab gamelan, pustaka di bidang 
pedalangan dan wayang”. 
NKP : “Wayang kulit sabetanm, tabuh dan pencon gamelan , dan pustaka 
dibidang pedalangan dan wayang”. 
Kesimpulan : Sarana dan prasarana yang masih perlu ditambah adalah 
jumlah wayang kulit praktek, dan pustaka di bidang pedalangan dan 
wayang. 
 
C. Pengelolaan Pembelajaran Pedalangan di PKBM Dewi Fortuna 
1. Apakah selama ini PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
KA : “Benar” 
NKP : “Menurut saya sudah” 
Kesimpulan : PKBM Dewi Fortuna sudah melakukan pengelolaan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
 
2. Apa saja nilai-nilai kearifan lokal yang diintegrasikan dalam pembelajaran 
program pedalangan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA :  
a. Pengetahuan tentang sejarah dan perkembangan wayang 
b. Pengetahuan tentang unsur pertunjukan wayang 
c. Pengetahuan makna filosofis simbolis upacara ritual kebudayaan 
seperti makna sesaji, makna bersih desa, makna ruwatan 
d. Nilai-nilai tentang keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa  Semangat 
gotong royong, cinta alam, toleransi yang diwujudkan dalam pagelaran 
wayang 
NKP : “Pengetahuan tentang perkembangan wayang cak klaten dan makna 
simbolis upacara ritual kebudayaan jawa yang terkait dengan tradisi 
wayangan (bersih desa, ruwatan, syukuran, luwar ujar)” 
Kesimpulan : 
a. Pengetahuan Pengetahuan tentang sejarah dan Perkembangan wayang 
b. Pengetahuan tentang unsur pertunjukan wayang 
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c. Pengetahuan makna filosofis simbolis upacara ritual kebudayaan 
seperti makna sesaji, makna bersih desa, makna ruwatan 
d. Nilai-nilai tentang keyakinan kepada Tuhan yang Maha Esa  Semangat 
gotong royong, cinta alam, toleransi yang diwujudkan dalam pagelaran 
wayang 
 
3. Apakah yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna dalam 
mengelola pembelajaran program pedalangan berbasis kearifan lokal? 
KA : “(1) bertolak dari pemikiran pentingnya ajaran-ajaran universal 
tentang kemanusianan dan kehidupan yang dikandung dalam wayang 
bagi masyarakat, (2) mulai pudarnya kehidupan kesenian tradisional 
sebagai penyangga jati diri bangsa Indonesia, dan juga semakin 
langkanya profesi seni budaya tradisi sementara semakin 
dibutuhkanya profesi tersebut yang berarti membuka peluang besar 
dari segi ekonomi” 
NKP : “Pentingnya ajaran-ajaran budaya jawa bagi kehidupan masyarakat 
yang dicerminkan oleh wayang”. 
Kesimpulan: Adapun yang menjadi pertimbangan oleh PKBM Dewi Fortuna 
dalam mengelola pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
adalah “(1) bertolak dari pemikiran pentingnya ajaran-ajaran 
universal tentang kemanusianan dan kehidupan yang dikandung 
dalam wayang bagi masyarakat, (2) mulai pudarnya kehidupan 
kesenian tradisional sebagai penyangga jati diri bangsa Indonesia, dan 
juga semakin langkanya profesi seni budaya tradisi sementara 
semakin dibutuhkanya profesi tersebut yang berarti membuka 
peluang besar dari segi ekonomi, dan (3) pentingnya ajaran-ajaran 
budaya jawa bagi kehidupan masyarakat yang dicerminkan oleh 
wayang. 
 
4. Bagaimanakah proses perencanaan terhadap pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal dilaksanakan? 
KA :  
1. Pemetaan Potensi dan sasaran Pedalangan 
2. Penyusunan Acuan pembelajaran /Kurikulum Pedalangan 
3. Penyusunan Materi Bahan Ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
4. Evaluasi Hasil Penyusunan Kurikulum dan Materi oleh Mitra Kerja 
dan Tokoh Pendidikan dan Budayawan 
5. Pembelajaran 
6. Evaluasi 
NKP :  
1. Penyusunan Acuan pembelajaran /Kurikulum Pedalangan 
2. Penyusunan Materi Bahan Ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
3. Evaluasi Materi  
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4. Proses Pembelajaran 
5. Evaluasi 
Kesimpulan :  
1. Pemetaan Potensi dan sasaran Pedalangan 
2. Penyusunan Acuan pembelajaran /Kurikulum Pedalangan 
3. Penyusunan Materi Bahan Ajar oleh Pamong Belajar (Tutor) 
4. Evaluasi Hasil Penyusunan Kurikulum dan Materi oleh Mitra Kerja 
dan Tokoh Pendidikan dan Budayawan 
5. Pembelajaran 
6. Evaluasi 
 
5. Bagaimanakah kegiatan pendahuluan dilaksanakan dalam pembelajaran 
program pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Warga belajar diberikan pengenalan sejarah dan perkembangan 
pedalangan serta teori-teori dasar pedalangan” 
NKP : “Mengulang sebentar Materi terdahulu, Memutar rekaman materi 
yang akan diajarkan (Istilahnya sambung rapet). 
Kesimpulan : Dalam kegiatan pendahuluan, warga belajar diberikan 
pengenalan sejarah dan perkembangan pedalangan serta teori-teori 
dasar pedalangan. Pada awal pembelajaran yang dilakukan adalah 
mengulang sebentar materi terdahulu, memutar rekaman materi yang 
akan diajarkan (istilahnya sambung rapet). 
 
6. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan inti dalam proses pembelajaran program 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan pada 
praktek 70 % teori 30 %. Pamong/Tutor melibatkan warga belajar 
dalam mencari dan menghimpun informasi tentang Pedalangan dan 
Wayang menggunakan media film/pameran/ pertunjukan ataupun 
ceramah budaya untuk memperkaya pengalaman mengelola 
informasi, memfasilitasi warga belajar berinteraksi dengan seniman 
pelaku dan menonton pertunjukan kerajinan/karya seni sehingga 
warga belajar aktif mengamati berbagai gejala, menangkap tanda-
tanda yang membedakan dengan gejala pada peristiwa lain dan 
disusun dalam laporan. Tutor mendorong warga belajar memahami 
dan melaporkan kembali materi yang dipelajari, mendiskusikan, 
mendengar pendapat, dalam komunitas kelompok belajar mereka 
menganalisis kekuatan atau kelemahan menyimpulkan bersama, dan 
menyusun laporan atau tulisan, menyajikan hasil belajar. Pamong 
memberikan umpan balik terhadap apa yang dihasilkan warga belajar 
melalui pengalaman belajar, memberikan apresiasi terhadap kekuatan 
dan kelemahan hasil belajar dengan menggunakan teori yang dikuasai 
Pamong (tutor), menambah informasi yang mendorong warga belajar 
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untuk menggunakan pengetahuan lebih lanjut dari sumber yang 
terpercaya untuk lebih menguatkan penguasaan kompetensi belajar 
agar lebih bermakna. Setelah memeperoleh keyakinan, maka warga 
belajar mengerjakan tugas-tugas untuk mengasilkan produk belajar 
yang kongkrit dan kontekstual dengan dilakukan uji kompetensi 
setiap 6 bulan sekali pada kelompok belajar tersebut” 
NKP : “Sesuai dengan kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan pada 
praktek 70 % teori 30 %. Warga belajar ditugasi mencari, mengikuti 
dan menghimpun data tentang Pedalangan dan Wayang menggunakan 
berbagai media pertunjukan ataupun seminar untuk memperkaya 
pengalaman dan informasi, dan disusun dalam laporan. Warga belajar 
kemudian diminta melaporkan hasil belajar, lalu kita analisi dan 
simpulkan bersama. Pamong memberikan apresiasi terhadap warga 
belajar yang mendorong mereka untuk menggunakan pengetahuan 
lebih lanjut dari sumber yang terpercaya untuk lebih menguatkan 
penguasaan kompetensi belajar agar lebih bermakna. Dengan 
dilakukan uji kompetensi setiap 6 bulan sekali pada kelompok belajar 
tersebut.” 
Kesimpulan : Dalam pelaksanaan kegiatan inti, harus disesuaiklan dengan 
kurikulum/materi belajar yang lebih difokuskan pada praktek 70 % 
teori 30 %. Pada awal kegiatan inti, pamong meminta warga belajar 
untuk mencari materi terkait dengan Pedalangan dan Wayang. 
Selanjutnya, pamong meminta warga belajar untuk melaporkan 
materi yang diperoleh. Selanjutnya pamong mengajar warga belajar 
untuk menyimpulkan tentang materi Pedalangan dan Wayang. 
Pamong memberi apresiasi dan mendorong warga belajar untuk 
memperoleh pengetahuan lebih lanjut dari sumber terpercaya. 
 
7. Bagaimanakah proses pengorganisasian pengelolaan pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
KA : 
1. Setiap Pamong berpegang pada Pedoman Pelaksanaan Program yang 
dibuat oleh PKBM Dewi Fortuna 
2. Membagi dalam kelas menurut usia (Anak/Dewasa)  
3. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan Peserta 
dengan Pamong 
4. Dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan sekali (semester) 
5. Dilakukan wisudan dengan uji kompetensi bekerja sama dengan 
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) Klaten  
6. Dikeluarkanya Surat keterangan Selesai belajar Pedalangan  
NKP :  
1. Setiap Pamong berpegang pada Pedoman Pelaksanaan Program yang 
dibuat oleh PKBM Dewi Fortuna 
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2. Membagi dalam kelas menurut usia (Anak/Dewasa)  
3. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan Peserta 
dengan Pamong 
4. Dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan sekali (semester) 
5. Dilakukan wisudan dengan uji kompetensi bekerja sama dengan 
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) Klaten  
6. Dikeluarkanya Surat keterangan Selesai belajar Pedalangan  
Kesimpulan :  
1. Setiap Pamong berpegang pada Pedoman Pelaksanaan Program yang 
dibuat oleh PKBM Dewi Fortuna 
2. Membagi dalam kelas menurut usia (Anak/Dewasa)  
3. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jadwal atau kesepakatan Peserta 
dengan Pamong 
4. Dilakukan evaluasi pertunjukan setiap 6 bulan sekali (semester) 
5. Dilakukan wisudan dengan uji kompetensi bekerja sama dengan 
PEPADI (Persatuan Pedalangan Indonesia) Klaten  
6. Dikeluarkanya Surat keterangan Selesai belajar Pedalangan  
 
8. Bagaimanakah kegiatan penutup dilakukan dalam proses pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal pada PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Kegiatan penutup berisi kesimpulan dari semua yang telah 
diperoleh” 
NKP : “Kegiatan penutup berisi kesimpulan” 
Kesimpulan ; Dalam kegiatan penutup, tutor dan warga belajar 
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
9. Begaimanakah pengendalian terhadap proses pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Pengendalian dilakukan oleh Tutor dan Narasumber teknis dengan 
mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun”. 
NKP : “Mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun” 
Kesimpulan : Pengendalian dilakukan oleh Tutor dan Narasumber teknis 
dengan mengacu pada acuan pembelajaran yang sudah disusun. 
 
10. Apakah langkah-langkah yag dilaksankaan dalam pengendalian proses 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : 
1. Proses input penerimaan warga belajar digolongkan berdasar pada 
kategori umur  
2. Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh Tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
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3. Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standart pementasan)  
4. Diberlakukanya Pedoman Pokok Pambelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi cirri khas pasinaon Pedalangan PKBM Dewi Fortuna 
5. Laporan Hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan 
evaluasi praktek  
6. Memberikan Kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
NKP : “Mengisi Proses input penerimaan warga belajar digolongkan 
berdasar pada kategori umur  
1. Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh Tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
2. Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standart pementasan)  
3. Diberlakukanya Pedoman Pokok Pambelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi cirri khas pasinaon Pedalangan PKBM Dewi Fortuna 
4. Laporan Hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan 
evaluasi praktek  
5. Memberikan Kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
” 
Kesimpulan : langkah pengendalian proses pembelajaran: 
1. Proses input penerimaan warga belajar digolongkan berdasar pada 
kategori umur (utk Pendidikan seni ) dan kategori jenjang eks formal 
(untuk Paket B dan C) 
2. Adanya bentuk laporan perkembangan warga belajar utamanya dalam 
skill (kemampuan) yang dicatat oleh Tutor dan dilaporkan setiap 3 
bulan sekali 
3. Dilayaninya bimbingan konseling /privat tambahan untuk yang 
berkebutuhan khusus (segera mencapai standart pementasan)  
4. Diberlakukanya Pedoman Pokok Pambelajaran (seni pedalangan aliran 
gaya Klaten Klasik berkiblat pada kebudayaan Surakarta hadiningrat) 
yang menjadi cirri khas pasinaon Pedalangan Dewi Fortuna 
5. Laporan Hasil warga belajar akhir untuk menentukan kesiapan 
evaluasi praktek  
6. Memberikan Kuisioner pada warga belajar setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran akhir (tiap tingkatan) yang berisi kepuasan 
layanan dan saran untuk lembaga 
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11. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : 
1. Tutor melakukan evaluasi mengukur kemampuan warga belajar dalam 
menyelesaikan standart kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum 
pembelajaran untuk direkomendasikan dalam criteria, mengulang, 
memperbaiki, melanjutkan,untuk mengetahui tingkat pecapaian 
2. Pelibatan Mitra kerja dari kalangan Pengusaha/seniman/ISI Surakarta 
untuk menilai, mengukur pencapain warga belajar yang dilakukan 
setiap tahun sekali (kenaikan tingkat) 
NKP :  
1. Tutor melakukan evaluasi mengukur kemampuan warga belajar dalam 
menyelesaikan standart kompetensi yang dituangkan dalam kurikulum 
pembelajaran untuk direkomendasikan dalam criteria, mengulang, 
memperbaiki, melanjutkan,untuk mengetahui tingkat pecapaian 
2. Pelibatan Mitra kerja dari kalangan seniman/ Akademisi (ISI Surakarta 
dan ISI Yogyakarta) untuk menilai, mengukur pencapain warga belajar 
yang dilakukan setiap tahun sekali (kenaikan tingkat/Wisudan) 
Kesimpulan: evaluasi dilakukan oleh tutor dan mitra kerja PKBM. Mitra kerja 
tersebut berasal dari kalangan pengusaha/seniman/ISI Surakarta 
untuk menilai, mengukur pencapain warga belajar yang 
dilakukan setiap tahun sekali. Hasil evaluasi tersebut kemudian 
digunakan dalam tindak lanjut oleh tenaga pendidik.  
 
12. Metode evaluasi apakah yang dilakukan dalam pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : 
1. Wawancara 
2. Tes Tertulis 
3. Laporan Ekspolorasi/Observasi Pertunjukan seni 
4. Kerja Kelompok untuk menghasilkan karya seni  
5. Tes Praktek Individu 
NKP :  
1. Wawancara 
2. Tes Tertulis 
3. Laporan Ekspolorasi/Observasi Pertunjukan seni 
4. Kerja Kelompok untuk menghasilkan karya seni  
5. Tes Praktek Individu 
Kesimpulan: Metode evaluasi yang digunakan antara lain melalui 
wawancara, tes tertulis, laporan ekspolorasi/observasi 
pertunjukan seni, kerja kelompok untuk menghasilkan karya 
seni, dan tes praktek individu. 
159 
 
 
13. Kapankah evaluasi dilaksanakan dalam pembelajaran pedalangan berbasis 
kearifan lokal dilaksanakan di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : 
1. Evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali  
2. Evaluasi Praktek setiap Semester 6 bulan sekali  
3. Evaluasi untuk kenaikan Tingkatan 1 Tahun sekali 
NKP : 
1. Evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali  
2. Evaluasi Praktek setiap Semester 6 bulan sekali  
3. Evaluasi untuk kenaikan Tingkatan 1 Tahun sekali 
Kesimpulan : Evaluasi pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal 
di PKBM Dewi Fortuna dilakukan sebanyak 3 tahap, yaitu 
evaluasi tertulis teori setiap 3 bulan sekali, evaluasi praktek 
setiap semester 6 bulan sekali, dan evaluasi untuk kenaikan 
tingkatan 1 tahun sekali. 
 
14. Apakah tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Ya” 
NKP : “Ya” 
Kesimpulan : Ada tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna 
 
15. Bagaimanakah cara tenaga pendidik melakukan tindak lanjut terhadap hasil 
evaluasi pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi 
Fortuna? 
KA :  
1. Kenaikan tingkat (jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih 
kompleks 
2. Mengajak untuk menjadi bagian dalam suatu job order kesenian 
NKP :  
1. Kenaikan tingkat (jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih 
kompleks 
2. Mengajak untuk menjadi bagian dalam suatu job order kesenian 
Kesimpulan : Tindak lanjut dari hasil evaluasi antara lain kenaikan tingkat 
(jenjang yang lebih tinggi dengan materi yang lebih kompleks), 
dan mengajak bergabung untuk menjadi bagian dalam suatu job 
order dari konsumen untuk jasa pertunjukan wayang kulit. 
 
16. Bagaimanakah respon warga belajar terhadap pembelajaran pedalangan 
berbasis kearifan lokal di PKBM Dewi Fortuna? 
KA : “Sangat Antusias” 
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NKP : “Responnya baik dan selalu membantu serta bias bekerjasama” 
Kesimpulan : Warga belajar sangat antusias dan memberikan respon yang 
baik terhadap pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal di 
PKBM Dewi Fortuna 
 
17. Apakah harapan PKBM Dewi Fortuna dalam melaksanakan pembelajaran 
pedalangan berbasis kearifan lokal pada masa sekarang dan di masa yang akan 
datang? 
KA :  
1. Semakin dikenal banyak orang sehingga akan menguatkan jejaring 
kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola warisan budaya 
menjadi lebih berharga 
2. Semakin memiliki sikap profesionalitas dalam pelayanan 
penyelenggaraan pendidikan masyarakat 
3. Adanya pemahaman bersama bahwa karya seni dan kerajinan seni 
tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan memberikan 
spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik 
4. Menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan 
tabungan yang bernilai 
NKP :  
1. Semakin dikenal banyak orang sehingga akan menguatkan jejaring 
kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola warisan budaya 
menjadi lebih berharga 
2. Semakin memiliki sikap profesionalitas dalam pelayanan 
penyelenggaraan pendidikan masyarakat 
3. Adanya pemahaman bersama bahwa karya seni dan kerajinan seni 
tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan memberikan 
spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik 
4. Menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan 
tabungan yang bernilai 
Kesimpulan : harapan PKBM Dewi Fortuna dalam melaksanakan 
pembelajaran pedalangan berbasis kearifan lokal pada masa 
sekarang dan di masa yang akan datang adalah: 
a. Semakin dikenal banyak orang sehingga akan menguatkan jejaring 
kemitraan yang ada untuk bersama-sama mengelola warisan budaya 
menjadi lebih berharga 
b. Semakin memiliki sikap profesionalitas dalam pelayanan 
penyelenggaraan pendidikan masyarakat 
c. Adanya pemahaman bersama bahwa karya seni dan kerajinan seni 
tradisional memiliki banyak manfaat secara batiniah dan memberikan 
spirit serta nilai-nilai untuk penguatan karakter yang baik 
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d. Menginspirasi banyak orang untuk berbuat yang sama mempedulikan 
lokalitas yang ada sebagai harta yang bila ditekuni merupakan 
tabungan yang bernilai 
 
I. Wawancara dengan Warga Belajar 
1. Sejak kapankah Anda mengikuti pembelajaran pedalangan di PBKM Dewi 
Fortuna? 
APS : “Tahun 2012” 
ASSP: “Tahun 2013” 
 
 
2. Apakah yang menjadi latar belakang Anda mengikuti pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Tertarik dengan wayang dan ingin jadi dalang” 
ASSP: “Ingin belajar memainkan wayang” 
 
3. Dari manakah Anda memperoleh informasi mengenai program pembelajaran 
pedalangan yang dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Informasi dari orang tua dan koran” 
ASSP: “Sering melihat pertunjukan Omah Wayang PKBM Dewi Fortuna” 
 
4. Bagaimanakah perasaan Anda terhadap pembelajaran pedalangan yang 
dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Cukup bagus” 
ASSP: “Nyaman dan baik” 
 
5. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana pembelajaran pedalangan di 
PBKM Dewi Fortuna cukup memadai untuk mendukung proses pembelajaran 
pedalangan? 
APS : “Kurang terutama wayangnya sudah banyak yang rusak”. 
ASSP: “Sudah cukup memadai” 
 
6. Apakah fasilitas pembelajaran pedalangan di PBKM Dewi Fortuna sudah 
mendukung proses pembelajaran pedalangan? 
APS : “Untuk belajar sudah  cukup” 
ASSP: “Sudah” 
 
7. Materi apa saja yang diberikan dalam pembelajaran pedalangan di PBKM 
Dewi Fortuna? 
APS :  
a. Titi laras, Sulukan, pathetan dan ada-ada 
b. Karawitan 
c. Keprakan dodogan dan Cepengan 
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d. Sanggit Pedalangan (garap lakon ) 
e. Tatah Sungging wayang (mengenal pembuatan wayang kulit) 
ASSP:  
a. Sejarah dan perkembangan Wayang 
b. Unsur-unsur pedalangan 
c. Tokoh dan silsilah wayang purwa 
d. Titi laras Sulukan, pathetan dan ada-ada 
e. Antawecana (dialog) 
f. Keprakan dodogan 
g. Cepengan, bedolan dan tancepan 
h. Perang (gagal, brubuh, kembangan) 
i. Gara-gara  
 
8. Apa saja yang Anda peroleh dari proses pembelajaran pedalangan yang 
dilaksanakan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS :  
a. Pengetahuan tentang cerita wayang 
b. Pengetahuan dan praktik pedalangan 
c. Memperoleh teman-teman komunitas seni pedalangan 
ASSP:  
a. Pengetahuan tentang wayang 
b. Pengetahuan dan praktik pedalangan 
 
9. Apa saja manfaat yang Anda rasakan setelah mengikuti pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS :  
a. Bertambah Ilmu dan kepintaran memainkan wayang kulit 
b. Bertambah ilmu karawitan 
c. Mendapat Surat Keterangan Selesai Belajar Pedalangan Tingkat 
Madya 
d. Memperoleh banyak refrensi dari komunitas pedalangan 
ASSP:  
a. Bertambah Ilmu dan kepintaran memainkan wayang kulit 
b. Bertambah ilmu nabuh gamelan 
c. Mendapat Surat Keterangan Selesai Belajar Pedalangan Tingkat 
Dasar  
 
10. Menurut Anda, apakah proses pembelajaran pedalangan di PBKM Dewi 
Fortuna menyenangkan? 
APS : “Cukup menyenangkan” 
ASSP: “Cukup” 
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11. Apakah kelebihan proses pembelajaran pedalangan yang dilaksanakan di 
PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Langsung bisa melakukan praktek, banyak tokoh seni yang ada 
untuk dialog menambah ilmu pengetahuan, dibebaskan untuk 
mengolah lakon sendiri, dan terlibat langsung dalam pertunjukan 
yang diadakan”. 
ASSP: “Langsung praktek, diajar oleh ahlinya dan diajak terlibat langsung 
dalam pertunjukan” 
 
12. Adakah kekurangan yang Anda rasakan dalam proses pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Ketepatan jadwal pamongnya yang kadang tidak sesuai rencana, 
wayangnya masih ada yang kurang (sudah banyak rusak), dan 
pengiring karawitan yang kadang kurang ketika praktek pertunjukan” 
ASSP: “Ketepatan jadwal pamongnya, Bahan Ajar(modul/Buku) minim, dan 
wayangnya masih ada yang kurang (sudah banyak rusak)” 
 
13. Apakah Anda mengetahui hasil evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Mengetahui karena setiap 6 bulan diberi lembar hasil pengamatan 
dan evaluasi dari pamong” 
ASSP: “Mengetahui” 
 
14. Apakah harapan Anda mengenai kelanjutan program pembelajaran 
pedalangan di PBKM Dewi Fortuna? 
APS : “Untuk lebih meningkatkan sarana prasarana dan disiplin waktu serta 
semoga saja PKBM Dewi Fortuna bias membuka cabang omah 
wayang dimana-mana memudahkan teman-teman yang jauh bias 
belajar dalang”. 
ASSP: “Bisa bertambah siswanya sehingga semakin berkembang, dan 
semakin banyak yang suka wayang”. 
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Lampiran 7. RPP 
1) Pertemuan Pertama 
Tutor sebaya I-II-III : Pakeliran Narantaka 
Program Studi : Pedhalangan Anak 
Semester : I/Tingkat Dasar 
Kompetensi Inti : Mengekspresikan lakon Narantaka 
Kompetensi Dasar : Mampu mengekspresikan: 
a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, 
dan gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Alokasi Waktu : 1 x 120 menit 
Tujuan Khusus : a. Anak dapat berapresiasi dan motivasi 
setelah melihat praktik dari tutor sebaya 
b. Anak paham akan alur cwerita lakon 
Narantaka 
Materi Pelajaran : Demonstrasi lakon Narantaka 
Metode : Demonstrasi 
Rencana Tutorial: 
No Kegiatan Tutor Kegiatan Anak Waktu 
1 Kegiatan Awal: 
a. Apersepsi 
Bertanya jawab tentang materi 10 menit 
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b. Mengelompokkan siswa 
sesuai dengan bagian pathet 
masing-masing untuk 
mencermati tutor sebaya 
yang praktik. 
c. Memberi arahan teknik tutor 
sebaya 
d. Menjelaskan tujuan tutorial 
tutorial, tujuan, dan teknik 
pelaksanaan tutorial 
2 Kegiatan Inti: 
a. Menugaskan kepada tutor 
sebaya untuk melakukan 
demonstrasi pakeliran dalam 
praktik 
b. Mengamati jalannya pratik 
tutorial 
 
Melaksanakan praktik 60 menit 
3 Kegiatan Penutup: 
a. Evaluasi 
b. Kesimpulan 
c. Tindak Lanjut 
a. Memberikan konfirmasi dan 
evaluasi hasil praktik 
b. Mempraktikkan apa yang 
baru didapat dari melihat 
pakeliran, sesuai bagian 
masing-masing 
c. Mencatat tugas pekerjaan 
rumah menghafal bahasa, 
syair, dan notasi suluk untuk 
dipraktikkan 
50 menit 
 
2) Pertemuan Kedua 
Tutor sebaya I/Bagian I : Pathet nem 
Program Studi : Pedhalangan Anak 
Semester : I/Tingkat Dasar 
Kompetensi Inti : Mengekspresikan bagian Pathet nem lakon 
Narantaka 
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Kompetensi Dasar : Mampu mengekspresikan: 
a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, 
dan gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Alokasi Waktu : 1 x 120 menit 
Tujuan Khusus : anak dapat mempraktikkan pakeliran bagian 
pathet nem 
Materi pelajaran : a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, dan 
gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Metode : Pendekatan kooperatif model Tutorial Teman 
Sebaya 
 
 
 
Rencana Tutorial: 
No Kegiatan Tutor Kegiatan Anak Waktu 
1 Kegiatan Awal: 
a. Apersepsi 
b. Membagi kelompok tutorial 
Bertanya jawab tentang materi 
tutorial, tujuan, dan teknik 
20 menit 
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dan siswa yang tidak praktik 
pada bagian pathet ini untuk 
mengiringi 
c. Memberi arahan teknik tutor 
sebaya 
d. Menjelaskan tujuan tutorial 
pelaksanaan tutorial 
2 Kegiatan Inti: 
a. Menugaskan kepada tutor 
sebaya untuk melakukan 
bimbingan kepada masing-
masing kelompok dalam 
praktik 
b. Mengamati jalannya pratik 
tutorial 
 
Melaksanakan praktik pada 
bagian pathet nem 
60 menit 
3 Kegiatan Penutup: 
a. Evaluasi 
b. Kesimpulan 
c. Tindak Lanjut 
a. Menunjukkan hasil 
praktiknya kepada tutor/tutor 
sebaya 
b. Mencatat tugas pekerjaan 
rumah menghafal bahasa, 
syair, dan notasi suluk untuk 
dipraktikkan 
40 menit 
Catatan: evaluasi menggunakan tes praktik 
3) Pertemuan Ketiga 
Tutor sebaya II/Bagian II : Pathet sanga 
Program Studi : Pedhalangan Anak 
Semester : I/Tingkat Dasar 
Kompetensi Inti : Mengekspresikan bagian Pathet sanga lakon 
Narantaka 
Kompetensi Dasar : Mampu mengekspresikan: 
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d. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, 
dan gendhing) 
e. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
f. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Alokasi Waktu : 1 x 120 menit 
Tujuan Khusus : anak dapat mempraktikkan pakeliran bagian 
pathet sanga 
Materi pelajaran : a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, dan 
gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Metode : Pendekatan kooperatif model Tutorial Teman 
Sebaya 
Rencana Tutorial: 
No Kegiatan Tutor Kegiatan Anak Waktu 
1 Kegiatan Awal: 
a. Apersepsi 
b. Membagi kelompok tutorial 
dan siswa yang tidak praktik 
pada bagian pathet ini untuk 
mengiringi 
c. Memberi arahan teknik tutor 
sebaya 
d. Menjelaskan tujuan tutorial 
Bertanya jawab tentang materi 
tutorial, tujuan, dan teknik 
pelaksanaan tutorial 
20 menit 
2 Kegiatan Inti: Melaksanakan praktik pada 60 menit 
169 
 
a. Menugaskan kepada tutor 
sebaya untuk melakukan 
bimbingan kepada masing-
masing kelompok dalam 
praktik 
b. Mengamati jalannya pratik 
tutorial 
 
bagian pathet sanga 
3 Kegiatan Penutup: 
d. Evaluasi 
e. Kesimpulan 
f. Tindak Lanjut 
c. Menunjukkan hasil 
praktiknya kepada tutor/tutor 
sebaya 
d. Mencatat tugas pekerjaan 
rumah menghafal bahasa, 
syair, dan notasi suluk untuk 
dipraktikkan 
40 menit 
Catatan: evaluasi menggunakan tes praktik 
4) Pertemuan Keempat 
Tutor sebaya III/Bagian III : Pathet manyura 
Program Studi : Pedhalangan Anak 
Semester : I/Tingkat Dasar 
Kompetensi Inti : Mengekspresikan bagian Pathet manyura 
lakon Narantaka 
Kompetensi Dasar : Mampu mengekspresikan: 
a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, 
dan gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Alokasi Waktu : 1 x 120 menit 
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Tujuan Khusus : anak dapat mempraktikkan pakeliran bagian 
pathet manyura 
Materi pelajaran : a. Iringan (Suluk, dhodhongan, keprakan, dan 
gendhing) 
b. Sabet (Solah dan cepengan wayang) 
c. Catur (Antawacana dan bahasa) 
Metode : Pendekatan kooperatif model Tutorial Teman 
Sebaya 
Rencana Tutorial: 
No Kegiatan Tutor Kegiatan Anak Waktu 
1 Kegiatan Awal: 
a. Apersepsi 
b. Membagi kelompok tutorial 
dan siswa yang tidak praktik 
pada bagian pathet ini untuk 
mengiringi 
c. Memberi arahan teknik tutor 
sebaya 
d. Menjelaskan tujuan tutorial 
Bertanya jawab tentang materi 
tutorial, tujuan, dan teknik 
pelaksanaan tutorial 
20 menit 
2 Kegiatan Inti: 
a. Menugaskan kepada tutor 
sebaya untuk melakukan 
bimbingan kepada masing-
masing kelompok dalam 
praktik 
b. Mengamati jalannya pratik 
tutorial 
 
Melaksanakan praktik pada 
bagian pathet manyura 
60 menit 
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3 Kegiatan Penutup: 
a. Evaluasi 
b. Kesimpulan 
c. Tindak Lanjut 
a. Menunjukkan hasil 
praktiknya kepada tutor/tutor 
sebaya 
b. Mencatat tugas pekerjaan 
rumah menghafal bahasa, 
syair, dan notasi suluk untuk 
dipraktikkan 
40 menit 
Catatan: evaluasi menggunakan tes praktik 
5) Pertemuan Kelima 
Adapun pertemuan kelima hanya dilakukan pelaksanaan 
evaluasi, dengan menggabungkan kelompok tutor 1, 2, dan 3, 
kemudian mengelompokkan lagi dalam satu pakeliran. Dalam satu 
pakeliran, ada 3 siswa yang sudah memiliki bagiannya masing-masing. 
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Lampiran 8. 
DAFTAR PENGURUS PKBM DEWI FORTUNA  
 
No Jabatan Nama TTL PENDID
IKAN 
Alamat 
1 Ketua  Kristian Apriyanta, S.Pd Klaten, 24 April 1980 S1  Jombor, Danguran 
2 Sekretaris Siswadi, SE Klaten 19 Oktober 1969 S1  Sraten, Danguran 
3 Bendahara Rapi Cahya Kusuma, S.Sn Klaten, 08 April 1983 S1 Sraten, Trunuh  
4 Bid. Kemitraan Suwito Radyo, S.Kar Klaten, 12 Desember 1958 S1 Sraten Trunuh 
5 Bid. Sarpras Suyadi Gunugkidul, 12 Juli 1984 KPB Jombor Danguran 
6 Bid. Infotek Krystiadi, S.Sn Klaten, 16 Januari 1985 S1 Jombor Danguran 
7 Bid. PMPTK Tri Pamilih, S.Pd Klaten, 30 Juli 1971 S1 Sengon Prambanan 
8 Prog. Pustaka/TBM Dyah Ayu Nugraheni Klaten, 11 Pebruari 1990 SMK Jombor Danguran 
9 Prog. PAUD Sri Widadi, A.Md. Keb Klaten, 04 Agustus 1978 D3 Tegal Danguran 
10 Prog. Keaksaraan Kristiaji, S.Sn Klaten, 21 Januari 1978 S1 Jombor Danguran 
11 Prog. Kesetaraan Paket C Drs. M. Sulaiman, M.Mis Klaten, 20 Agustus 1959 S2 Gadingan Trunuh 
12 Prog. Ketrampilan seni budaya  Joko Krisnanto Klaten, 20 Juli 1963 SMK Jombor Danguran 
13 Pembantu Umum Titi Hastini Klaten, 12 Desember 1976 SMEA Jombor Danguran 
14 Bid. Litbang  Drs. Nuryanto Krisna P, M.Hum Klaten, 17 Desember 1965  S2 Pakahan Jogonalan  
 
 
 
Pengelola PKBM Dewi Fortuna Klaten 
Ketua 
 
 
Kristian Apriyanta, S.Pd 
 
 
 173 
 
 
 
DAFTAR KETENAGAAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN PKBM DEWI FORTUNA 
 
 
No No. Induk  Nama Tempat 
Lahir 
Tgl Lahir L/P Alamat Pend. Th 
Lulus 
PNS/ 
Non 
Th  
Diterima 
di PKBM 
Sertifikat Prog 
1 01104 Suwito Radyo, S.Kar Klaten 12-12-1954 L Trunuh  S1 1995 Non 2004 Budayawan Karwitan 
2 02104 Drs. Nuryanto Krisna Putra , M.Hum Klaten 17-12-1965 L Pakahan S2 1999 PNS 2004 Seniman Dalang 
3 03104 Kristian Apriyanta, S.Pd Klaten 24-04-1980 L Jombor S1 2006 Non 2004 Bhs. Ind KPB 
4 04204 Siswadi, SE Klaten 19-10-1969 L Sraten S1 1994 PNS 2004 Ekonomi Adm 
5 05204 Drs. Matius Sulaiman, M.Mis Klaten 02-10-1954 L Trunuh S2 2009 PNS 2005 PKn KPC 
6 06205 Asehono Sukhrjo 07-09-1973 L Sraten SMEA 1991 Non 2005 Perajin Sungging 
7 07205 Kristiaji, S.Sn Klaten 05-01-1978 L Jombor S1 2005 Non 2005 Bhs. jawa KF 
8 08205 Joko Krisnanto Klaten 20-07-1963 L Jombor SMK 1987 Non 2005 Seniman Kethoprak 
9 09206 Dra. Endang Sudarsih Klaten 11-12-1968 P Trunuh S1  1996 PNS 2006 Ekonomi KPC 
10 10206 GB Suyamto, S.Pd Klaten 11-03-1954 L Ngering S1 1995 PNS 2006 Bhs.Inggris KPC 
11 11206 Sunardi, S.Pd Klaten 20-09-1959 L Ngering S1 1994 PNS 2006 Matematika KPC 
12 12206 Denny Krismiati, S.Si Klaten 20-03-1973 P Mayungan S1 1995 PNS 2006 Geografi KPC 
13 13206 Rapi Cahya Kusmaning ayu , S.Sn Klaten 08-04-1983 P Jombor S1 2008 Non 2007 Karawitan Tari 
14 14207 Sumadi Klaten 15-06-1963 L Gondang SMK 1987 Non 2007 Perajin Sungging 
15 15207 Tri Pamilih, S.Pd Klaten 30-07-1971 P Sengon S1 1995 PNS 2008 IPS KPB 
16 16208 Suyadi Gn.Kdl 12-12-1977 L Jombor KPB 2013 Non 2008 Perajin Tatah 
17 17208 CH. Natalia Titi Hastini Klaten 12-12-1976 P Jombor SMEA 1992 Non 2008 Ekonomi TBM/KF 
18 18210 Erlina Fifti Widiyati, S.Pd Klaten 04-09-1985 p Wedi S1 2007 Non 2010 Matetmatika KPB 
19 19210 Siti Khoiriyah, S.Si Klaten 17-11-1986 P Danguran S1 2009 Non 2010 IPA KPB 
20 20210 Ari Saraswati, S.Pd Klaten 17-08-1978 P Sumberjo S1 2006 Non 2010 Bhs. Inggris KPB 
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21 21211 Dyah Ayu Nugraheni Klaten 11-02-1990 P Jombor SMK 2010 Non 2011 Bhs. Jawa TBM 
22 22211 Krystiadi, S.Sn Klaten 02-03-1983 L Jombor S1 2010 Non 2011 PKn Bhs. Jawa 
23 23211 Samsudi, M.Pd Klaten 16-06-1957 L Krngongko S2 2007 PNS 2011 Geografi  KPC 
24 24211 Sunarni, S.Miss Klaten 17-12-1961 P Trunuh S2 2009 PNS 2011 IPA KPC 
25 25211 R. Nunuk Indah, S.Pd Klaten 10-11-1959 P Blateran S1 1994 PNS 2011 Ekonomi KPC 
26 26211 Sri Widadi, A.Md.Keb Klaten  04-08-1978 P Klaten D3 2002 Non 2011 Kebidanan Pos PAUD 
27 27211 Dra. Adiyatni Klaten 22-06-1965 P Klaten S1 1990 Non 2011 Bhs. Inggris Pos PAUD 
28 28211 Lenny Puji Hastuti, S.Pd Jakarta 06-09-1976 P Danguran S1 2000 Non 2011 Bhs. Indonsia Pos PAUD 
29 29211 Inti Sari Asih, A.Md Klaten  25-12-1977 P Surdanan D3 2000 Non 2011 Kesehatan Pos PAUD 
30 30211 Warsiti Klaten 07-06-1977 P Danguran SMEA 1996 Non 2011 Akutansi Pos PAUD 
31 31211 Rina Prihatiningsih Klaten  P Gantiwarno SMA  Non 2011 IPS Pos PAUD 
32 32212 Subaroyo, S.Pd Klaten   L Trunuh S1  PNS 2012 Kimia KPC 
33 33212 Sri Widayati, S.Pd Klaten  P Krapyak S1  PNS 2012 Matematika KPC 
34 34212 Tulus Raharjo, S.Pd Klaten   L Canan S1  PNS 2012 Mulok KPC 
35 35212 Jumiran, S.Pd Klaten  L Gaden S1  PNS 2012 Sejarah KPC 
36 36212 Drs. Basuki Joko. S Klaten   L Plosoarum S1  PNS 2012 Akutansi KPC 
37 37212 Dwi Hari Avi, S.Pd Klaten  P Trunuh S1  Non 2012 Menjahit KPC 
 
No Induk :  
Digit Ke  1- 2   : nomor urut  Penerimaan 
Digit Ke  3  : Kode (1) pendiri 
: Kode (2) Pendidik tenaga kependidikan 
Digit Ke  4 -5 : tahun masuk PKBM 
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Lampiran 9. 
DAFTAR MITRA KERJA PKBM DEWI FORTUNA  
No Nama Mitra Alamat Bidang / Bentuk Tahun 
1 Ditjend PAUDNI Kemendikbud Jakarta Program kegiatan  2005 
2 Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah Semarang Program kegiatan 2005 
3 P2PAUDNI Regional II Ungaran Semarang Program kegiatan 2005 
4 Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2005 
5 FK – PKBM Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2005 
6 ISI Surakarta Surakarta Program kegiatan 2005 
7 Dewan Basa Jawa Klaten Klaten Program kegiatan 2005 
8 Maskarja UGM Yogyakarta Yogyakarta Pemasaran produk dan jasa 2005 
9 Dewan Kesenian Klaten Klaten Program kegiatan 2006 
10 SKB Klaten  Cawas Klaten Program kegiatan 2006 
11 ISI Yogyakarta Yogyakarta Program kegiatan 2006 
12 Paguyuban Karawitan Cahyo Laras  Sraten Trunuh Pemasaran produk dan jasa 2006 
13 TP PKK Kec. Klaten Selatan Kecamatan Program kegiatan 2007 
14 Dinas Perindagkop Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2007 
15 Forum TBM Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2007 
16 Karang Taruna Desa Danguran Danguran Klaten Selatan Program kegiatan 2007 
17 Yayasan balibuja Prambanan Pemasaran produk dan jasa 2008 
18 Badan Pengurus Kota Oi Klaten Klaten Program kegiatan 2008 
19 Puskesmas Klaten Selatan Klaten Program kegiatan 2008 
20 UD Maju Karya Pocung Bantul  Pemasaran produk dan jasa 2008 
21 Permadani Klaten Klaten Program kegiatan 2008 
22 HIMPAUDI Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2009 
23 Dinas Budparpora Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2009 
24 SMK N 8 Surakarta Surakarta Program kegiatan 2009 
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25 Humas Polres Klaten Klaten Program kegiatan 2009 
26 PMI Klaten Klaten Program kegiatan 2010 
27 PEPADI Kabupaten Klaten Klaten Program kegiatan 2010 
28 Purnama Tour & Travell Klaten Pemasaran produk dan jasa 2010 
29 Amigo Group Delanggu - Klaten Program kegiatan 2011 
30 PNPM Mandiri Perkotaan Klaten Program kegiatan 2011 
31 Gilang Handycraft Prambanan Pemasaran produk dan jasa 2011 
32 Mugi Dance Kontemporer Solo Program kegiatan 2012 
33 Telkom Speedy Klaten Program kegiatan 2012 
34 Balai Pelestarian cagar Budaya BP3 Manisrenggo Pemasaran produk dan jasa 2012 
35 Hotel Grand Tjokro Klaten Klaten Pemasaran produk dan jasa 2012 
36 Hotel Grand Tjokro Jogjakarta Jogjakarta Pemasaran produk dan jasa 2013 
37 Pujakekali Gallery Art Shop  Balikpapan Pemasaran produk dan jasa 2013 
38 Desa Wisata Soran  Klaten  Pemasaran produk dan jasa 2013 
39 Villa Ditya Klaten Pemasaran produk dan jasa 2013 
40 UPTD Candi Sojiwan  Prambanan Pemasaran produk dan jasa 2013 
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Lampiran 10.  Dokumentasi 
 
                   
Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang praktek pedalangan  di PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan ini dilakukan pada siang hari dan antusias warga banyak sekali untuk melihatnya. 
                
Gambar diatas menunjukkan peserta didik PKBM Dewi Fortuna sedang mengikuti lomba dalang 
cilik tingkat Kabupaten yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Klaten.  
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Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang praktek pedalangan  di PKBM Dewi Fortuna. 
Kegiatan ini dilakukan pada malam hari dan peserta didik sangat antusias. 
                  
 
                
Gambar diatas menunjukkan peserta didik sedang menerima materi dan praktek pedalangan  di 
PKBM Dewi Fortuna. Peserta didik sangat antusias dalam proses pembelajaran. 
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Gambar diatas menunjukkan peserta didik PKBM Dewi Fortuna sedang mengikuti acara Car 
Free Day pada hari Minggu pagi di Jl. Pemuda Kabupaten Klaten yang diadakan oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten. 
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